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Pro-kontra seputar UU Sisdiknas 
memang sempat memanaskan 
peta politik nasional. Dan setelah 
disahkan pada 11 Juni 2003, tidak 
otomatis pro-kontra itu terhenti. 
Pasalnya, beberapa pasal dari UU 
itu masih menggantungkan 
banyak persoalan yang nam- 
paknya sulit diaplikasikan. Belum 
lagi luka psikologis dan aspiratif, 
karena aspirasi yang berdasar 
pada pikiran jernih, berorientasi 
jangka panjang, serta berpijak 
pada kepentingan bangsa, tidak 



diakomodasi dengan baik oleh 
para pengambil kepusutan. 

Karena itu pula maka dalam 
edisi ini, kita masih mengangang- 
kat beberapa detail tentang 
ekses-ekses yang bakal muncul 
akibat pengesahan UU Sisdiknas 
itu. Pokok sorot kita adalah pada 
kemungkinan akan munculnya UU 
serupa yang diskriminatif dan 
mengotak-ngotakkan warga 
negara menurut ikatan-ikatan 
primordial, khususnya agama. Kita 
angkat itu karena kita tidak ingin 
bangsa ini menjadi tercabik-cabik 
karena keputusan politik sesaat 
dan berorientasi sempit. 

Begitulah pembaca, semakin 
hari, kita semakin menyadari 
bahwa gereja hidup dalam lalu- 
lintas kepentingan sosial dan 
politis, bahwa gereja tidak bisa 



masa bodoh dengan urusan sosial 
dan politik 

Dalam kaitan itulah maka 
sekali lagi kami mengundang Anda 
untuk ikut serta dalam program 
pendidikan dan penyadaran sosial 
politik yang akan digelar oleh 
REFORMATA melalui LPWG 
(LEMBAGA PEMBINAAN WAR- 
GA GEREJA) REFORMATA, 
yang kini telah berubah nama 
menjadi 1-4 (INSTITUT 
INTEGRASI IMAN & ILMU) 
REFORMATA. Perubahan nama 
itu terjadi dalam rangka membuka 
kesempatan bagi setiap pekerja 
gereja maupun yang awam, yang 
punya kerinduan dan kemauan 
kuat untuk dilengkapi dengan 
ilmu-ilmu yang diharapkan dapat 
menolong setiap peserta mema- 
hami hal-hal penting dan menda- 



sar, baik yang menyangkut politik, 
sosial, hukum, maupun teologi. 

Meski tantangan ke depan 
cukup berat, tapi kita berharap 
agar sukacita tetap mewarnai 
setiap gerak pelayanan kita. 
Sukacita itu terangkai pula 
dengan perayaan HUT Alberth, 
Lidya, Michael, dan Santono 
yang jatuh pada Juni lalu. Kita 
juga menyambut kehadiran 
Awan Prio Sasongko di bagian 
desain grafis. Bila ada perbaikan 
dalam tata letak dan gaya desain, 
itu karena sentuhan tangannya 
- yang dibantu oleh Krishna dan 
Jonatan. 

Akhirnya, mari kita berkon- 
tribusi untuk meningkatkan 
media pelayanan ini. Tuhan Yesus 
memberkati. 

^Lydia 



Bukan Urusan Negara 

RUU Sisdiknas memang sudah 
diundangkan, meski masih 
mendapatkan penentangan yang 
keras dari banyak kalangan yang 
tak ingin wilayah privat diinter- 
vensi oleh negara. Penentangan 
itu muncul karena pemerintah 
telah diminta untuk mengatur 
pendidikan agama padahal pen- 
didikan agama merupakan bagian 
dari kehidupan privat. Paling jauh, 
tanggungjawab pendidikan 
agama bagi setiap anak adalah 
para orangtua, bukan negara. 
Karena itu serahkan saja pen- 
didikan agama kepada para 
orangtua atau lembaga-lembaga 
keagamaan. 

Bila dalam praktek ternyata 
penghayatan nilai-nilai keagamaan 
ternyata mengalami dekadensi, 
janganlah sekolah disalahkan 
meski mempersiapkan generasi 
muda untuk masa datang adalah 
juga tugas utama sekolah. Yang 
perlu dipersalahkan adalah 
orangtua dan lembaga-lembaga 
agama yang kehilangan orientasi, 
yang kelimpungan mengatur 
model pendidikan yang pas 
dengan tuntutan dan geliat 
jaman. 

Jangan lalu agama tertentu 
memakai kekuasaan (negara) 
untuk mengambilalih tanggung- 
jawabnya. Bila organisasi ke- 
agamaan itu tidak mampu, lebih 
baik tingkatkan saja kemampuan- 
nya, baik dari segi materi maupun 
metodologi, bukan malah me- 
minjam tangan pemerintah 
melalui undang-undang. 



Bagi para orangtua dan 
pembina umat, tingkatkan terus 
kemampuanmu dalam mendidik 
para siswa dan generasi muda 
pada umumnya dalam hal ke- 
agamaan. Jangan ketinggalan. 
Sebab hal itu bisa membangkitkan 
perasaan iri hati dan cemburu. 

Anton Sutanto 
Jakarta Barat 

Proficiat Buat REFORMATA 

Selamat buat kelahiran 
Tabloid REFORMATA di bumi 
Indonesia. Semoga kehadiran 
Tabloid ini semakin memperkaya 
umat Kristiani untuk memuliakan 
Tuhan dalam segala aspek 
kehidupan bernegara. 

Buat setiap kru redaksi di 
Tabloid REFORMATA, "welcome 
back in to 'the jungle'. Let's make 
an excellent news for Indonesia! 
Amin. God bless you, guys..." 

Sementara soal cover saya 
memilih edisi April. Alasannya, 
cover Anda harus unik agar bisa 
menembus pasar tabloid kristen 
sekarang ini. Hanya saja tulisan 
REFORMATA dibesarkan lagi agar 
tidak kalah dengan gambar dan 
judul-judul kecil. 

Catatan lain, apakah ker- 
tasnya tidak terlalu tebal? 
Dikurangi saja supaya ongkos 
cetak Anda bisa diminimalkan dan 
biayanya bisa disalurkan ke pos 
lain. Satu lagi, iklan harap 
diperbayak supaya umur tabloid 
REFORMATA ini panjang. God 
Bless You! 

Ellen Pantouw 
Surabaya 

Terimakasih atas empati dan 
usul Anda. GBU juga! Red. 

Koreksi Berita 

Puji syukur dan selamat kami 
sampaikan atas terbitnya tabloid 
REFORMATA, semoga cita-cita 
para pengasuhnya memperoleh 
berkat melimpah dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 



Pada terbitan tabloid 
REFORMATA, edisi 2 tahun 1, Mei 
2003, halaman terdepan, tertulis 
nama seseorang sebagai Ketua 
Umum Partai Bhinneka Tunggal 
Ika. Demikian pula pada halaman 
6, nama tersebut ditulis sebagai 
Ketua Partai Bhinneka Tunggal 
Ika. 

Untuk itu perkenankan kami 
menyampaikan koreksi berita, 
yaitu bahwa: Ketua Umum Partai 
Bhinneka Tunggal Ika Indonesia 
(PBI) yang sah, sesuai dengan 
Undang-Undang RI dan 
berdasarkan asas legalitas, adalah 
saudara Nurdin Purnomo. Dus, 
bukan nama orang yang tertulis 
dalam berita tersebut. 

Dengan demikian untuk 
menghindari terjadinya ke- 
rancauan dalam tatanan sosial 
politik di Tanah Air, maka kami 
mohon kepada Saudara Pemimpin 
Redaksi REFORMATA, sudi kiranya 
untuk merevisi berita yang keliru 
tersebut. 

Atas perhatiannya, terima- 
kasih setulusnya kami sampaikan! 

Dewan Pimpinan Pusat 

Partai Bhinneka Tunggal Ika 

Indonesia 

Hennder Singh 

Wakil Sekretaris Jenderal 

Terimakasih atas koreksinya. Red. 

Saran Soal Kertas 

Selamat atas terbitnya tabloid 
REFORMATA ini. Terus terang, 
saya mendapatkan banyak 
manfaat dari tabloid yang baru 
lahir, khusus dalam hal perluasan 
perspektif kristiani dalam 
meneropong masalah-masalah 
sosial-politik dan kemasyarakatan. 

Hanya saran saya, bila me- 
mungkinkan, kertasnya diturun- 
kan ketebalannya. Rasanya 
memang terlalu tebal sehingga 
agak kaku dan itu pasti mahal 
mungkin bisa diganti sekaligus 
menghemat biaya. 



Dari segi isi, saya sarankan 
agar ada juga rubrik kisah 
orang-orang yang telah 
bertobat. 

Pasaribu 

Cimanggis, Depok 

Terima kasih untuk sarannya. 
Substansi dari rubrik yang Anda 
usulkan sudah tertuang dalam 
rubrik "Ungkapan Hati" dan 
"Jejak". Red. 

Terus Tampil Sejuk 

Saya pernah beli tabloid 
rohani REFORMATA di toko 
buku. Materi isinya yang pada 
intinya membangun kesadaran 
bernegara dan bermasyarakat 
dari warga gereja, bagi saya 
merupakan sumbangan yang 
signifikan bagi umat Kristen di 
Indonesia. Isinya terasa 
menyejukkan dan disampaikan 
dalam ragam yang simpatik. 

Saya berharap, REFORMATA 
dapat terus menjadi media 
komunikasi ide, pikiran, 
perasaan dan aspirasi antara 
sesama umat Kristen dan juga 
dengan agama lain. Tentu, 
sekali lagi, dengan semangat 
untuk memberikan kesejukan. 

Selamat berkiprah. Sya- 
loom. 

Theophilus Bela 
ICRP, FKKJ 
Jakarta 



Ucapan Selamat 

Selamat atas terbitnya 
Tabloid "REFORMATA". Semoga 
menjadi alat untuk menyalurkan 
kebenaran dan keadilan bagi 
Bangsa dan Negara Indonesia, 
khususnya bagi yang tidak 
terjangkau media selama ini. 

Linkon AS Sitorus 
Mahasiswa STT di Tange- 
rang 
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Yang MuBa IBU SUU (KYl) 

Laki-laki yang mengalami cemooh dan frustrasi sehari-hari karena kedudukan ekonomi 
dan sosial mereka yang tidak beruntung menemukan hiburan mereka yang terpenting 
dalam meremehkan dan menyiksa perempuan. (Dikutip dari "In Memory of Her ; 



AUNG San Suu Kyi kembali 
mendekam di penjara, sejak 
i 30 Mei silam — 19 hari 
sebelum hari ulangtahunnya 
yang ke-58. Tokoh pejuang pro- 
demokrasi Myanmar itu ditahan 
oleh junta militer dengan alasan, 
isi pidato-pidato Suu Kyi selama 
tur politiknya dalam rangka 
mempromosikan partai politiknya 
dianggap telah memprovokasi 
massa pendukungnya untuk 
bertindak beringas saat bentrok 
dengan massa pendukung 
pemerintahan fasis yang berkuasa 
saat ini. 

Betapa saratnya lara dan 
nestapa dalam hidup Suu Kyi. 
Belum lama menikmati kebe- 
basan, kini jeruji besi mem- 
belenggunya lagi. Tapi, mungkin 
hati Suu Kyi tak galau benar. 
Sebab, ini bukan pengalaman 
baru baginya. Sejak ia me- 
mutuskan untuk berjuang di 
pentas politik Burma, junta militer 
yang berkuasa di negeri itu sudah 
kerap menistakannya. Suu Kyi, 
misalnya, dianggap tak memiliki 
"nasionalisme" dan telah meng- 
khianati perjuangan ayahnya 
sendiri, Bogyok (Jenderal 
Pertama) Aung San, lantaran 
menikah dengan seorang warga 
negara Inggris. Maklumlah, Inggris 
dulu pernah menjajah Burma, 
sedangkan Aung San justru 
dikenal sebagai pejuang ke- 
merdekaan negara yang kini 
bernama Myanmar itu. 

Tapi, rakyat Myanmar agaknya 
mengerti betul bedanya cinta 
kepada tanah air dan cinta 
kepada sang kekasih. Apalagi 
mereka menyaksikan sendiri 
betapa Suu Kyi sangat mencintai 
negeri dan bangsanya, sehingga 
ia sanggup menanggung betapa 
nelangsanya hati ketika harus 
berpisah dari suami dan kedua 
anaknya yang tinggal di London 
— karena "kebijakan" rezim 
penguasa Yanggon yang otoriter 
itu. Tak heran jika Suu Kyi 
dicitrakan sebagai jelmaan 
ayahnya. Tak pula heran jika Suu 
Kyi kian dicintai rakyatnya. Dan, 
itulah yang menjadi modal besar 
Suu Kyi kelak, tatkala meme- 
nangkan pemilu pada 27 Mei 
1990: mencapai 80 persen suara 
(392 dari 485 kursi parlemen yang 
diperebutkan). Sungguh sebuah 
prestasi yang luar biasa — yang 
di Indonesia hanya bisa diraih oleh 
Golkar dengan dukungan penuh 
aparat pertahanan-keamanan, 
aparat birokrasi, plus rekayasa ini- 
itu ala Soeharto dan para 
penasihat politiknya. 

Namun, kemenangan partai 
oposisi, Liga Nasional untuk 
Demokrasi (NLD), yang dipimpin- 
nya itu segera dianulir oleh junta 
militer, yang enggan melepaskan 



kekuasaannya. Sejak itulah kerikil- 
kerikil tajam selalu menghadang 
Suu Kyi di sepanjang jalan yang 
dilaluinya. Ia berkali-kali masuk 
tahanan, diperlakukan secara 
represif oleh militer melalui 
lembaga Dewan Negara untuk 
Pemulihan Hukum dan Ketertiban 
(SLORC), diisolasi dari massa 
pendukungnya, dan diberangus 
gagasan-gagasan politiknya. 
Semua itu dimaksudkan demi 
membuatnya "jinak". Namun, Suu 
Kyi tak surut melangkah. Pernah, 
di hadapan ribuan pendukung- 
nya, ia berkata: "Rezim militer tak 
akan pernah bisa memadamkan 
api demokrasi yang berkobar di 
dada rakyat Myanmar." Ia pun 
pantang mundur mendesak agar 
rezim penguasa mengakui hasil 
pemilu yang telah dimenangkan 
oleh partainya itu. Sebab, di mata 
Suu Kyi, "Hasil pemilu itu 
mencerminkan keinginan 
rakyat Myanmar agar 
kediktatoran disingkirkan 
dan diganti dengan demo- 
krasi." 

Cita-cita Suu Kyi adalah 
memerdekakan Myanmar 
untuk kedua kalinya. Me- 
mang, bangsanya sudah 
merdeka dari penjajahan, 
namun rakyatnya masih 
belum merdeka untuk ber- 
bicara, berpolitik, meng- 
kritik kebijakan peme- 
rintah, apalagi beroposisi. 
Suu Kyi beranggapan, 
rakyat Myanmar sudah 
terlalu lama hidup dalam 
ketakutan. Karena itu, 
perjuangannya adalah 
untuk mengusir rasa takut 
di hati rakyat. "Bagi saya, 
kebebasan sejati adalah 
kebebasan dari rasa takut," 
tegas sarjana ilmu politik, 
filsafat, dan ekonomi dari | 
St. Hugh's College-Oxford, 
Inggris, 1967, itu. Dalam 
cuplikan esainya, "Freedom s 
from Fear and Other 
Writings" Suu Kyi menulis: 
"Dalam sistem politik yang 
mengabaikan hak-hak asasi 
manusia, ketakutan telah menjadi 
aturan setiap hari. Takut ditahan, 
takut disiksa, takut kehilangan 
teman, takut kehilangan harta, 
dan takut kehilangan lahan untuk 
mencari nafkah... Tak mudah 
bagi manusia, yang dikondisikan 
dalam rasa takut itu, untuk 
melepaskan diri. Namun, dalam 
meka-nisme negara yang paling 
menekan pun, keberanian selalu 
bangkit dan bangkit lagi." 

Tentang bebas dari rasa takut 
itu, Suu Kyi tak sekedar berucap. 
Ia bahkan pernah membuktikan 
bahwa dirinya tak takut mati. Ia, 
misalnya, pernah melakukan aksi 
mogok makan sebagai ungkapan 



protes atas tindakan junta militer 
yang menganulir kemenangan 
NLD dalam Pemilu 1990. Mungkin 
karena itulah ia dijuluki Ghandi 
Myanmar oleh majalah Times. 
Tahun itu juga ia mendapat 
penghargaan internasional, 
Hadiah Thorolf dari Pemerintah 
Norwegia, karena perjuangannya 
untuk hak-hak asasi manusia 
(HAM). Masih pada tahun yang 
sama, ia juga mendapat Hadiah 
Sakharov dari Masyarakat Ekonomi 
Eropa, karena perjuangan-nya 
demi memerdekakan rakyat 
dalam hal berpikir. Puncaknya, 
tahun 1991, ia dianugerahi 
Hadiah Nobel Perdamaian. 

Suu Kyi memang layak men- 
dapatkan semuanya itu. Sebab, 
kalau saja ia mau, kehidupan serba 
enak dan gemerlapan mungkin 
sudah diraihnya sejak dulu - 




sebagai anak seorang pahlawan 
dan berparas cantik pula. Namun 
ternyata, ia justru memilih jalan 
yang sempit dan penuh liku — 
demi masa depan bangsanya. 
Sebuah gambaran kehidupan 
yang sarat pengorbanan. Hal 
apakah gerangan yang mem- 
buatnya mampu menjalani hidup 
sedemikian? 

Lahir di Yangoon, 19 Juni 
1945, keterlibatan Suu Kyi di 
kancah politik Myanmar dapat 
dikatakan terjadi secara ke- 
betulan. Ia hanya dua tahun 
mengenal ayahnya, karena Aung 
San tewas dibunuh saat ia 
memperjuangkan kemerdekaan 
Burma. Suu Kyi kemudian ikut 
ibunya, Khin Kyi, yang bertugas 



sebagai Duta Besar di India. Sejak 
itu, praktis ia tak pernah lagi 
menginjakkan kakinya di tanah air. 
Bahkan kemudian, pada 1972, ia 
menikah dengan Michael Aris, 
seorang ilmuwan Inggris. Pada 
akhir Maret 1988, Suu Kyi mulai 
terlibat dalam kemelut politik di 
negerinya, ketika ia pulang ke 
Rangoon untuk menjenguk 
ibunya yang terkena stroke. 
"Saat itulah saya berfirasat, 
kehidupan kami akan berubah 
untuk selamanya," tulis Michael 
Aris, dalam buku tentang 
perjuangan istrinya, The Voice of 
Hope. 

Benarlah. Ketika Suu Kyi 
berada di Rangoon, pecahlah 
demonstrasi mahasiswa dan 
rakyat yang menuntut demo- 
krasi. Namun, pihak penguasa 
militer menjawab tuntutan itu 
dengan kekerasan senjata. 
Puluhan orang tewas dan 
ratusan mahasiswa kabur 
ke Thailand. Pemandangan 
itu amat menyentuh nurani 
Suu Kyi. Segera, ia pun 
memutuskan untuk tak ikut 
kembali ke Inggris bersama 
suami dan kedua anaknya. 
Tekadnya sudah bulat: 
berjuang bersama rakyat- 
nya. Di tengah pergolakan 
yang berlangsung, rumah 
Suu Kyi dijadikan markas 
para aktivis politik yang tak 
peduli pada jam malam 
yang diberlakukan junta 
militer. Suu Kyi pun meng- 
ajarkan kepada para pen- 
dukungnya tentang HAM 
— kesadaran yang nyaris 
tak mendapat tempat di 
Burma. 

Pada 26 Agustus 1988, 
untuk pertama kalinya, Suu 
Kyi mulai menggerakkan 
unjuk rasa besar-besaran di 
Pagoda Shwedagon. Aksi- 
aksi berikutnya, setiap kali, 
berakhir dengan pertum- 
pahan darah. Akibatnya, 
negeri itu pun kemudian 
dikendalikan oleh SLORC, pim- 
pinan Jenderal Saw Maung. Saat 
itu pihak penguasa berjanji akan 
mengadakan pemilu yang bebas 
dan adil. Tanpa membuang 
waktu, Suu Kyi dan kelompoknya 
segera membentuk NLD, sebagai 
partai oposisi. Ia menghimpun 
kekuatan partai dengan ber- 
keliling ke seluruh negeri, seraya 
mengajak para pengikutnya 
untuk melawan tanpa kekerasan. 
Namun, pihak penguasa tak mau 
membiarkan Suu Kyi bergerak 
bebas. Mulai 19 Juli 1989, ia 
dikenakan tahanan rumah. 

Kendati demikian, laju ke- 
menangan partai NLD tak mampu 
direm. Pemilu 1990 merupakan 
puncaknya. Hanya saja, dewan 




Victor Silaen 



militer pimpinan Ne Win tak mau 
mengakui hasil tersebut. Se- 
mentara parlemen sendiri tak 
pernah diizinkan untuk bersidang. 
Akan halnya junta militer menolak 
membicarakan kekuasaan 
dengan parlemen hasil pilihan 
rakyat itu. Dikarenakan hal itulah 
mata dunia terpusat dan kian 
bersimpati pada Suu Kyi. 

Pada 1995, dunia dikagetkan 
dengan pembebasan Suu Kyi 
yang tanpa syarat itu. Kemun- 
culannya kembali langsung 
disambut rakyat dengan gembira. 
"Saya ingin menggunakan ke- 
sempatan ini untuk mendesak 
penguasa agar membebaskan 
mereka yang masih dipenjara," 
ujarnya saat itu. Nampaknya Suu 
Kyi masih tetap yakin dan 
berharap bahwa masalah di dalam 
negerinya bisa diselesaikan melalui 
dialog. Dan, jalan damai itulah 
yang akan terus disusurinya 
hingga tiba di tujuan — entah 
kapan. 

Suu Kyi, sama dengan ayah- 
nya, adalah sosok pejuang yang 
melandasi energi perjuangannya 
pada ajaran-ajaran agama yang 
dihayatinya: Budhisme. Di 
dalamnya ada nilai-nilai cinta-kasih, 
pengorbanan, dan perjuangan 
nir-kekerasan. Dengan acuan 
itulah Suu Kyi mengkritik sistem 
politik Burma yang bobrok akibat 
kerakusan akan kekuasaan dan 
ketiadaan integritas moral sang 
penguasa. Suu Kyi menyadari be- 
tul risiko yang harus dihadapinya 
karena kritiknya yang keras itu. 
Tapi, ia selalu siap berkorban. 
Itulah sebabnya, rakyat semakin 
mencintainya. Karena itu pula, 
rakyat dengan tulus menyebut- 
nya "Auntie Suu" atau "Daw 
Suu", yang berarti "Yang Mulia Ibu 
Suu". Sementara, di sisi lain, junta 
militer yang selalu khawatir akan 
kehilangan kekuasaannya justru 
memandang sosok Suu Kyi se- 
bagai ancaman. Bukan melulu 
karena pribadi dan perjuangan 
politiknya, melainkan karena 
magma kekuatan rakyat yang 
menggumpal di dalam diri "Daw 
Suu". 

Menyikapi sikap junta militer 
terhadap dirinya, Suu Kyi bersi- 
kukuh tak mau kompromi. Ia 
terus berjuang dalam kebenaran 
dan tak hirau akan kekuasaan. 
Integritas moralnya sungguh ter- 
uji. Dan karena itulah ia berbeda 
secara signifikan dengan sosok 
politisi perempuan paling populer 
di Indonesia saat ini, meski 
memiliki riwayat politik sama: 
mewarisi nama besar sang ayah. 




Gara-gara sikap Pemerintah 
Swedia yang kurang kooperatif 
terhadap Pemerintah RI, dalam 
kasus Hasan Tiro, Ketua MPR Amien 



Rais mengatakan siap mengan- 
dangkan mobil dinasnya yang 
bermerek Volvo itu. 
Bang Repot: Amin, Pak. Yang 
penting konsisten dan dilandasi juga 
dengan niat tak mau hidup 
bermewah-mewah sebagai wakil 
rakyat. Menjadi wakil rakyat tak 
identik dengn orang kaya, kan Pak? 

Supaya menang pemilu nanti, Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) harus 
bersatu. Demikian kata Matori Abdul 



Djalil, Menhan sekaligus Ketua Umum 
PKB Batutulis. Tapi, Alwi Shibab, 
Ketua Umum PKB yang didukung Gus 
Dur, menampik kenginan itu. 
Bang Repot: Makanya, motivasinya 
yang benar dong. Bersatu itu kan 
supaya damai dan kompak lagi. 
Bukan supaya nanti bisa menang 
pemilu. Masih ingin terus berkuasa, 
ya, Pak Matori? 

Rencana pembelian beberapa unit 
pesawat dari Polandia, untuk Ke- 



polisian RI, yang dikemukakan 
Menperindag Rini MS Soewandi, 
mendapat sorotan khusus dari 
sejumlah anggota DPR. Sebab, baik 
Departemen Pertahanan maupun Polri 
sendiri merasa tidak tahu-menahu 
tentang hal ini. 

Bang Repot: Jangan-jangan ada 
udang di balik batu. Soalnya, ini kan 
proyek besar yang uangnya juga 
besar. 



Mantan presiden Soeharto baru 
saja merayakan ulangtahunnya 
yang ke-88, awal Juni lalu. Ia 
nampak sehat, kata sejumlah 
undangan yang hadir di rumahnya 
di Jalan Cendana dalam syukuran 
itu. Hanya saja, untuk 
berkomunikasi masih belum lancar. 
Bang Repot: Panjang umur, ya 
Mbah. Semoga cepat sembuh dan 
cepat diadili. 



Reformata 



Agar "Sunrive" di Negara Akal-akalan" 



Tak dapat disangkal bahwa umat beragama minoritas (dalam arti, 
secara kuantitas) di negara ini banyak mengalami hambatan dalam 
upayanya menghayati hidup keberagamaannya. 



DI era Orde Baru, misalnya, 
umat Kristen dipersulit 
dalam membangun rumah 
peribadatannya (baca: gereja) 
lantaran harus mendapatkan 
"restu" terlebih dulu dari sana- 
sini. Artinya, kalau "restu" yang 
dipersyaratkan itu tak didapat, 
jangan harap bisa membangun 
bait Allah itu. Lama-kelamaan, 
umat Kristen pun cari akal. 
Akhirnya, ditemukanlah jalan 
keluar itu: beribadah di ruko 
(rumah toko) atau di hotel saja. 
Atau, di tempat-tempat sejenis 
itu — dalam arti, yang agak 
tertutup secara fisik dan agak 
jauh dari pemukiman warga. 

Itulah jalan keluar "akal- 
akalan" agar tetap survive dalam 
menjalankan hidup keber- 
agamaan. Praktis, dalam arti tak 
perlu repot-repot mem-bangun 
gedung gereja sendiri — di 
samping tak perlu khawatir kalau- 
kalau nanti dirusak massa yang tak 
bertanggungjawab. Sah, dalam 
arti bergereja, bagi umat Kristen 
toh bisa dilakukan di mana saja. 
Jangankan di dalam gedung 
mewah yang sejuk, di lapangan 
gersang yang panas saja bisa. 
Begitulah. Maka, gereja "bongkar- 
pasang" itu pun kian lama kian 
menjamur di mana-mana — 
terutama di ruko-ruko dan di 
hotel-hotel. 

Tapi, perkembangan gereja- 
gereja bak jamur di musim hujan 
itu rupanya membuat sementara 
pihak merasa "gerah". Maka, 
muncullah rencana untuk 
melarang kegiatan peribadatan 
Kristen di tempat-tempat 
komersial itu. Kalau peraturan itu 
nanti betul-betul diberlakukan, 
lalu umat Kristen harus bagai- 
mana? Tenang... tenang! 



Ingatlah kebenaran yang faktual 
ini: dihambat, makin merambat. 
Artinya, tak pernah tak ada jalan 
keluar selama Tuhan menyertai 
umat-Nya. Bukankah di mana- 
mana dan di setiap zaman, umat 
Kristen sudah menyaksikan 
bahwa kebenaran itu sungguh 
nyata? 

Nah, sekarang, negara yang 
suka mencampuri urusan-urusan 
keberagamaan warganya ini 
mencoba "mengobok-obok" 
lembaga-lembaga pendidikan 
swasta berciri agama (baca: 
Kristen). Buktinya, Rancangan 
Undang-undang Sistem Pen- 
didikan Nasional (RUU Sisdiknas) 
yang kontroversial itu akhirnya 
disetujui juga oleh para wakil 
rakyat yang terhormat di DPR. 
Padahal, UU tersebut mau tak 
mau membuat Departemen 
Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
bermuka dua: mengelola bidang 
pendidikan sekaligus agama. 
Padahal, UU tersebut justru akan 
membuat pemerintah menjadi 
susah lantaran bertambah 
tugasnya: mencari guru-guru 
agama sekaligus dana dalam 
jumlah yang besar untuk mem- 
bayar honor guru-guru agama 
tersebut. Itu baru sebagian 
tugas. Belum lagi soal fasilitas 
yang harus disediakan, soal 
pengawasan dalam pelaksanaan- 
nya, dan lain sebagainya. 

Tak terbayang betapa se- 
makin repotnya pemerintah 
dalam melaksanakan tugas- 
tugasnya di bidang pendidikan ini. 
Nah, kalau nanti pemerintah 
terbukti tak mampu atau tak 
konsisten dalam mengim- 
plementasikan UU Sisdiknas ini, 
bukankah karena itu pemerintah 
dapat digugat secara hukum? 



Salah sendiri, siapa suruh repot- 
repot mencampuri lembaga 
pendidikan swasta berciri agama? 
Padahal, selama ini baik-baik saja 
kok, tak ada masalah. Lembaga 
pendidikan swasta berciri agama 
itu, meskipun tak menyediakan 
pendidikan agama-agama yang 
berbeda dengan agama yang 
melandasinya, toh tetap saja 
diminati. Tak ada protes sama 
sekali. Kalaupun ada yang merasa 
keberatan dengan kebijakan 
pendidikan seperti itu, toh tak 
ada yang memaksa mereka untuk 
masuk ke lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. Jadi, 
mengapa sekarang ujug-ujug ada 
perundang-undangan yang 
menyebutkan setiap peserta didik 
berhak mendapatkan pendidikan 
agama yang sesuai dengan 
agamanya dan diajarkan oleh 
guru yang seagama pula? Ini 
sejatinya harapan masyarakat 
atau harapan sejumlah politisi dan 
kelompok tertentu yang me- 
mang memiliki skenario tertentu? 

Tapi, sekali lagi: tenang! 
Tuhan berserta kita. Dengan 
keyakinan itulah niscaya jalan 
keluar selalu ditemukan untuk 
menghadapi pelbagai hambatan 
itu. Yang penting gunakan akal 
untuk menyiasati peraturan- 
peraturan yang dilandasi skenario 
tertentu itu. Ya, "akal-akalan" 
agar tetap survive. Dalam meng- 
hadapi UU Sisdiknas, misalnya, toh 
tak satu pun pasal atau ayat yang 
menyebutkan lembaga pen- 
didikan swasta berciri agama 
wajib memenuhi hak peserta 
didiknya dalam hal yang terkait 
dengan pendidikan agama yang 
diinginkannya. Pula, tak ada pasal 
atau ayat yang menyebutkan 
lembaga pendidikan yang ber- 




Demonstrasi menyuarakan kepentingan agama. 
Terbelenggu dalam ruang-ruang sosial. 



sangkutan wajib menyediakan 
fasilitas yang terkait dengan 
pendidikan agama itu. Nah, aman 
bukan? Mereka punya hak, tapi 
kita tak ada kewajiban. 

Taktik "akal-akalan" lain demi 
menyiasati UU Sisdiknas itu 
sebenarnya masih banyak. Silakan 
saja lembaga-lembaga pendidikan 
swasta berciri agama mendis- 
kusikannya masing-masing. Tokoh 
gereja, TB Simatupang, dulu 
pernah berkata bahwa gereja 
ada di mana-mana, termasuk di 
lembaga pendidikan Kristen. 
Dengan kata lain, ia ingin meng- 
ingatkan agar umat non-Kristen 
pikir-pikir seribu kali sebelum 
masuk ke lembaga pendidikan 
Kristen. Apalagi kalau di dalamnya 
lalu mereka minta fasilitas ini dan 
itu. Apa tidak risih, ini kan di 
gereja, masak minta disediakan 
tempat bersalat? 

Konon, selain UU Sisdiknas, di 
depan telah menanti lebih dari 
duapuluh RUU bernuansa Piagam 
Jakarta untuk segera disetujui 
oleh para wakil rakyat kita yang 
terhormat itu. Adalah, misalnya, 
RUU yang mengatur-atur bagai- 
mana antarumat harus hidup 



rukun — alias RUU Kerukunan 
Beragama. Peraturan apa pun, 
sejatinya, tentulah baik adanya 
jika dibuat dengan niat yang baik 
pula. Tapi, untuk pelbagai tujuan 
yang baik itu sebenarnya tak 
selalu diperlukan peraturan, dalam 
arti yang memiliki kekuatan 
hukum dan mengikat masyarakat. 
Soalnya, hidup kita sehari-hari dan 
relasi antarsesama bisa-bisa 
menjadi kaku karenanya. Ke sini 
mentok, ke sana nabrak. Kok, 
seperti terbelenggu dalam ruang- 
ruang sosial jadinya. 

Itu pun kalau — sekali lagi — 
niatnya baik. Nah, kalau pe- 
raturannya dibuat dengan 
skenario tertentu, misalnya, apa 
tak makin susah hidup kita 
jadinya? Apa boleh buat. Itulah 
risiko menjadi warga minoritas di 
negara ini. Karena itu, agar tetap 
survive, kita harus "akal-akalan". 
Cari siasat secara cerdik, dan 
karena itu jangan naif dalam 
politik. Kalau perlu: lawan! Tentu 
bukan secara fisik, melainkan 
secara hukum sekaligus politik. 

jesVictor Silaen 



I Pdt. Dr. Natan Setiabudi, Ketua Umum PGI: 



"Tuhan Tidak Boleh Diurus Oleh Negara!" 

Kesepakatan final untuk menerima Pancasila sebagai dasar negara akan tercemari bila negara dengan 
sengaja memasuki wilayah privat, yaitu agama. "Tuhan tidak boleh diurus oleh negara," kata Ketua 
Umum PGI ini. Sebaliknya, negara pun tidak bisa diatur berdasarkan hukum-hukum agama tertentu, 
apalagi negara kita adalah negara yang plural. Berikut bincang-bincangnya bersama REFORMATA. 



Anda melihat adanya se- 
mangat Piagam Jakarta 
yang diupayakan untuk 
mewarnai undang-undang 
di Indonesia, termasuk 
salah satunya Undang- 
undang Sisdiknas? 

Sebenarnya kita lihat ada. 
Tetapi bukan hanya pada 
undang-undang ini, tetapi 
sudah pada amandemen UUD 
1945, khususnya pada pasal 
31. Undang-undang Sisdiknas 
ini hanya menguatkan itu. Kita 
melihatnya. 

Bagaimana Anda menyikapi 
pengesahan RUU Sisdiknas? 

Jelas RUU ini tidak dapat 
diterima begitu saja. Tentu se- 
cara resmi memang sudah 
diputuskan. Namun kita akan 



membuat catatan-catatan, bah- 
kan penolakkan. 

Tadi Anda menyinggung ada- 
nya rancangan undang- 
undang serupa Sisdiknas. Apa 
yang akan dilakukan PGI guna 
mencegah berkembangkan 
sejumlah RUU yang ber- 
nafaskan Piagam Jakarta? 

Pertama harus ditegaskan 
bahwa kalau kita bicara soal 
Piagam Jakarta atau Jakarta Char- 
ter itu, pertama sekali itu bukan 
soal agama. Tapi masalah hidup 
bernegara, berbangsa serta 
bermasyarakat. 

Republik Indonesia ini, yang 
sudah kita sepakati berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945, ini harus 
dibetulkan. Apakah akan ada 
suatu ideologi baru dari ber- 



negara? Itu soal lain. Nah, itu inti- 
nya. Ini bukan isu agama, tapi isu 
kebangsaan. 

Walaupun kebetulan Jakarta 
Charter bernuansa Islami, tapi 
kita tahu dalam perkembangan 
sejarah bahwa, semua orang 
Islam - bahkan dalam jumlah lebih 
besar - yang moderat itu, telah 
menerima negara Pancasila secara 
final. 

Anda melihat perlunya me- 
nempatkan Pancasila dalam 
posisi sentral? 

Memang seharusnya de- 
mikian. Sentralitas dari Pancasila 
harus lebih dihidupkan lagi. Me- 
mang di era Orba, Pancasila 
pernah disalahgunakan sebagai 
"penggebuk" terhadap mereka 
yang berbeda pendapat. Nggak 



boleh begitu. Padahal semangat 
konseptual sesungguhnya sarat 
dengan keterbukaan dan boleh 
selalu dikritisi. Harus kita isi 
dengan perkembangan globalisasi 
sehingga di tengah- 
tengah globalisasi kita 
punya kekuatan. 

Dalam hal Undang- 
undang Sisdiknas ini, 
memang ada upaya atau 
rumusan untuk menam- 
bahkan atau menyan- 
dingkan Pancasila ini 
dengan hal-hal yang lain. 
Baik kebudayaan mau- 
pun agama. Tetapi sekali 
lagi isunya itu bukan agama. Pada 
dasarnya adalah isu kebangsaan. 

Kalau suatu unsur, atau 
elemen agama mau dijadikan 
bagian dasar bernegara, harus 
melalui Pancasila! Tidak bisa di 
samping Pancasila. Dan se- 
benarnya teman kita Pak Syafei 
Ma'arif - dalam dialog di Jakarta 
Lawyer Club - juga mengatakan, 
bahwa upaya untuk menjadikan 
negara Islam di Indonesia, 
sebenarnya sudah tidak ada lagi. 
Nah, itu bisa dijadikan pegangan. 




Kalau memang tidak ada lagi, 
kita bisa berbicara mengenai 
Undang-undang Sisdiknas itu 
bukan isu agama, tapi isu ke- 
bangsaan. Kalau agama di sing- 
gung, itu bukan 
sebagai perhadapan 
antara agama yang 
satu dengan lainnya. 

Tapi itu tadi saya 
katakan, ketika satu 
unsur dari agama itu 
mau dimasukkan dalam 
UUD dan sebagainya, 
harus melalui, juga di 
dalam Pancasila. Dan 
tidak boleh menyaingi 
Pancasila. Sebab Pancasila 
adalah kesepakatan kita sebagai 
pembersama agama-agama. 
Makanya, saya katakan Ke- 
tuhanan Yang Maha Esa bukan 
Tuhan yang Esa. Ketuhanan 
sebagai prinsip bernegara, 
urusan negara. Tapi, Tuhan 
tidak boleh diurus oleh negara. 
Itu urusan umat, lembaga 
agama, dan pribadi-pribadi. 

^Albert Gosseling 
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RUU-RUU Bernafaskan Piagam Jakarta 



MESKI ditolak masyarakat 
dan sebagian anggota 
DPR, RUU Sisdiknas yang 
kontroversial itu akhirnya disetujui 
untuk disahkan juga. Beberapa 
daerah - di Indonesia bagian 
Timur misalnya - serentak meng- 
ajukan protes keras. "Kita harap- 
kan presiden tidak menan- 
datanganinya. Jika tetap di- 
tandatangani, maka hampir pasti 
kami akan memboikotnya di sini," 
kata OLM Gudipung, tokoh 
masyarakat Sikka, Flores, yang 
juga Ketua DPRD Sikka. 

Penolakan yang sama datang 
dari Papua, Sulawesi Utara, dan 
Kalimantan Timur. "Masyarakat 
Dayak secara tegas menolak 
pengesahan RUU Sisdiknas 
menjadi Undang-undang," kata 
juru bicara Forum Masyarakat 
Peduli Pendidikan Kalimantan 
Timur. 

Reaksi penolakan, bahkan 
sampai pembangkangan publik, 
barangkali terus akan digulirkan. 
Mengapa mereka harus menolak- 
nya? Tak lain, karena UU itu sarat 
aroma Piagam Jakarta. "Soal hak 
anak didik mendapatkan pen- 
didikan agama yang sesuai 
dengan agamanya dan diajarkan 
oleh guru yang seagama, itu 
bukan pertama-tama menjadi 
persoalan keadilan dan HAM, tapi 
sebagai pengentalan warna 
Piagam Jakarta," kata Stefanus 
Roy Rening SH. Menurut Ketua 
DPP Partai Katolik Demokrasi 
Indonesia ini, salah satu tendensi 
dari Piagam Jakarta adalah campur 
tangan yang kuat dari negara 
dalam urusan agama. Dan itu te- 
lah tertuang dalam RUU Sisdiknas 
itu. 

Kentalnya warna Piagam 
Jakarta dalam RUU itu nampak 
pula dari proses perumusan pasal 
31 UUD 1945 hasil amandemen 
ketiga yang kemudian dijadikan 
pertimbangan dasar dalam RUU 
Sisdiknas. "Pasal itu kan merupa- 
kan kompromi atas UUD 1945 
pasal 29. Waktu itu kan ada kom- 
promi politik, oke pasal 29 tetap 
bunyinya, tapi dalam pasal 31 
harus dimasukkan soal iman dan 
takwa. Jadi dalam konteks politik, 
jelas ada hubungan antara Piagam 
Jakarta dengan RUU Sisdiknas 
itu," urai Roy. 

Pengakuan bahwa RUU itu 
sangat kental warna Piagam 
Jakarta bukan hanya menjadi 
kecurigaan dan kekhawatiran 
kelompok nasionalis, termasuk di 



dalamnya umat kristiani, tapi juga 
secara jelas diafirmasikan pula 
oleh mereka yang selama ini getol 
memperjuangkan penerapan 
Syariat Islam. Wapres Hamzah 
Haz misalnya — seperti dikutip 
harian Media Indonesia 31 
Desember 2002 — menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan se- 
bagaimana yang tercantum dalam 
pasal 31 UUD 1945 itu merupa- 
kan esensi dari Syariat Islam. 

Negara agama 

Persoalan tidak berhenti pada 
argumentasi pro-kontra me- 
nyangkut ada tidaknya rumusan- 
rumusan yang bernuansa islami 
atau tidak. Tapi, pada kerangka 
berpikir dasar yang menjadi acuan 
utama rumusan-rumusan itu. 

Seperti disinggung Sutradara 
Ginting, negara kita adalah negara 
kebangsaan, bukan negara aga- 
ma atau negara sekuler. "Karena 
kita ini bukan negara agama, maka 
harus dijaga agar negara tidak 
jauh mencampuri urusan privat," 
kata Ketua Fraksi Kesatuan 
Kebangsaan Indonesia. Karena 
itu, dia mengusulkan agar kita 
mengawal dengan sungguh- 
sungguh bunyi Peraturan Peme- 
rintah yang menjadi landasan 
operasional dari UU Sisdiknas ini. 
"Kalau PP itu betul-betul meng- 
gunakan UU Sisdiknas ini sebagai 
entry point, di mana negara 
terlalu jauh mencampuri masalah 
privasi dan masalah masyarakat, 
khususnya dalam masalah kehidu- 
pan agama dan pendidikan aga- 
ma, berarti memang ada hidden 
agenda orang-orang ini terhadap 
UU Sisdiknas," tegasnya. "Jadi 
terbukti atau tidak adanya agenda 
tersembunyi itu tergantung 
peraturan pemerintahnya." 

Bila pokok diskusi seputar RUU 
Sisdiknas kemarin berkutat pada 
pasal 13, itu tak terlampau keliru 
sebenarnya. Meski ada banyak 
pasal lain yang harus pula dikritisi, 
tapi pasal 13 itulah yang benar- 
benar riskan bagi perjalanan kita 
sebagai satu bangsa. Selain ia 
menodai kerukunan dan otonomi 
pengelolaan pendidikan yang di- 
kelola masyarakat dan memicu 
kecurigaan antara sesama umat 
beragama, pasal 13 itu merupa- 
kan bukti bahwa negara melalui 
perangkat UU telah memasuki 
wilayah privat dalam hal ini agama. 

Bagaimanapun juga urusan 
agama merupakan wilayah privat, 
bukan wilayah publik yang bisa 




Pdt. Weinata Sairin M.Th 



Setelah UU 
Sisdiknas, bakal 
lahir UU lain yang 
senafas dengannya. 
Kecenderungan 
pengaplikasian 
Piagam Jakarta 
melalui perundang- 
undangan semakin 

mengemuka. 
Bagaimana reaksi 
dan antisipasi dari 
kelompok nasionalis 
dan apa pula 
akibatnya bagi 
kekristenan di 
Indonesia? 




Stefanus Roy Rening SH, Ketua 



Umum Partai Katolik Demokrasi Indonesia 

diatur melalui UU. Melalui pasal 13 
itu, jelas sekali bisa kita lihat bah- 
wa negara mau ikut campur 
dalam keyakinan seseorang. Dan, 
seperti dikatakan Dr. Nicolaas 
Radjawane, pasal itu berlawanan 
dengan pasal 29 UUD 1945. "Ini 
kelihatannya seolah-olah peme- 
rintah sudah tetapkan bahwa 
sekali beragama, tidak ada lagi 
kemungkinan bagi setiap insan 
Indonesia itu untuk memilih 
agama yang lain. Ini kan ber- 
lawanan dengan kebebasan ber- 
agama," kata anggota komisi VI 
dari Fraksi Kebangkitan Bangsa ini. 



Waspadai RUU Susulan 

Sebagai bangsa kita boleh 
saja kecewa karena salah satu 
pilar utama kehidupan kita se- 
bagai bangsa telah digoyang. Ter- 
utama karena negara terlalu jauh 
mencampuri kehidupan pivat dan 
sebaliknya, karena agama mau 
mengatur seluruh aspek ke- 
hidupan publik kenegaraan. 

Seperti ditegaskan Pdt. 
Weinata Sairin M.Th., negara kita 
ini bukan negara agama. "Stan- 
ding point seperti itu harus tetap 
kita jaga. Ketika negara mem- 
posisikan diri tidak netral dan 
menjadi bagian dari sebuah 
agama, maka akan terjadi dis- 
kriminasi terhadap umat ber- 
agama yang tidak sama dengan 
yang dianut disana. Ini soal dan 
jadi akar dari perpecahan bangsa." 

Karena itu ia berharap agar 
anggota DPR benar-benar sadar 
bahwa mereka itu adalah wakil 
rakyat, bukan wakil dari agama 
tertentu. "Hendaknya sebuah 
ketentuan perundangan itu 
benar-benar didesain tidak dalam 
konteks agama. Kecuali kalau dia 
mengatur yang harus diatur 
misalnya tentang zakat, tentang 
haji, okelah kalau memang itu. 
Tapi di luar itu, dia harus dalam 
alur yang bisa diakomodasi oleh 
semua pihak. Nah, ini yang harus 
dijaga ke depan. Jangan sampai 
kita lalai, sebab akan tidak me- 
nolong bagi bangsa kita yang 
majemuk," tegasnya. 

Untuk ke depan, ia meminta 
semua kelompok bangsa untuk 
mencermati beberapa RUU yang 
akan dibahas DPR, khususnya 
yang sangat sarat bobot nilai ke- 
agamaannya. Sebut saja RUU 
Kerukunan Beragama, RUU 
Pornoaksi dan RUU Kesehatan. 

Dalam RUU Kerukunan Ber- 
agama, misalnya, banyak diadopsi 
SKB-SKB yang diskriminatif. 
Disebutkan Weinata, dalam 
bagian tentang penyebaran 
agama, RUU itu mengadopsi SKB 
tahun 1979 dulu. Sementara soal 
pembangunan rumah ibadah 
diadopsi dari SKB dua menteri 
tahun 1969. "Jadi semua yang 
dulu dalam bentuk Surat Edaran 



di zaman Alamsyah itu, sekarang 
diangkat ke dalam materi UU. 
Menurut mereka SKB tidak punya 
sanksi. Surat Edaran, apalagi. Tapi 
kalau UU itu kan ada sanksi. Yang 
tidak melakukan ada sanksi pidana 
dan macam-macam," jelas 
Weinata. 

Bukan hanya itu. Menurut 
kabar yang beredar, telah diper- 
siapkan RUU yang sangat 
memecah-belah masyarakat 
berdasarkan agama. Disebutkan, 
ada aturan-aturan yang memisah- 
kan dokter/pasien Kristen 
dengan dokter/pasien muslim. 
Jika RUU itu disahkan, maka 
seorang dokter Kristen misalnya, 
tidak boleh memeriksa pasien 
muslim atau sebaliknya. 

Tapi, kabar itu dibantah Dr. 
Paulus Januar. Menurut salah se- 
orang Tim Penyusun RUU Ke- 
sehatan tersebut, pasal yang 
mengatur hal itu tidak ada. 
"Kecenderungan malah sebalik- 
nya. Bukan nilai agama tertentu 
yang mau dipaksakan, tapi ter- 
kesan terlampau sekular. Salah 
satu contohnya adalah pem- 
bolehan aborsi," kata mantan 
Ketua Umum PP PMKRI ini. 

Betapapun demikian, kita toh 
harus tetap mencermati isi RUU 
yang akan dan sedang dibahas 
oleh DPR. Sebab taruhannya 
begitu besar: soal eksistensi kita 
sebagai bangsa. Masyarakat akan 
menjadi tersekat-sekat karena 
hukum agama mau diterapkan 
dalam mengatur negara. 

"Kita harus secara tegar me- 
ngatakan bahwa negara kita ini 
negara berdasarkan Pancasila dan 
bukan negara agama. Jangan 
frame kita negara Pancasila tetapi 
secara terselubung kita negara 
dengan dasar yang lain. Ini yang 
harus kita perjuangkan. Jangan 
formalnya negara Pancasila, tapi 
isinya bukan begitu. Ada syariat 
agama. Kalau memang begitu, 
bilang saja negara agama. Supaya 
jelas yang Flores itu, misalnya, 
pisah. Jangan kita main kucing- 
kucingan. Jangan seolah-olah 
Pancasila, tapi di dalamnya 
bukan," kata Weinata dalam nada 
tinggi . jsS Paul Makugoru 



Hidayat Nur Wahid, Presiden Partai Keadilan Sejahtera: 



"Itu Politisasi Yang Tidak Rasional!" 




Keberatan terhadap UU 
Sisdiknas karena diduga 
bersemangatkan nafas 
Piagam Jakarta. Apakah 
Anda melihat hal itu pula? 

Ha-ha-ha... Itu adalah 
politisasi yang tidak rasional. 

Mengapa? 

Ya, kalau kita obyektif dan 
cerdik, serta jeli membaca RUU 
ini hingga akhir, tidak ada 
warna itu. Bukankah RUU ini 



yang mengajukan adalah Pe- 
merintah? Pemerintah itu pre- 
sidennya Megawati, apa mungkin 
ia mengajukan Piagam Jakarta? 

Yang kedua, mereka juga 
pasti tidak cermat membahas 
seluruh proses dan perkem- 
bangan pembahasan RUU. Awal- 
nya memang dari pemerintah itu, 
penyebutan tentang iman dan 
taqwa ada sepuluh kali. Semen- 
tara pencerdasan bangsa hanya 
tiga kali. Tapi, hasil dari pem- 
bahasan Panja tanggal 25 April 
yang lalu sudah dirubah. Tidak lagi 
iman dan taqwa lebih banyak, dari 
sepuluh jadi empat, sedangkan 
pencerdasan bangsa dari tiga jadi 
lima. 

Jadi, menurut saya itu hanya- 
lah alasan yang dicari-cari untuk 
membatalkan RUU Sisdiknas. 
Padahal pasal 13 ayat 1 huruf a 
kalau dibaca dengan jernih, itu 



justru melindungi kaum minoritas. 
Siapa pun juga. Itu tidak meng- 
untungkan orang Islam, itu 
menguntungkan semuanya. Agar 
bangsa Indonesia yang ber- 
agama, mendapatkan pelajaran 
agama dari guru yang seagama. 
Orang Kristen mendapatkan dari 
guru Kristen, orang Budha juga 
demikian, dan seterusnya. 

Jadi persepsi tersebut me- 
nurut Anda terlalu ber- 
lebihan? 

Yah, berlebihan! Dan itu 
terlalu dicari-cari! Tidak rasional, 
tidak cerdas, dan tidak mendidik! 

Namun, mengapa para pen- 
dukung RUU ini justru se- 
bagian besar umat muslim? 
Bukankah itu memperjelas 
bahwa memang ada muatan 
kepentingan untuk men- 



sukseskan nuansa Piagam 
Jakarta di dalamnya? 

Kalau menurut saya tidak ada 
indikasi demikian. Dan tidak perlu 
diarahkan ke sana. Karena pada 
hakikatnya RUU ini sangat jelas 
kok! 

Mereka, membuat iklan besar- 
besaran bahwa RUU ini me- 
nyimpang dari Pancasila. Padahal, 
kalau mereka baca dengan benar 
pada pasal 2, dengan tegas 
dikatakan bahwa RUU ini dasarnya 
Pancasila serta UUD 1945. 

Jadi di mana yang mereka 
maksud melenceng itu? Kalau 
kita baca di definisi pendidikan 
nasional, itu artinya adalah pen- 
didikan berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. Jadi di mana penyim- 
pangannya? Mereka memang 
terlalu mengada-ada itu dan 
bermasalah. 

Tetapi dalam suatu dialog, 
jelas sekali bahwa ternyata 



RUU itu sendiri tidak cerdas. 
Sebab banyak pasal tidak 
jelas. Bagaimana Anda me- 
nanggapi hal itu? 

Ah, itu kan memang sengaja 
mereka buat kabur! Jadi tidak 
jelas. Tapi kalau otak kita jernih, 
hati kita juga jernih, pastilah 
selesai. Masalahnya, semua itu 
kan dibuat keruh. Jadinya semua 
tidak jelas. Karena otak dan hati 
mereka keruh. 

Menurut Anda, apakah kon- 
stitusional kalau ada RUU 
yang bernafaskan Piagam 
Jakarta? 

Yah, kalau didukung DPR, 
konstitusional. Hanya saja, 
apakah mereka mendukung itu 
atau tidak, itu masalah lain. 
Demokrasi itu kan suara ter- 
banyak. Jadi kalau suara ter- 
banyak mengatakan ya, maka 
sah. 

S Albert Gosseling 



Reformata 



Menyikapi Islamisasi 
Perundang-Undangan 



Bolehkah UU yang mengatur kesejahteraan umum 
didasarkan pada keyakinan agama tertentu? 
Sejauhmana hal itu bisa ditolerir? 



SEJATINYA UU yang 
mengatur kehidupan 
bersama tidak boleh ditata 
menurut ajaran agama tertentu, 
termasuk agama kelompok mayo- 
ritas. Tapi, menurut Martin 
Sinaga, kini telah terlahir banyak 
UU yang bernuansa Islam. Bank 
sya'riat, misalkan. "Tapi jangan 
semua bank Indonesia dijadikan 
bank sya'riat," tegas dosen STT 
Jakarta ini. 

Persoalannya justru di sana. 
Dalam UU Sisdiknas, misalnya, ia 
melihat ada upaya untuk 
menjadikan pendidikan 
sebagai persoalan 
agama. Seolah- 
olah persoalan 
agama yang pa- 
ling penting da- 
lam pendidikan. 
"Ini kan naif! 
Mengapa 
misalnya, 
gereja- 



gereja dulu tidak menginginkan 
di setiap universitas ada gereja? 
Karena ada keyakinan bahwa 
urusan gereja harus dibedakan 
dengan urusan publik atau 
masyarakat," tegas aktivis dialog 
antaragama ini. 

Kata dia, sekarang ini terlihat 
Islam ingin masuk wilayah-wilayah 
publik atau masyarakat. Hal ini 
tentu harus ditanggapi dengan 
bijak. Di satu pihak, boleh me- 
mang agama mempengaruhi 
masyarakat. "Tapi, ketika cara dia 
mempengaruhinya itu tidak 
didialogkan bersama, jus- 
tru menggunakan negara, 
pemerintah, Depdiknas, 
sebagai 'corongnya', di 
situ muncul masalah. 
Salah satunya adalah UU 
Sisdiknas." tegas Martin. 

Bukan politik 
kristenisasi 




Ketika politik mengalami 
islamisasi undang-undang, kata 
Sinaga, reaksi yang kita berikan 
tak boleh dengan melakukan 
politik kristenisasi. Sebab cara 
seperti itu tidak sehat. Sya'riati- 
sasi masyarakat merupakan 
masalah bangsa. Jadi, sama sekali 
bukan persoalan Kristen dengan 
Islam semata. 

Karena itu, Martin meng- 
usulkan agar umat Kristen mem- 
buka jaringan dialog dengan umat 
Islam yang berwawasan luas. 
Atau, mereka yang kritis dan 
sering dijuluki Islam liberal. "Umat 
Kristen juga harus meningkatkan 
kemampuan lobi politik dengan 
kelompok-kelompok lainnya, 
sehingga isu Islamisasi undang- 
undang menjadi wacana umum 
seluruh bangsa," katanya. 

Pendapat senada datang dari 
DR. John N. Palinggi, MBA.MM. 
Menurut Sekjen Bisma (Badan 
Interaktif Sosial Masyarakat) ini, 
UU yang disahkan harus dipahami 
dalam kerangka demokrasi. "UU 
Sisdiknas itu jangan dijadikan akar 
pahit. Tapi suatu pelajaran dalam 
kebersamaan sebagai anak bang- 
sa. Jadikan itu sebagai alat untuk 
introspeksi diri," katanya. 

Salah satu bahan pelajaran 
berharga adalah memasuki ke- 
hidupan politik sebagai seorang 
politisi. Politik itu adalah seni 
berkompromi. Tapi, kata dia, kita 
tidak biasa tampil dengan kom- 



promi. Sebaliknya, kita ingin me- 
nang sendiri. Kita melihat itu 
sebagai ancaman dan akhirnya 
pikiran kita dibutakan oleh 
strategi agar ancaman itu dihin- 
dari. "Padahal kalau pikiran kita 
terbuka, kita akan bisa mengerti 
maksud Tuhan dan akan me- 
ngerti nilai tukar mana yang dapat 
dikompromikan," urainya. 

Sebagai anak bangsa harus 
bisa duduk bersama membicara- 
kan masalah yang ada. "Semua 
harus diselesaikan dengan kepala 
dingin dan hati yang jernih. Bela- 
jarlah bahwa senjata umat Kristen 
itu bukan kekerasan, bukan orasi 
ilmiah, bukan kekuatan massa, 
tapi kasih Kristus," katanya. 

Akan halnya Budi Santoso 
Tanuwibowo, Ketua Umum 
Matakin (Majelis Tinggi Agama 
Khonghucu Indonesia) menga- 
takan bahwa jalan dialog harus 
diprioritaskan dalam menye- 
lesaikan masalah-masalah kebang- 
saan, khususnya yang menyang- 
kut pilihan ideologis. Tapi, ia 
menegaskan, akhir dari dialog 
tersebut harus tetap kembali 
pada frame Pancasila. 

Antisipasi dini 

Selain terus mengupayakan 
semakin kuatnya nilai-nilai 
kebangsaan, Drs Jimmy 
Palapa MA melihat 
pengegolan UU Sisdik- 
nas yang sangat 
kental warna Piagam 
Jakarta ini menjadi 
bahan pelajaran 
penting buat kita. 
"Ini tentu meru- 
pakan pelajaran 
bagi para cende- 
kiawan dan para 
tokoh kristiani. , 



Kita diharuskan melihat UU atau 
peraturan-peraturan itu dengan 
lebih serius sejak awal, jangan 
main-main dan terlambat. Harus 
dibahas secara terbuka dan 
meluas," kata Sekjen Forum 
Nasional ini. 

Gereja, kata dia, dipanggil 
juga untuk ikut secara aktif masuk 
dalam kancah politik. Ia membe- 
rikan contoh, seberapa pun 
besarnya kasih Tuhan kepada 
umat Israel, hukuman bisa 
datang pada mereka karena 
kealpaan mereka. "Kita selama ini 
kan terlalu sibuk urus gereja sam- 
pai lupa akan masalah lain, ter- 
masuk masalah politik," katanya. 

Menurut mantan Sekjen 
Partai Pelopor ini, gereja pada 
dasarnya misioner. Karena itu 
harus terlibat dalam persoalan- 
persoalan sosial kemasyarakatan. 
"UU itu produk politik dan mem- 
pengaruhi kehidupan seluruh ma- 
syarakat, terma- 
suk gereja. 
Makanya kita 
harus terlibat 
i aktif dan kri- 
f tis dalam kan- 
M M cah politik 
■■pula," kata dia. 
B^Binsar,Albert 




Budi Santoso 



BN Marbun, mantan Anggota Komnas HAM: 



'RUU Sisdiknas, Fungsional atau Mbalelo' 



Bagaimana komentar Anda 
mengenai RUU Sisdiknas 
yang baru saja disahkan 
oleh DPR? 

RUU Sisdiknas bagaimana- 
pun sudah disahkan oleh DPR, 
walaupun dengan melanggar 
Tata Tertib (Tatib) DPR, di sana 
disebutkan sebelum diambil 
keputusan fraksi-fraksi mem- 
bacakan pemandangan umum- 
nya. Ternyata PDIP tidak 
membacakannya dan tidak 
hadir, tapi tetap dipaksakan 
pengesahannya. PDIP se- 
belumnya mengatakan kami 
tunggu dulu sampai tanggal 17 
Juni 2003, kok tiba-tiba 
diteruskan pada tanggal 13 Juni 
2003. Kemudian, kalau kita 
masuk kepada materi RUU 
Sisdiknas dari awal sudah 
disusun strategi mengubah 
wajah pendidikan Indonesia 
dari nasional menjadi ber- 
nuansa agama. Itu sudah 
dimulai dengan RUU dari DPR 
bulan Mei 2002 dan diperkuat 
lagi DIM dari Departemen 
Pendidikan Nasional. Di sana ada 
filosofi yang bernuansa agama, 
misalnya dihapuskannya kata- 
kata mencerdaskan kehidupan 
dalam Pembukaan UUD 45 
menjadi tujuan pendidikan 
nasional menjunjung iman dan 
taqwa. Urasan iman dan taqwa 
adalah urusan Departemen 
Agama, bukan urusan Dep- 
diknas. Kita sangat sesalkan 
pada ayat 31 dalam RUU 
tersebut, tapi untungnya 
sudah dicabut. Di sana jelas di- 



katakan negara seolah-olah 
mencampuri urusan pendidikan 
agama. Itu kan namanya eta- 
tisme. Kalau soal urusan agama, 
janganlah pe-merintah turut 
campur di dalamnya. 
Beragama itu hak asasi 
orang, be-gitu juga 
pindah agama, itu juga 
merupakan hak asasi 
orang juga. Itu pun 
kalau mereka mau, 
jangan dipaksa. Maka- 
nya ini saya sebutkan 
RUU Sisdiknas, fung- 
sional atau mbalelo. 

Apakah ada unsur- 
unsur diskriminatif 
dalam RUU Sisdiknas 
tersebut? 

Ada, contohnya 
yang diakui pemerintah 
hanya ada lima agama, 
itu tidak boleh. Agama 
adalah hubungan ma- 
nusia dengan Tuhan- 
nya, aliran kepercayaan 
kok tidak masuk? 
Mereka seakan-akan 
tidak dianggap. Urusan 
agama janganlah diatur 
secara mendetail oleh 
pemerintah. Berkaitan 
dengan masalah 
sekolah, orang mempunyai hak 
asasi untuk masuk ke sekolah 
manapun. Janganlah mereka ini 
dikotak-kotakan. 

Tapi bagi mereka, mem- 
berikan pelajaran agama 
pada murid sesuai dengan 



agamanya itu juga adalah 
hak asasi? 

Dia mempunyai hak, tapi kalau 
tidak menggunakan haknya itu- 
kan tidak apa-apa. Kalau ingin 




Sekolah itu. Paling maju. 

masuk sekolah Kristen berarti 
mereka tahu tidak akan men- 
dapatkan pelajaran agama yang 
lain. Tapi kalau sekolah negeri, ya 
lain. Tidak benar juga adanya 
ungkapan kalau masuk sekolah 
Kristen langsung berpindah 



agama. Buktinya Akbar Tanjung 
sekolah di Kanisius. 

Apakah ketakutan mereka 
sangat ber-alasan, melihat 
feno-mena adanya 
dugaan pemurtadan 
agama di sekolah- 
sekolah Kristen? 

Sebenarnya tidak 
perlu, penghayatan 
agama adalah hak pri- 
badi. Di sekolah-sekolah 
Kristen pasti tidak ada 
satu pun yang me- 
lakukan pemaksaan 
pindah agama. Barang- 
kali ini ada kecem- 
buruan, sekolah-sekolah 
yang maju paling banyak 
adalah sekolah Kristen. 

Format pendidikan 
agama yang tidak 
bersinggungan 
dengan HAM, ini se- 
perti apa? 

Pola pendidikan 
agama di sekolah, tidak 
usahlah terlalu formal. 
|| Kalau menurut saya, 
§ tidak perlu ada pelajaran 
|§ agama, namun pelajaran 
Budi Pekerti saja. Itu 
penting, karena 
berkaitan dengan moral. 

Di dalam RUU Sisdiknas ini 
apakah Anda melihat aroma 
Piagam Jakarta di dalamnya? 

Secara langsung tidak ada, 
tapi jiwanya sudah termasuk, ini 
dikaitkan dengan perubahan 



UUD. Mereka gagal untuk 
memasukkan tujuh kata sakti itu 
kedalam UUD 45, khususnya 
pasal 29. Kalau dalam UUD 45 
tidak bisa depan dan belakang 
berbeda. Kemudian dasar 
negara ini Pancasila, Pancasila itu 
kan berarti ke-Bhinekaan, maka 
hormatilah kekhasan sekolah 
yang beragama tertentu. 

Ada grand design dalam 
pemuatan RUU Sisdiknas 
ini? 

Setiap ada kesempatan 
mereka akan memasukkan 
sesuai dengan keinginannya. Itu 
hak mereka juga. Tapi, hak kita 
juga untuk melarangnya, karena 
tidak sesuai dengan Pancasila 
dan UUD 45. 

Ini adalah angin segar bagi 
mereka, karena berhasil 
menggolkan RUU Sisdiknas 
ini, apakah ini dapat ber- 
dampak pada rencana 
pembuatan RUU yang lain? 

RUU ini kan belum disahkan, 
karena bermasalah. Ber- 
masalahnya fraksi PDIP tidak 
menyampaikan pemandangan 
umumnya dan tidak hadir, 
berarti ada sesuatu. Mungkin 
ada penggugatan terhadap RUU 
ini melalui judicial review ke 
Mahkamah Agung. Ada juga 
kemungkinan adanya perubahan 
UU dari pemerintah, apakah 
lewat Perpu. 

Daniel Siahaan 



Reformata 
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HUTke-5 

GPI Antiokhia 



KHUSUS memperingati HUT 
Ke-5 gereja GPI Antiokhia, 
seluruh Jemaat GPI 
Antiokhia mengadakan ibadah 
syukur bertempat di Gedung 
Istana Kana, Jalan Gondangdia, 
Jakarta Pusat, Kamis (29/5) lalu. 

Ibadah syukur dengan tema 
"Menemukan Allah dalam Ke- 
indahan Alam," selain dihadiri oleh 
ratusan jemaat GPI Antiokhia, 
dihadiri pula oleh para mitra GPI 
Antiokhia, antara lain Yayasan 
MIKA (Misi Kita Bersama), Yayasan 
PAMA (Pelayanan Media Anthi- 
okia), dan SG M (Scripture Gift 
Ministry). 

Ketika bersaat teduh, kelu- 
arlah lantunan suara merdu dan 
lembut Nancy bersama Rino, 
yang membawa setiap hati 
mengagungkan kebesaran 
Tuhan. Berlanjut dengan Lilis 
Setyayanti, dengan suaranya 
yang khas. Begitu juga pujian 



dinaikkan oleh Paduan Suara 
Antiokhia dan Sekolah Minggu, 
yang terus mengajak setiap 
jemaat menyadari betapa karya 
Allah itu agung dan besar. 

Dalam kotbahnya, Pdt Bigman 
Sirait menekankan bagaimana 
setiap orang memahami ke- 
besaran dan kasih Tuhan, baik di 
tengah-tengah pekerjaan mau- 
pun di ladang-ladang pelayanan 
yang ada. 

Di akhir acara, diadakanlah 
presentasi singkat tentang Antio- 
khia, dengan hadirnya beberapa 
yayasan sinergis seperti MIKA, 
PAMA, REFORMATA dan GPPB 
(Gerakan Pemuda Peduli Bangsa) 
oleh Pdt. Gunar Sahari. 

Acara senja itu kemudian 
ditutup dengan perayaan ulang 
tahun yang cukup meriah. 
Selamat Ulang Tahun, GPI 
Anthiokia. Tuhan memberkati. 

j&Lidya 



Denmark Scheumann 
Kunjungi Indonesia 




Pdt. Denmark Scheummann ( X ). Berfoto bersama dengan alumni 1-3 



BEBERAPA waktu lalu Pdt 
Denmark Scheummann, 
pendiri Institut Injili Indonesia 
berkesempatan mengunjungi 
Indonesia. 

Setelah melepaskan ja- 
batannya sebagai Rektor 
Institut Injil Indonesia, kini pria 
berkebangsaan Jerman, itu 
memegang berbagai jabatan 
penting di WEC 

Sepulang dari kota Batu, 
Malang, Indonesia, ia melalang 
buana ke negeri Beruang 
Merah yang sudah runtuh. 

Di sana pun kehadiran 
disambut dengan hangat oleh 
kelompok yang percaya kepada 
Kristus. Bilangan orang per- 
caya pun bertambah. 

Hal yang sama ketika ia 
berada di negeri yang sering 
kali mengalami musim ke- 
marau panjang, Sudan. 

Tidak sedikit jumlah orang 
yang pada akhirnya menerima 



Tuhan Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat 
mereka pribadi. 

Saat itu ia menguraikan 
Firman Tuhan dari Kisah Rasul 
2: 14, 50, yang bercerita me- 
ngenai Petrus yang menyang- 
kal Kristus. "Petrus baru bisa 
berdiri dan memberitakan 
Firman Tuhan dan 3000 orang 
bertobat. Setelah ia dipenuhi 
Roh Kudus, ia menaruh Firman 
Tuhan di atas segala-galanya. 
Petrus sadar ketika ia me- 
nyangkal Kristus, ia tidak pergi 
meninggalkan murid-murid 
yang lain," kata Scheummann. 

Malam itu segenap Alumi I- 
3 dari angkatan 1 sampai 35 
merasa dipuaskan dan ke- 
rinduan pun terobati. Pak Man, 
sapaan akrabnya, akhirnya 
berfoto bersama para alumni 
untuk oleh-oleh Ibu Man yang 
tidak bisa ikut. 

j&Binsar TH Sirait. 




Pembekalan Peserta 
Pesparawi Nasional VII 



MENYONGSONG 
pelaksanaan kegiatan 
lomba Paduan Suara Gerejawi 
(Pesparawi) Tingkat Nasional 
VII, Lembaga Pengembangan 
Pesparawi Nasional (LPPN) 
mengadakan pembekalan bagi 
para pemandu lagu atau dirigen 
wakil masing-masing provinsi 
peserta Pesparawi. u 

Di depan para peserta pem- 
bekalan, Dirjen Bimas Kristen DR 
(HC) Poltak Siahaan meng- 
harapkan agar kegiatan yang 
menjadi kalender resmi Bimas 
Kristen ini tidak lagi hanya 
terfokus pada tataran nasional 
saja. Sebaliknya, Pesparawi 
dapat pula diadakan oleh 
gereja-gereja, baik di tingkat 
kelurahan hingga ke provinsi, 

"Saya harap Pesparawi tidak 
hanya dilaksanakan di tingkat 
pusat saja, melainkan daerah- 
daerah harus sudah mulai 
memikirkan bagaimana menga- 
dakan pesparawi di daerahnya 
masing-masing," jelas Poltak 
Siahaan'. 

Poltak Siahaan juga me- 
negaskan, ke depan peran 
pemerintah dalam kegiatan 
Pesparawi tingkat nasional akan 
mulai dikurangi. Dulunya 
pemerintah, dalam hal ini Bimas 
Kristen, berperan sebagai 
penyelengara. Namun, pada 
Pesparawi mendatang peran- 
nya akan berubah hanya 
menjadi fasilitator saja. 

Ketua Umum pelaksana M. 
Bakara, kepada REFORMATA 
mengatakan kegiatan pem- 
bekalan ini secara khusus 
membicarakan masalah teknis 
berkaitan dengan event tiga 
tahunan ini, seperti lagu-lagu 
yang akan diperlombakan, 
teknis bernyanyi menyangkut 
melodi dan harmonisasi suara. 

"Pembekalan ini khusus di- 
adakan agar para peserta di 
daerah makin siap dalam 



mengikuti kegaiatan lomba 
Pesparawi ini," katanya. 

Panitia lomba sendiri telah 
menetapkan lima kategori lagu, 
yaitu kategori paduan suara 
dewasa, ketegori paduan suara 
anak, kategori vokal group, 
ketegori solois anak, kategori 
solois remaja. Selain itu panitia 
juga menetapkan dua golongan 
lagu, yaitu lagu wajib acapela 
dan golongan lagu wajib iringan 0 
piano. 

Ditetapkannya Makassar 
sebagai tuan rumah penyeleng- 
gara Pesparawi VII, menurut 
pria yang kini menjabat Direktur 
LPPN in, didasarkan atas 
keputusan Musyawarah Nasional 
(Munas) LPPN baru-baru ini. 
Sedangkan Pesparawi VI tahun 
2001 bertempat di Jakarta. 

Kategori Paling Lengkap 

Sementara itu, pencipta lagu 
Alfred Simanjuntak melihat 
lomba pesparawi mendatang 
merupakan kategori penilian 
yang paling' lengkap' bila di- 
bandingkan dengan pelak- 
sanaan sebelumnya. 

"Saya melihat pesparawi saat 
ini, paling lengkap baik dari 
kategori umur maupun tehnik 
vokalnya. Ini merupakan 
pekerjaan yang begitu berat," 
jelas pria yang lagu ciptaannya 
Mazmur 51 ditetap-kan sebagai 
kategori lagu pilihan paduan 
suara dewasa. 

Alfred yang aktif pada ke- 
giatan lomba pesparawi sejak 
tahun 1983 ini menilai lagu serta 
warna musik yang dilantunkan 
pada setiap perlombaan masih 
berbasis kepada pola-pola barat. 
Untuk kedepan diharapkan lagu- 
lagu yang diperlombakan sudah 
memasukan unsur-unsur etnis 
yang terdapat di masyarakat 
Indonesia. 

gZDaniel Siahaan 



Seminar NHKBP. Setelah 
Pemilu 2004, Indonesia 
akan mengalami beberapa 
perubahan yang funda- 
mental. Misalnya, presiden 
dan wapres terpilih adalah 
presiden dan wapres yang 
dipilih secara langsung. 
Dengan sistem ini, kelak 
presiden dan wapres akan 
mempunyai masa jabatan 
yang tertentu (fixed term) 5 
tahun dan selama masa 
jabatannya, presiden dan 
wapres tidak dapat diturun- 
kan dengan alasan politik. 
Presiden dan wapres hanya 
dapat diberhentikan oleh 
MPR atas dasar tindakan 
pelanggaran hukum yang 
didakwakan oleh DPR dan 
yang disahkan oleh Mah- 
kamah Konstitusi. Hal itu 
diungkapkan oleh praktisi 
politik PDIP, Jakob Tobing, 
dalam seminar sehari ber- 
tema Prospek Indonesia 
Tahun 2004, yang dilaksana- 
kan oleh Ama Parhobas dan 
NHKBP Menteng, bertempat 
di gereja HKBP 31. Jambu, 
Menteng, Jakarta Pusat (24/ 
5). Selain Jacob, pembicara 
lainnya adalah Bun-Bunan 
E.J. Hutapea (Direktur Bank 
Indonesia), Sabam Sirait 
(politisi PDIP), dan Letjen, 
(pum) Luhut Pandjaitan. 
Pada bagian lain 
makalahnya, Jacob menga- 
takan bahwa meski RUU 
Sisdiknas sudah disahkan 
menjadi UU, namun UU ini 
bisa saja dibatalkan melalui 
Mahkamah Konstitusi. 

CR 

Temu Nasional PIKI. 

Persekutuan Intelegensia 
Kristen Indonesia 
mengadakan Pertemuan 
Raya dan Konsultasi Nasional 
dengan tema: "Dampak 
Otonomi Daerah terhadap 
kelangsungan NKRI dan 
kehidupan kebangsaan serta 
pemikiran jalan keluarnya." 
Hadir sebagai pembicara, 
Menteri Pertanian Prof. Ir. 
Bungaran Saragih, Prof. Dr.Ir. 
Mangara Tambunan, Dr. Ir. 
Brantyo, Sabam Siagian, 
Said DamanikS.H., DrsArbi 
Sanit. Temu nasional ini 
sengaja digelar guna 
melihat kepedulian kaum 
intelektual Kristen terhadap 
persoalan-persoalan sosial- 
politik. 

AG 

Konser GMB. Kelompok 
band rohani GMB (Giving My 
Best) baru-baru ini meng- 
gelar konser Live Recording 
dengan judul "Atmosphere" 
bertempat di Studio BSC, 
Wisma Mam-pang, Jakarta 
Selatan. Dalam konser kali 
ini, ke-lompok band yang 
diperkuat enam personilnya 
(Sidney Mohede, Daniel 
Sigarlaki, Pongki Prasetyo, 
Adi Prasodjo, dan Jeffry 
Hernanto) membawakan 11 
buah lagu selama dua jam 
non-stop. 

DS 
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Diskusi Pancasila di Negara Tony Blair 




Warga Indonesia di Inggris. Kembali primordialis. 

SEKELOMPOK warga negara 
Indonesia yang bermukim di 
Inggris, negara tua yang kini 
dipimpin Tony Blair, beberapa waktu 
lalu menggelar seminar dalam rangka 
memperingati lahirnya Pancasila. 
Koresponden REFORMATA, Mangapul 
Sagala, pendeta sekaligus mahasiswa 
teologi program doktor yang tengah 
melakukan penelitian di sana, 
melaporkan liputannya atas seminar 
tentang Pancasila yang menampilkan 
narasumber dari Indonesia, Dr John 
Titaley. Diselenggarakan oleh Divinity 
School,Cambridge University, Inggris, 
berikut petikan hasil seminar itu. 

Pertama, John Titaley memulai 
tesisnya dengan mengatakan bahwa 
Indonesia adalah sebuah fenomena 
baru yang diciptakan pada 1945, 
dengan berakhirnya kolonialisme, oleh 
orang-orang dari berbagai latar 
belakang SARA (suku, agama, ras, 
dan antargolongan) dan kepentingan 
masing-masing. Kedua, Titaley 
menegaskan bahwa Indonesia adalah 
sebuah realitas dengan dua identitas. 
Pertama, primordial identity. Kedua, 
national identity. Untuk yang 
pertama, ia menjelaskan keber- 
bagaian bangsa Indonesia ditinjau 
dari kelompok suku dan budaya, 
agama dan kepercayaan. Ia memberi 
contoh bahwa dirinya sebagai orang 
Maluku tentu paham bagaimana 
berko-munikasi dengan sesama orang 
Maluku. Tapi, orang Maluku belum 
tentu memiliki pemahaman itu ketika 
berkomunikasi dengan orang Batak. 

Itulah masalah yang kerap muncul 
ketika memasuki dan mempraktekkan 
identitas yang kedua: identitas 
nasional sebagai bangsa Indonesia. 
Sebab, nasionalitas yang baru ini tak 
pernah dimiliki dan dialami sebelum- 
nya. Secara kultural, ia masih 
merupakan sebuah konsep yang 
kosong. Karena itulah ada upaya- 
upaya untuk mengisi kekosongan 
tersebut. Dalam kaitan itu, ada tiga 
hal yang perlu dijawab dan dipenuhi: 
1) Secara nasional, adanya tradisi 
Jawa; 2). Secara agama, Islam 
sebagai mayoritas dengan ide-ide 
politis yang Islami; 3) Secara sosial, 
adanya ide-ide Marxis. Dalam konteks 
inilah peran Soekarno ditonjolkan 
sebagai solusi, dengan konsep 
Pancasila. 

Ketiga, dalam penjelasannya 
tentang Pancasila, Titaley menunjuk- 
kan bahwa Soekarno menjawab 
berbagai tuntutan baik dari segi 
nasionalisme, internasionalisme, 
sosialisme, dan agama. Karena itulah 
muncul Pancasila sebagaimana yang 
kita kenal sekarang. Nampaknya, 
Titaley memuji Soekarno untuk kon- 
sepnya yang sangat mendekati ideal 
itu. 

Keempat, munculnya Piagam 
Jakarta dari kelompok Islam tertentu. 
Konsep ini merupakan upaya dari 
kelompok Islam tersebut untuk 
menerapkan syariat Islam. Adanya 
klausul dalam sila I Piagam Jakarta, 
yang berbunyi "... kewajiban me- 
laksanakan syariah Islam bagi 
pemeluknya" itu mendapat keberatan 
dari kelompok non-Islam. Jika Piagam 
Jakarta mau diteruskan, maka 
dengan tegas pihak non- 
Islam mengatakan tidak mau ber- 
gabung dengan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Akhir dari semua 
perdebatan itu adalah kesepakatan 
untuk tidak memberlakukan Piagam 



Jakarta. Karena itu, ide ketuhanan 
dan kewajiban untuk melaksanakan 
syariat Islam bagi pemeluknya 
ditiadakan dan diganti dengan ide 
Ketuhanan Yang Mahaesa. 

Perubahan itu menimbulkan 
beberapa konsekuensi berikut: 1) 
Persyaratan bahwa Presiden RI harus 
seorang Islam dicabut; 2) Kata "Allah" 
pada alinea ke3 Pembukaan UUD 45 
diganti menjadi kata "Tuhan" (menurut 
Titaley, yang mengusulkan kata 
"Tuhan" adalah kelompok umat Hindu, 
sebab bagi mereka kata "Allah" tidak 
memiliki arti). 

Kelima, sebagai akibat dari 
pergantian kata "Allah" menjadi 
"Tuhan", maka: 1) Semua warga 
negara Indonesia harus diperlakukan 
sama dan memiliki hak yang sama 
untuk menjadi presiden; 2) Negara 
harus memperlakukan agama dengan 
sikap tertentu, yang oleh Titaley 
disebut "inclusive-transformative". 

Keenam, menurut Titaley, kondisi 
bangsa Indonesia sejak dulu hingga 
kini tergantung pada sikap seluruh 
bangsa Indonesia terhadap identitas 
baru tersebut. Tapi, justru di dalam 
hal inilah kerap terjadi masalah. Maka 
yang perlu dipertanyakan: apakah 
semua warga negara Indonesia mau 
menerima identitas tersebut secara 
sungguh-sungguh dan menyeluruh 
dengan segala akibatnya, ataukah 
kembali ke identitas primordial dengan 
menonjolkan perbedaan SARA? Hal 
itulah yang harus menjadi konsern kita 
terus-menerus. Dalam konteks inilah 
Pancasila bisa menjadi pemersatu 
bangsa, dengan syarat semua orang 
menghargai dan menerimanya. Atau, 
Pancasila akan menjadi pemecah, 
karena dipaksakan untuk diterima, 
padahal secara emosional dan rasional 
tidak menerimanya. 

Dalam kaitan itulah semangat 
penerapan syariah Islam di Aceh dan 
praktek-praktek lainnya, seperti 
pengadaan guru agama Islam di 
sekolah-sekolah Kristen, adanya 
pembedaan dokter Kristen dan Islam, 
erat hubungannya dengan semangat 
Piagam Jakarta itu. Sebagai jalan 
keluar untuk mengatasi kemungkinan 
terjadinya perpecahan, Titaley 
menggarisbawahi pentingnya pen- 
didikan bagi seluruh bangsa, khusus- 
nya bagi mereka yang ingin memecah 
kesatuan tersebut. Sebagai con- 
toh, Titaley mengatakan bahwa 
dewasa ini kata "demokrasi" telah 
disalahmengerti oleh banyak orang. 
Khususnya, ketika penekanan di- 
berikan kepada konsep mayoritas dan 
minoritas, sehingga suara atau ide ke- 
lompok mayoritas harus diikuti. Pa- 
dahal, demokrasi yang sejati mes- 
tinya meniadakan dikotomi mayoritas 
dan minoritas itu. 

Seminar dengan tema seperti ini, 
seperti dilaporkan Sagala, adalah 
yang pertama kalinya dalam sejarah 
Universitas Cambridge. Hal itu bisa 
terlaksana berkat upaya Dr Sebastian 
Kim, Ketua Studi Asia, yang memasuk- 
kan Indonesia dalam programnya. 

Usai seminar, Titaley sempat me- 
lontarkan pendapatnya tentang 
situasi politik Indonesia dewasa ini. 
Menurut dia, terlihat adanya kecen- 
derungan yang semakin kuat dari 
kelompok-kelompok nasionalis untuk 
kembali ke primordialis, termasuk dari 
Nahdlatul Ulama yang pernah diketuai 
Abdurrahman Wahid itu. Bagaimana 
dengan kelompok Amien Rais? 
"Kelihatannya justru lebih buruk." 
Bagaimana dengan Nurcholish 
Madjid? "Wah... Anda seharusnya 
tahu, bahwa di era Habibie, 
belangnya ketahuan. Perhatikanlah 
konsep madaninya... Sekarang, dia 
malah mencalonkan diri menjadi 
presiden." 

& Mangapul Sagala 



KHOTBAH POPULER 



Bersama: Pdt Bigman Sirait 

Amsal 29:17 
Didiklah anakmu, maka ia akan 

memberikan ketentraman 
kepadamu, dan mendatangkan 
sukacita kepadamu. 

Pendidikan yang sejati adalah: 

1. Pendidikan yang terbebas dari 
intervensi apa pun. Itu artinya, 
pendidikan tidak boleh diin- 
tervensi oleh kekuatan politik. 

2. Pendidikan harus bersifat murni. 
Tidak boleh ada pemaksaan- 
pemaksaan untuk memilih 
sesuatu yang tidak disukai 
seorang anak. Pendidikan tidak 
boleh dijabarkan dalam bentuk 
kekerasan. 

3. Dunia pendidikan harus menis- 
cayakan kebebasan berpikir. 
Dengan demikian, hak ber- 
pendapat harus mendapat 
penghargaan tertinggi. Karena, 
hal itu menunjukkan adanya 
penghargaan atas perbedaan- 
perbedaan dalam diri anak didik, 
guru, dan pihak-pihak lain yang 
terlibat pada dunia pendidikan. 
Itu sebabnya, tidak pernah ada 
tempat, dalam alam pendidikan 
yang demokratis, terhadap 
sikap memaksakan kehendak. 

Semua ini tentu kita pahami sebagai 
norma-norma ideal yang ber- 
semangatkan demokrasi. Tapi, makna 
pendidikan yang kita temukan dalam 
Kitab Amsal 29:17 lebih dari sekedar 
sikap saling menghargai. Bukan pula 
semata terbawa semangat demo- 
kratisasi. Karena, pendidikan yang 
dimaksud lebih menunjuk pada 
tanggung jawab orangtua untuk 
mencerahkan anak-anaknya, untuk 
memerdekaan generasi muda dari 
ancaman kebodohan. Sebab, ke- 
bodohan merupakan bahaya laten. 
Orang bodoh memiliki kemampuan 
menganalisa yang sangat minim. 
Minim kekritisan dan alternatif solusi. 
Itu sebabnya, akibat kebodohan, 
orang sulit memperoleh kerja, sulit 
menghargai perbedaan, enggan 
mengakui kelebihan-kelibahan orang 
lain. Sulit membedakan antara niat 
yang tulus dengan kepura-puraan — 
walau sebenarnya dalam konteks 
masalah ini tak selalu harus demikian. 

Yang jelas, kebodohan hanya 
menimbulkan keterbelakangan dalam 
segala hal. Itu sebabnya, pendidikan 
merupakan wahana yang mem- 
bebaskan orang dari kebodohan itu. 
Dalam semangat pembebasan itulah, 
niscaya seseorang tahu batasan 
antara haknya dan hak orang lain. 
Tahu membawa diri dalam pergaulan 
dengan sesama. Karena pembebasan 
memberikan ruang yang teramat luas 
untuk berpikir luas tanpa tekanan apa 
pun. Di samping itu juga bebas dari 
tekanan karena faktor mayoritas atau 
minoritas, baik suku, ras, atau agama. 
Dalam pengertian inilah kita me- 
mahami maksud Yesus tentang hukum 
yang pertama dan terutama itu: 
"Kasihilah Tuhan Aliahmu dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap 
akal budimu. Dan kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri." Itu 
sebabnya, mengarahkan anak-anak 
atau generasi muda pada kemajuan, 
baik secara keilmuan, moral dan etika, 
merupakan wujud nyata kasih 
orangtua atau generasi tua kepada 
Allah. 

Karena kasih itu harus dibuktikan 
lewat sikap saling menghargai, tole- 
ran, dan setiakawan, maka tidak 
pantas kalau pola didik mengarah 
pada sikap menanamkan kebencian. 
Sebab, sikap tersebut sarat dengan 
ajaran memusuhi orang lain yang 
berbeda pendapat atau latar 
belakangnya. Dan itu merupakan 
sikap menentang kebenaran Firman 
Allah, di samping merupakan bentuk 



PENDIDIKAN 
MEMBERIKAN 
KETENTRAMAN 

perlawanan terhadap ajaran-ajaran 
Allah sebagaimana ditegaskan Kitab 
Suci. Jadi, itu hanya dapat dimengerti 
kalau yang melakukannya adalah 
mereka yang tak ber-Tuhan. Tentu 
saja, panggilan iman kita - khususnya 
di Indonesia - juga untuk men- 
cerdaskan semua orang dari segala 
bentuk belenggu, baik kebodohan, 
kefanatikan, atau sikap sukuisme dan 
rasisme. Sebab orang yang di- 
bebaskan tak lagi hidup dalam 
bayang-bayang kefanatikan agama, 
suku, atau ras. Ia akan bergaul 
dengan siapa pun, termasuk dengan 
orang yang miskin harta dan kuasa. 
Sayangnya, dilema pembebasan kita 
di negeri ini terbentur dengan yang 
namanya UU Sisdiknas. Sistem yang 
sarat atas pengakuan bahwa negara 
adalah stake holder, sekaligus 
kekuatan mutlak dan penjamin 
kelancaran ketertiban hidup sosial, 
bahkan pengaman bagi pelaksanaan 
HAM anak-anak didik atau generasi 
muda. Namun sayangnya, hal itu 
justru lebih mengarah pada pe- 
maksaan kerukunan. Kita yang 
mengharapkan pembebasan dalam 
dunia pendidikan tentunya sangat 
menyayangkan kebijakan tersebut. 

Tapi, kini Sisdiknas sudah 
disetujui. Suka atau tidak, itulah 
faktanya. Itulah keputusan parlamen 
yang sah. Kalau Anda tidak setuju, 
maka ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan, semisal mengajukan 
keberatan ke Mahkamah Agung 
(judicial review). Itulah upaya hukum 
bagi mereka yang mampu di bidang 
hukum. 

Terlepas dari hal itu, ada be- 
berapa outline yang perlu kita pikirkan 
bersama: 

1. Keputusan Sisdiknas bukanlah 
kiamat yang mengakhiri segala- 
nya. Sebaliknya, hal ini menjadi 
penting sebagai pemicu yang 
lebih kuat lagi bagi kita dalam 
membangun negara dan bang- 
sa. Tuhan menempatkan kita 
sebagai umat-Nya di tengah 
bangsa dan negara ini. Karena 
itu, kita harus mengambil peran 
strategis dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, 
memberikan kontribusi pemikiran 
krtis. Dengan begitu, sebagai 
gereja, kita bukanlah gereja 
yang hanya bisa bereaksi, tetapi 
juga beraksi (proaktif) terhadap 
pelbagai persoalan dalam 
kehidupan berbangsa dan ber- 
negara di republik ini. Kiranya 
hal ini menjadi semacam ke- 
bangunan bagi kita dalam 
bergereja, selain menyadarkan 
kita tentang betapa pentingnya 
mendidik anak-anak kita menjadi 
orang yang terdidik, supaya 
mereka bisa memberikan keten- 
traman dan masa depan yang 
baik. Apa yang terjadi bukanlah 
malapetaka. Mari kita hargai, 
mari kita pikirkan peran yang 
lebih aktual lagi, sebagai upaya 
menumbuhkan semangat yang 
lebih luar biasa lagi, demi 
mengabdi sebagai anak bang- 
sa. Mari tingkatkan mutu 
pendidikan Kristen menjadi lebih 
baik lagi, dan jangan membuat 
sekolah-sekolah Kristen menjadi 
eksklusif. Karena, kita harus 
menyediakan tempat-tempat 
sebanyak mungkin bagi orang 
lain untuk bisa bertumbuh. 

2. Kalau Anda ingin senang, maka 
haruslah melalui jalan kepa- 
hitan, penderitaan, dan per- 
tarungan. Itulah jalan untuk 
mencapai kesenangan. Se- 
baliknya, kemenangan tanpa 
pertarungan tidak mendatang- 



kan nilai apa pun. Sebagai 
orang percaya, apa yang kita 
lihat, apa yang kita alami, 
membawa kita kepada per- 
juangan untuk mencapai 
kemenangan. Tapi, keme- 
nangan bukan sekedar kuat 
atau lemah. Kemenangan 
adalah mengangkat hakikat 
kebenaran ke permukaan, 
sehingga orang bisa tahu inilah 
kebenaran yang sejati. Untuk 
itu orang Kristen harus ter- 
pacu untuk mengaktualisasi 
diri, sehingga tidak terjebak 
hanya pada retorika-retorika 
di dalam gereja, sebaliknya 
keluar menggarap persoalan 
bangsa untuk menyelesaikan- 
nya secara lebih baik dan lebih 
baik lagi. 

Jangan ajarkan kepada anak- 
anak kita, otot dilawan dengan otot, 
karena ini bukan sikap Kristen yang 
elegan. Kristen yang elegan selalu 
tampil dengan cinta kasih. Tak ada 
tembok yang menghalangi orang 
berhikmat, karena orang berhikmat 
selalu punya cara untuk melewati- 
nya, bahkan merobohkannya. Air itu 
kuat, namun bukan karena keke- 
rasannya. Melainkan, karena 
kelembutan dan kecairannya. Itu 
sebabnya air tak dapat dibendung. 

Elegansi dalam kehidupan umat 
Kristen itu penting sekali. Dengan 
itu, kita akan maju berperang 
dengan cinta kasih. Jadilah garam 
dan terang, seperti air yang selalu 
mengalir. Kalau kita harus menjadi 
garam karena ada yang harus 
digarami, kalau kita harus menjadi 
terang karena ada kegelapan, ini 
adalah pertarungan yang biasa- 
biasa saja, sehingga Anda tidak 
perlu menangis atau marah-marah 
luar biasa. Tersenyumlah sambil 
berkata: jika Tuhan mengizinkan, 
semua itu terjadi. Mari kita terus 
bekerja untuk memberikan yang 
terbaik, sebagai cermin keimanan 
kita kepada Dia. Tuhan berkata, 
pertarungan kita bukanlah melawan 
daging dan darah. Bukan dengan 
otot, tapi karena pimpinan Tuhan. 
Kita menghadapi penguasa- 
penguasa di udara yang bisa datang 
melalui amarah tak beralasan. 
Karena itu, kendalikan dirimu, kita 
akan diserang melalui ambisi-ambisi 
tak berdasar dan beralasan. 
Jangan sampai terjebak di sana. 

Imbauan bagi sekolah-sekolah 
Kristen: 

1. Berupayalah mening- 
katkan mutu pendidikan; 

2. Berupayalah meningkat- 
kan kepekaan kita 
terhadap kebutuhan 
dunia pendidikan, supaya 
anak-anak kita yang tidak 
berkemampuan secara 
ekonomi, tapi memiliki 
kemampuan intelektual, 
kiranya dapat diprioritas- 
kan. 

Elegansi dalam kekristenan harus 
betul-betul ditonjolkan dalam 
pelbagai aspek kehidupan kita. 
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Pan.dangaateu menerau/ang jauh. ke sana 
Dalam kekalutaa hidup yaag tak 
berakhir. Mungkinkah ku di sana? 
Topaagaa taagaa di dagu, 
menambah aikmat sebuah khayalan 
Ku ingin disaaa ... 
Teman ... tak sekadar hayalan atau 
Lamunan kosong 

Kata orang kaiau aku begini, karena 
aku malas 



Kata orang kalau aku begini, karena 
sudah nasibku 

Kata orang kalau aku begini, 
karena aku ... 

Siapa bilang aku mau begini! 
Raut wajahku penuh kerutan 
Terlihat lunglai seluruh gairah hidup 
Gelora hati dibuat menangis dan 
berteriak 

Aku mau... berlari ke sana... 



Di sana ... 

Makanan yang cukup, menambah gizi 
Pakaian bersih memberi kenyamanan 
Rumah sederhana, namun aman 
Pekerjaan menantang untuk maju 
Di sana ... 

Mata bijak, penuh belas kasih 
Telinga mendengar dengan penuh empati 
Mulut bersuara lembut, menghibur dan 
menguatkan 



Tangan terulur penuh kasih, dalam aksi 
Kaki terayun pasti, menjemput yang 
lemah 

Di sana... 

dalam harapan yang jauh 
dapatkah menjadi kenyataan? 
Dalam perjuangan yang tak terhenti 
semoga ku di sana, karena kebaikan 
Pemilik Kemurahan jgLidya 

Reformata 
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Res&i d 9 



Hal-iliu al Politik dalam Perspektif Calvinisme 



PERGOLAKAN besar di Eropa 
sebagai ekses terjadinya 
Reformasi Gereja di abad 
ke- 16 tak dapat dilepaskan dari 
pengaruh pemikiran John Calvin, 
yang kelak dicatat dalam sejarah 
gereja sebagai salah satu 
reformator di era itu. Meski pria 
kelahiran Perancis (1509) ini 
terutama adalah seorang teolog 
dan pengkhotbah, tetapi ia juga 
menunjukkan minat dan per- 
hatiannya yang besar terhadap 
persoalan-persoalan politik di 
sepanjang hidupnya. Setelah ia 
meninggal di Jenewa (1564), 
karya-karyanya yang brilian 
kemudian menjadi warisan pen- 
ting bagi gereja-gereja di berbagai 
belahan dunia. 

Buku ini merupakan studi 
historis mengenai pengaruh Calvin 
dan Calvinisme dalam kehidupan 
politik dan pemerintahan di lima 
negara di Eropa dan koloni 
Amerika dari abad ke- 16 sampai 
abad ke-18. Hubungan antara 
gereja dan negara serta subyek- 
subyek lain yang terkait dengan 
keduanya merupakan pokok 
bahasan penting di dalam- 
nya. Ditulis oleh Douglas F. Kelly, 
gurubesar dalam bidang Teologi 
Sistematika di Reformed Theologi- 
cal Seminary di Jackson, Mississipi, 
Amerika Serikat, buku ini terdiri 
dari lima bab — tidak termasuk 
bagian pendahuluan dan ke- 
simpulan. 

Bab I menjelaskan ihwal 
kemunculan dan perkembangan 
pemikiran Calvin dalam konteks 
negara-kota Jenewa selama 
pertengahan abad ke-16. Bab II 



memaparkan terjadinya radikalisasi 
(antara lain oleh John Knox dari 
Skotlandia), sistematisasi, dan 
sedikit sekularisasi terhadap 
pemikiran Calvin mengenai 
perlawanan sipil terhadap pe- 
merintah yang berkuasa dan hak- 
hak konstitusional di antara para 
pengikutnya dari Kaum Huguenot 
Perancis di akhir abad itu. Dalam 
Bab III, bahasan mengenai 
perkembangan Calvinisme se- 
lanjutnya bergulir ke Skotlandia, 
dari pertengahan abad ke-16 
sampai abad ke-18, berkait 
dengan konsep-konsep kovenan 
gereja dan negara. 

Bab IV mengetengahkan garis 
besar perjuangan dan hasil-hasil 
dari pengalaman Kaum Puritan 
Calvinis, yang merupakan bagian 
dari Revolusi Inggris di abad ke- 
17. Bab terakhir menelusuri 
pengaruh dari berbagai penga- 
laman nasional Calvinis terhadap 
koloni-koloni Amerika yang 
menimbulkan Perang Ke- 
merdekaan dan penetapan kon- 
stitusional di akhir abad ke-18. 
Inilah negara pertama dan bangsa 
baru yang demokratis, yang 
boleh dibilang sangat dipengaruhi 
oleh Calvinisme pada masa-masa 
awal pembentukannya. Melalui 
buku ini, setidaknya pembaca 
dapat belajar akan tiga hal penting 
yang dibahas di dalamnya. 
Pertama, pengaruh Calvin dan 
Calvinisme yang luar biasa dalam 
bidang politik dan pemerintahan 
di lima negara Barat. Meski, perlu 
diketahui, pengaruh Calvin dan 
Calvinisme mempunyai jangkauan 
yang jauh lebih luas dari itu, 
termasuk bidang ekonomi, 




L 



hifflas F. Kelly 



Judul: Munculnya 
Kemerdekaan Di Dunia Modern 

Sub-judul: Pengaruh Calvin 
terhadap Lima Pemerintahan 
dari Abad XVI - Abad XVIII 
Penulis: Douglas F. Kelly 
Penerjemah: Irwan Tjulianto 
Penerbit: Momentum, 
Surabaya 
Cetakan : Pertama, Desember 
2001 

Tebal Buku : xi + 196 halaman 



hukum, moralitas, pendidikan, 
kesusasteraan, dan kemasyara- 
katan. 

Hal ini seharusnya mem- 
bangkitkan penghargaan yang 
sewajarnya di dalam diri kita 
terhadap John Calvin dan gerakan 
Calvinisme yang selama ini telah 



dideskreditkan tanpa alasan yang 
cermat, sehingga menimbulkan 
kerugian yang besar bagi 
gereja. Kedua, relasi dan peng- 
aruh doktrin Kristen Reformed 
terhadap kehidupan politik dan 
praktik pemerintahan sipil. 

Doktrin Kristen mengenai 
penciptaan manusia oleh Allah, 
dosa, dan penebusan membawa 
kita pada konsep kesetaraan 
manusia di hadapan Allah. Setiap 
orang, tanpa kecuali, termasuk 
raja atau kepala negara dan 
kepala pemerintahan berada di 
bawah hukum yang merupakan 
manifestasi dari kebenaran Allah. 
Pencemaran dosa menjadikan 
manusia tak dapat sepenuhnya 
diandalkan, sehingga untuk 
menghindari penyelewengan 
kekuasaan yang sangat ber- 
bahaya jika terkonsentrasi di 
tangan satu orang atau satu 
kelompok, maka sistem pe- 
merintahan harus disusun dalam 
kelembagaan negara yang 
memiliki kedudukan yang setara 
dan saling mengawasi. 

Ketika pemimpin yang me- 
nerima mandat dari rakyat 
menyalahi wewenang yang 
dipercayakan kepadanya, atau 
melalaikan tanggung jawabnya, 
sesungguhnya ia telah kehilangan 
wewenangnya untuk meme- 
rintah. Demikian juga jika wakil 
rakyat mengkhianati kebenaran 
dan hati-nurani rakyat yang 
mereka wakili, maka mereka harus 
dikoreksi dan diperbarui sesuai 
kebenaran yang hakiki. Ketiga, 
tanggung jawab dan peran aktif 
umat Kristen dalam membangun 



suatu kehidupan politik dan 
pemerintahan yang sesuai 
dengan kehendak Allah, se- 
hingga menyatakan kemuliaan 
Allah dan mendatangkan ke- 
sejahteraan bagi seluruh rakyat. 
Di tengah situasi kehidupan 
politik dan pemerintahan Indone- 
sia yang memprihatinkan saat ini, 
kiranya prinsip-prinsip penting 
dalam buku ini dapat menjadi 
kontribusi positif bagi kita semua 
dalam membangun kehidupan 
politik dan pemerintahan yang 
benar, adil, dan sejahtera. Me- 
mang, situasi yang kita hadapi 
sekarang sangat berbeda dengan 
situasi yang dibahas dalam buku 
ini. Tapi, ia akan tetap relevan jika 
dibaca dengan sikap dan pikiran 
kritis yang mampu mengaitkan 
substansinya dengan situasi 
kekinian. 

Secara keseluruhan buku ini 
bermanfaat untuk dibaca. Ter- 
lebih jika ingin memahami tali- 
temali kekristenan dengan bidang 
politik dan pemerintahan. Nis- 
caya, sikap naif atau bahkan tabu 
terhadap kehidupan politik akan 
pupus dengan meluasnya 
pemahaman yang benar akan hal 
itu. Untuk tujuan itulah, antara 
lain, buku ini diterbitkan. Meski 
tidak mencantumkan daftar 
pustaka, tapi ada catatan kaki 
yang ditempatkan di setiap akhir 
bab sebagai catatan akhir (end 
note). Tentunya berguna bagi 
pembaca yang ingin mengetahui 
atau mendalami sumber-sumber 
literatur yang menjadi rujukan 
penulis buku ini. 

jg$ Victor Silaen 
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Judul Album : Tanpa Mu 

Penyanyi : Sandra Lina, Rosanna D. Purba, dlL 

Produser : Soli Deo Record 

Produksi : Soli Deo Record 



HIDUP jauh dari kehendak 
Allah, memang akan ke- 
hilangan makna. Itu pun hanya 
mampu dirasakan seseorang yang 
sadar diri. Tahu bahwa hatinya 
rapuh untuk berbuat baik. Dan 
semua kesadaran itulah yang 
kemudian menjadi dasar pe- 
renungan, bahwa ternyata dalam 
keadaan tak bernilai, hidup yang 
dijalani tak lebih dari suatu 
anugerah-Nya. Inilah pesan yang 
terkandung dalam album Tanpa- 
Mu produksi Soli Deo Record. 

Produk Soli Deo kali ini memang 
tergolong istimewa. Bahkan 
dapat dikatakan sebagai edisi 



khusus. Itu jelas dilihat dari 
rancang bangun album ini. 
Dengan sedikit ketelitian maka 
akan terlihat, bahwa produksi ini 
memang hasil proses olah nalar 
yang cukup memakan waktu. 
Oleh sebab itu, tidak seperti hal- 
nya album-album rohani lain, 
Tanpa-Mu diperkaya narasi Alki- 
tablah. Sebab sebagian besar alur 
narasi tersebut memang mengu- 
tip bagian-bagian dari Alkitab, 
mulai dari kisah penciptaan, hing- 
ga bela rasa Yesus. 

Tata musik saja melibatkan se- 
dikitnya lima arrangers. ^ 



Tentu bukan main-main ren- 
cana produksi dari album ini. 
Apakah ini juga menandakan 
upaya peningkatan mutu di- 
tengah-tengah ketatnya per- 
saingan bisnis kaset rohani? 
Jawabannya, ya! Sebab berusaha 
memberikan yang terbaik bagi 
para pencinta musik rohani 
merupakan hal wajar! Karenanya, 
para penyanyi Tanpa-Mu adalah 
para artis lagu rohani yang cukup 
ternama. Pasti, komposisi musik 
dan olah vocalnya menjadi se- 
makin memukau hati pen-dengar. 

Bagaimana materi lagu dalam 
album ini? Sebenarnya relatif 
sekali untuk dikomentari baik atau 
tidaknya. Sebab setiap lagu 
memiliki makna tersendiri. Ada 
daya pikat sendiri-sendiri. Juga 
memiliki arti yang mampu me- 
mikat, menguatkan, sekaligus 
menghibur umat. Namun dapat 
pula membawa orang hanya 
mengawang-awang pada ha- 
rapan melulu dalam kehidupan 
rohani belaka. Atau, menjadi 
"anak manja" yang selalu minta 
terus dituntun Allah. Akibatnya, 
kalau melangkah sendiri, maka 
segala kejahatannya bukan 
kesalahan pribadi semata. Sebab 
sebagai seorang manja, maka 
penuntunlah yang bertanggung 



jawab penuh untuk menentukan 
keberhasilannya. 

Memang, masalah utama dalam 
dunia cipta lagu rohani Kristen 
masih sekitar penggunaan idiom- 
idiom kata yang sering tak jelas. 
Misalkan, Allah kita heran, Yesus 
jalan kehidupan, gunung batu, 
dsb. Semua ini bukan mem- 
perjelas makna iman Kristen serta 
kesaksian tentang Yesus, namun 
sebaliknya, membuat orang lain 
terkadang semakin bingung. 
Mengapa demikian? Karena 
konsep Yesus sebagai Juru 
Selamat, masih dipahami secara 
pribadi. Oleh karenanya, peng- 
andaian-pengandaian tentang 
Allah sebagaimana tadi dimisalkan 
tersebut, memperjelas, bahwa 
Yesus sering dipuja demi kese- 
nangan sendiri, atau kelompok. 
Semangat ke arah itu juga 
nampak disebagian album ini. 
Sedangkan yang sebenarnya, 
Kristus adalah milik banyak orang 
dan untuk semua manusia. Klaim 
Yesus milik pribadi dengan 
demikian hanya memiskinkan kasih 
serta karya-Nya saja. Meski 
demikian, memang hal itu sengaja 
dibuat demi misi khusus para 
perancang album Tanpa-Mu. 
Nyata sekali hal itu bila kita 
perhatikan dengan seksama dari 



alur narasi sebagai penghubung 
lagu ke lagu. Termasuk materi 
lagu. Tujuannya, mengajak orang 
agar memiliki semangat per- 
tobatan. Mengarahkan para 
petobat menjadi duta Injil 
Kristus. Meski hal - jadi duta Injil 
— itu khusus tidak nampak tegas 
disebut. Tetapi arah pada pe- 
mahaman tersebut tertangkap 
bila kita perhatikan sungguh. 
Karenanya konsep pertobatan 
pribadi jadi pilihan penggegas 
album produksi Soli Deo tersebut. 

Album ini juga sarat dengan 
upaya penyadaran bahwa, 
kesenangan pribadi sifatnya 
sementara. Dan ini jelas diperkuat 
oleh narasi yang dibacakan sang 
narator. Allah diandaikan pula, 
sebagai Sang sahabat manusia. 
Tepat memang, karena Ia jelas 
jauh lebih humanis daripada kita 
manusia sendiri. Pengorbanan 
Yesus di salib buktinya. Karya 
penyelamatan itulah saksi bela 
rasa antara Allah dengan 
manusia. Dengan demikian, 
essensi dari keseluruhan album 
yang diproduksi Soli Deo ini telah 
merangkum makna ke arah itu. 
Oleh sebab itu, pantas dan layak 
kalau kita menyimak sendiri kaset 
ini. jesAlbert Gosseling 



Reformata 
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■ YAYASAN BERKAT 

Terpanggil Layani Masyarakat Pedalaman Papua 




Lokasi Mission Training Center di Kab Sentani Provinsi Papua. 



Pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) bagi 
masyarakat pedalaman, khususnya di Papua, 
itulah visi Yayasan Berkat ketika pertama kali 
melakukan aksi pelayanannya. Sejatinya, visi 
tersebut tak pernah lekang walaupun usia yayasan 
ini telah menginjak sebelas tahun. Bagaimana 

| sebenarnya kiprah yayasan yang berfokus pada 

| kegiatan misi gereja ini? 



ORAHGombo (27) boleh 
jadi patut berbangga 
hati. Pasalnya, pria yang 
berasal dari Desa Wena, Ka- 
bupaten Jayawijaya, provinsi 
Papua ini adalah siswa satu- 
satunya Mission Training Center 
(MTC) yang berkesempatan 
memperoleh beasiswa menuntut 
ilmu Teologia di STT Cipanas, 
Jawa Barat. 

Orah mengaku kalau kondisi 
pekerjaan orangtuanya yang 
hanya sebagai seorang petani di 
pedalaman kaki Gunung Wamena 
tidak memungkinkan untuk 
membiayai pendidikan bagi dirinya 
sampai di bangku kuliah. "Saya 
ingin memajukan kampung 
halaman saya, yang masih 
terbelakang," ujarnya singkat. 

Berbekal tekad yang bulat 
untuk terus maju, anak ketiga 
dari lima bersaudara ini rela 
berjalan seharian penuh menuruni 
lereng-lereng gunung terjal 
hanya sekedar untuk mendaftar 
di sekolah MTC Wamena. 

Kesempatan untuk menerus- 
kan pendidikan ke jenjang 
pendidikan ini tak hanya dialami 
Orah. Tapi kesempatan yang 
ditawarkan oleh pusat pelatihan 
misi yang dikelola oleh Yayasan 
Berkat ini juga terbuka bagi orang 
lain yang memiliki bakat intelektual 
dan jiwa pelayanan yang tinggi. 

Fokus di bidang misi 

Seperti dijelaskan Ketua 
Yayasan Berkat, Dra. Sri Widarti 
M.Div, berdirinya yayasan yang 



awalnya bernaung di Gereja 
Kristus Ketapang ini tak lepas dari 
peran pemuda gereja tersebut 
yang terpanggil untuk me- 
ningkatkan pelayanan di bidang 
misi, khususnya di daerah-daerah 
terpencil. 

"Biasanya kalau gereja 
mengada-kan perjalanan misi 
(mission trip), tidak ada program 
kelanjutannya yang jelas. 
Semestinya gereja terus me- 
lakukan terobosan dan pengem- 
bangan khususnya program misi 
di daerah pedalamannya," tutur 
Sri. 

Menariknya, yayasan yang 
berdiri pada 1994 ini mempunyai 
fokus program pelatihan yang 
hanya ditujukan bagi anak-anak 
putus sekolah yang tinggal di 
pedalaman Papua. Diharapkan 
setelah mereka lulus dalam 
mengikuti pelatihan berjenjang 
selama dua sampai tiga tahun, 
anak-anak yang sudah tidak 
mampu lagi melanjutkan sekolah 
ini dapat mempraktekkan ke- 
trampilan yang dimilikinya guna 
meningkatkan taraf hidup 
masyarakat yang hidup dan 
tinggal di daerah terpencil sekitar 
Papua. 

Sekedar untuk diketahui, 
berdasarkan data Lembaga 
Informasi dan Komunikasi Kristen 
(LINK), saat ini di Indonesia 
terdapat lebih kurang 17 ribu 
pulau dengan jumlah penduduk 
lebih dari 203 juta jiwa yang 
terdiri atas ratusan suku bangsa 
dan bahasa. 



Dari sekian banyak suku 
bangsa tersebut, 64 persen 
tinggal di pedesaan dan tidak 
sedikit di antara mereka yang 
masih teriisolasi, karena tinggal di 
daerah pedalaman yang belum 
terjangkau sarana transportasi. 
Sebut saja Provinsi Papua, 
menurut data dari Department 
of Specialized Ministries, Mission 
Aviation Fellowship (MAF). Saat 
ini terdapat 14 daerah terisolasi 
dengan lebih dari 40 suku yang 
belum terjangkau Injil. 

"Inilah visi kami, untuk 
mewujudkan panggilan Tuhan 
dalam memberitakan Injil Yesus 
Kristus. Selain itu kami juga 
berusaha menanamkan jiwa misi 
di tengah-tengah warga jemaat 
khususnya untuk membantu 
pelayanan misi di daerah Papua. 
Dan yang tak kalah pentingnya 
kami juga berusaha mendukung 
program pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia," ujar Sri yang 
lulusan UI dan STT Cipanas ini. 

Fasilitas pendidikan 

Guna menghasilkan sumber 
daya manusia yang siap pakai, 
perlu ditunjang dengan beberapa 
fasilitas dan sarana pendidikan 
yang memadai. Hal ini rupanya 
telah dipikirkan jauh-jauh hari oleh 
yayasan yang berkantor di Jalan 
KH Zainul Arifin No 9, Jakarta 
Pusat, ini ketika berniat men- 
dirikan pusat pelatihan. 

Setelah hijrah dari Wamena, 
kata wanita kelahiran Solo, Jawa 



Tengah, ini, akibat musibah banjir 
dan tanah longsor di tahun 1998, 
kini MTC menempati lahan kosong 
seluas 2000 meter persegi di 
Kabupaten Sentani, Jayawijaya. 

Beberapa bangunan pe- 
nunjang pun telah dibangun di 
sana, antara lain asrama yang 
khusus diperuntukan bagi siswa 
yang mengikuti sekolah, ruangan 
belajar, ruangan poliklinik dan 
ruangan khusus bagi staf 
pengajar. 

Di samping ruangan, di sana 
juga turut dibangun sarana 
penunjang ketrampilan lainnya, 
seperti lahan untuk bercocok 
tanam dan beternak babi maupun 
bebek, serta fasilitas per- 
bengkelan. Sedangkan untuk 
perbengkelan sendiri pihaknya 
menyediakan peralatan untuk 



membuat mebel dan servis alat- 
alat telekomunikasi. 

Dalam program pelatihannya 
sendiri, Yayasan Berkat menurun- 
kan sedikitnya lima orang staf 
tetap yang merangkap sebagai 
pengajar. Para staf ini tidak ha- 
nya diperlengkapi dengan 
pengetahuan yang menyangkut 
Teologia saja, namun lebih ke- 
pada pengembangan intelektual 
serta ketrampilan untuk me- 
ningkatkan kesejahteraan dan 
taraf hidup masyarakat. 

Menariknya, materi-materi 
pelatihan yang diberikan selama 
tiga tahun ini, selain ditempa 
dengan pengetahuan teologia 
dasar, mereka juga mendapat 
ketrampilan praktis yang sesuai 
kondisi daerah masing-masing. 

"Melalui materi tersebut 
diharapkan mereka akan mampu 
menerapkan pelayanan holistik di 
pedalaman. Artinya mereka tidak 
hanya bertugas memperkenalkan 
Injil, tetapi juga mampu meng- 
ajarkan berbagai ketrampilan 
praktis kepada masyarakat di 
pedalaman hingga kehidupan 
mereka dapat ditingkatkan," ujar 
Sri Widarti mengakhiri percakapan 
dengan REFORMATA. 

&Daniel Siahaan. 




Program Pelatihan PPA untuk Pendeta Daerah 




Pdt. Paulus Kurnia D.Min Ketika memberikan Pelatihan 



PERSEKUTUAN Pembaca 
Alkitab (PPA-recO kembali 
mengadakan program 
pelatihan bagi empat belas 
pendeta daerah mengenai 
metode yang dipakai dalam 
penggalian Alkitab. Kegiatan 
yang merupakan bagian dari 
proyek Filadelfia ini diadakan 
selama satu minggu penuh, 
bertempat di Penginapan CWS 



Gunung Geulis, Bogor, Jawa 
Barat. 

Menurut Direktur PPA Paul 
Hidayat M.Th, tujuan diadakan 
pelatihan yang dikhususkan bagi 
para pendeta yang berdomisili di 
daerah ini adalah semata-mata 
mencari figur yang dapat menjadi 
motivator dalam kegiatan 
pendalaman Alkitab di gerejanya 
masing-masing. 



"Kami berkeinginan mencari 
orang kunci di daerah itu, 
pendeta atau hamba-hamba 
Tuhan yang menjadi motivator 
pembina ke jemaat masing- 
masing atau ke jemaat tetangga 
di daerah lain," jelasnya. 

Selain itu, lanjut pria lulusan 
Rapid University AS ini, diharapkan 
dari kegiatan tersebut mereka 
yang menjadi peserta dapat 
mengembangkan jaringan 
metode pelayanan Baca Gali 
Alkitab (BGA) di daerahnya 
masing-masing. 

Pada pelatihan kali ini, para 
peserta yang berasal dari sepuluh 
provinsi di Indonesia diwajibkan 
mengikuti beberapa sesi materi, 
antara lain pengenalan mengenai 
Alkitab, latihan memimpin 
renungan, manajemen gereja 
dan komunikasi lintas agama dan 
strategi hidup hamba Tuhan. 

Paul mengakui, animo 
peserta untuk mengikuti kegiatan 
tahunan PPA ini masih sangat 
besar. Hal ini dibuktikan, setiap 
tahunannya tidak kurang belasan 



orang mendaftar untuk menjadi 
peserta pelatihan. 

Berkaitan dengan banyaknya 
peserta yang mendaftar, panitia 
pun memberlakukan seleksi yang 
ketat, antara lain peserta 
terdaftar sebagai motivator di 
daerah tersebut, kemudian 
mereka harus melaksanakan 
jaringan pembinaan di tempat itu. 
Ini diperkuat dengan laporan 
kegiatan yang ditembuskan 
kepada Tim PPA. Apabila peserta 
tidak dapat mengikuti syarat 
tersebut, secara otomotis 
mereka akan gugur. 

Proyek Filadelfia 

Seperti diketahui, proyek 
Filadelfia sendiri dilaksanakan 
semenjak 1999. Ketika itu Badan 
PPA berkeinginan membantu 
gereja-gereja yang minim akan 
bantuan bacaan, khususnya 
bacaan untuk menggali Alkitab. 
Dengan proyek ini PPA mencoba 
menghubungkan antara jemaat 
dan anak-anak Tuhan yang 
mampu untuk memberikan 



bantuan. Salah satunya melalui 
buku Santapan Harian. 

Dirasakan kurang efektif bila 
hanya mengirimkan bahan 
bacaan saja, tanpa ada orang 
yang mempunyai keahliaan 
khusus di bidang penggalian 
Alkitab, PPA berusaha untuk 
mencoba mencari terobosan 
baru dengan cara membuat 
pelatihan bagi para pembina, 
khususnya di bidang 
pendalaman Alkitab. 

"Jadi, membuat pembinaan 
dari situ mulai ada staf 
pembinaan yang keliling ke 
daerah-daerah yang dibantu itu, 
untuk memotivasi dulu akan 
pentingnya membaca Alkitab, 
lalu menjelaskan mengenai 
metode yang sering kami sebut 
BGA. Ini merupakan trade mark 
PPA, karena ada sistimnya yang 
menggali seluruh Alkitab selama 
delapan tahun sekali," katanya 
mengakhiri pembicaraan 
dengan REFORMATA. 

& Daniel Siahaan 



Reformata 
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Konsultasi Hukum 



Status Hukum Perceraian dan Pernikahan Orang Kristen 



Oleh: Tim Pengasuh 

Kantor Pengacara dan Konsultan Hukum 
Otto Hasibuan & Associates 



Bapak Pengasuh yang terhormat, 
Bagaimana status hukumnya, 
jika ada sepasang suami-istri 
Kristen yang bercerai, lalu 
salah seorang di antara 
mereka menikah lagi dengan 
orang lain? Pernikahan itu 
sendiri kemudian disahkan 
oleh negara. Padahal, 
menurut perspektif Kristen, 
perceraian dan pernikahan 
kembali setelah perceraian 
itu tidaklah diperkenankan. 
Mohon tanggapannya. 

Dian, Jakarta 

Pertanyaan yang sama seperti di 
atas telah sering kami dengar, 
dan pertanyaan semacam itu 
telah menimbulkan persoalan 
tersendiri di dalam masyarakat 
Indonesia, khususnya masyarakat 
yang beragama Kristen. Pada 
kesempatan ini kami mencoba 
memberikan pendapat atas 
pertanyaan tersebut. Bahwa 



dalam pandangan agama Kristen, 
yang namanya perceraian sama 
sekali tidak dikenal, kecuali cerai 
karena kematian. Dengan de- 
mikian, karena perceraian tidak 
dikenal, dengan sendirinya apa 
yang disebut dengan pernikahan 
kembali juga tidak dikenal. 
Dengan kata lain, ajaran Kristen 
dengan tegas melarang adanya 
perceraian dan pernikahan 
kembali itu. 

Berbeda dengan Hukum Positif 
yang berlaku di Indonesia. Dalam 
Hukum Positif kita, perceraian 
pasangan suami-istri yang ber- 
agama Kristen dimungkinkan dan 
sah secara hukum, bilamana 
syarat-syarat perceraian telah 
dipenuhi, antara lain: 

1. Salah satu pihak berbuat 
zinah atau menjadi pemabuk, 
pemadat, penjudi, dan lain 
sebagainya, yang sukar 
disembuhkan; 

2. Salah satui pihak mening- 
galkan pihak lain selama dua 



Ajukan masalah pribadi Anda kepada kami, alamatkan 
kepada redaksi , dan pada sampul kiri tuliskan "KH" - Tuhan 




Selalu Memperhatikan Anda. 



tahun berturut-turut tanpa 
izin pihak lain dan tanpa 
alasan yang sah atau karena 
hal lain di luar kemampuan- 
nya; 

3. Salah satu pihak mendapat 
hukuman penjara 5 (lima) 
tahun atau hukuman yang 
lebih berat setelah per- 
kawinan berlangsung; 

4. Salah satu pihak melakukan 
kekejaman atau peng- 
aniayaan berat yang mem- 
bahayakan pihak lain; 

5. Salah satu pihak mendapat 
cacat badan atau penyakit 
dengan akibat tidak dapat 
menjalankan kewajibannya 
sebagai suami/istri; 



6. Antara suami-istri terus- 
menerus terjadi perselisihan 
dan pertengkaran, dan tidak 
ada harapan akan hidup 
rukun lagi dalam rumah- 
tangga. 

Bahwa bilamana syarat-syarat 
perceraian di atas telah dipenuhi, 
maka salah satu pihak, baik suami 
maupun istri, dapat mengajukan 
gugatan perceraian melalui 
Pengadilan Negeri. Se-lanjutnya, 
Hakim Peng-adilan Negeri 
akan me-mutuskan apakah q 
suami/istri tersebut <zj 
bercerai atau tidak. 



Bahwa apabila Hakim telah me- 
mutuskan pasangan suami-istri 
tersebut bercerai, maka sean- 
dainya orang yang telah bercerai 
tersebut menikah kembali, hal itu 
adalah dibenarkan secara hukum. 
Jadi, bilamana pasangan suami-istri 
Kristen bercerai di depan peng- 
adilan, hal itu adalah sah secara 
hukum. 

Demikianlah jawaban kami, 
semoga bermanfaat. 



KUPON KONSULTASI 
HUKUM 
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Kristen, dari Demmstrasl 



Bapak pengasuh yang 
terhormat, 

Melihat keadaan bangsa ini, 
saya menyadari bahwa kita tidak 
boleh tinggal diam. Sebaliknya 
peranan dan tanggung jawab 
kita sebagai warga negara, 
maupun umat Kristen, harus 
mampu menyikapi dan bergerak 
secara nyata. 

Menurat Bapak, bolehkah 
orang Kristen berdemonstrasi 
untuk menuntut haknya 
dengan dipimpin oleh PGI 
(misalkan)? Perlukah kita 
membuat tandingan Piagam 
Jakarta dengan mengusulkan 
agar sepuluh perintah Tuhan 
masuk dalam undang-undang? 

Febrian, Jakarta. 

Pertama saya sampaikan 
"salut" atas kepekaan Anda 
terhadap realita hidup ber- 
bangsa, sebagai seorang 
percaya, umat Kristen yang 
harus bersaksi. Sudah seharus- 
nya kita bertindak nyata, bukan 
sekedar retorika. Sebagai orang 
percaya kita harus "turun 
gunung" bukan bertapa "di 
menara gereja". Panggilan bagi 
orang percaya sangat nyata, 
menjadi garam dan terang 
dunia (Matius 5:13-16). Sebagai 
garam kita harus hadir dalam 
kehidupan nyata agar bisa 
menggarami, dan sebagai 
terang kita tidak mungkin 
menyembunyikan diri. Jadi, 
hadir dalam pergumulan dunia 
dan memberi sumbangsih nyata 



untuk perbaikan dan peng- 
awasan hidup berbangsa. Ini 
adalah tanggung-jawab aktual 
sebagai umat Tuhan, di mana 
pun umat itu berada. 

Hanya saja yang menjadi 
pertanyaan penting adalah, 
bagaimana caranya? Nah, sampai 
di sini paling tidak ada dua sikap, 
yaitu: Konservatif atau Liberal, 
Evolusi atau Revolusi? Tapi dalam 
kesempatan ini kita tidak akan 
membuang waktu untuk 
memperdebatkan batasannya, 
yang memang seringkah tak 
berbatas, namun di satu sisi 
sangat kontras. Nah, sekarang, 
bagaimana menyikapi usulan 
Anda yang cukup menggelitik ini. 
Demonstrasi oleh institusi resmi 
(seperti PGI) dan sepuluh hukum, 
wow\ Saya hanya coba 
menebak, tapi cukup yakin bahwa 
tawaran ini muncul dari realita 
kehidupan politik di bumi kita 
Indonesia bukan? Media cetak, 
elektronik, terus berpacu 
memunculkan berita yang 
melibatkan pertandingan antar 
tokoh agama, atau bahkan 
dedengkotnya radikalisme 
agama. 

Ada yang mencipta dia- 
log namun tak sedikit yang 
memaksa pendapat, dalam nada 
monolog atau bahkan mengolok. 
Apalagi yang membawa nama 
Tuhan segala, ih., seram deh, kata 
anak anak berkomentar melihat 
mereka meneriakkan nama 
Tuhan. Agama yang teduh itu, 
membuat anak anak merinding. 
Sungguh contoh yang tak baik. 
Nah, apakah kita perlu membuat 



tandingan Piagam Jakarta? 
Jawaban saya sangat tegas: 
TIDAK! Lha wong yang tidak 
setuju Piagam Jakarta itu bukan 
hanya barisan Kristen, melainkan 
yang lebih panjang justru 
Nasionalis yang notabene non- 
Kristen. Jadi umat Kristen harus 
bijak, ini kepentingan politis 
sekelompok orang, yang memang 
merasa sedang "naik daun", entah 
daun apa? Yang perlu bukan 
membuat tandingan ini dengan 
sepuluh hukum, misalnya. 

Karena sikap seperti itu sama 
saja menunjukkan kelas kita 
sebagai "kelas teri" yang hanya 
mau menang-menangan, tanpa 
memikirkan kesatuan sebagai 
satu bangsa. Melawan sikap 
ngotot dengan sikap ngotot 
juga, itu sama saja menceburkan 
diri ke dalam kolam kebodohan. 
Kita di-panggil untuk menjadi 
terang, yang berarti menerangi 
yang gelap, dan bukan sebaliknya 
menambah kegelapan yang sudah 
gelap. Sikap elegan yang simpatik 
sebagai anak bangsa adalah 
membina dan meningkatkan 
hubungan umat Kristen dengan 
para nasionalis non-Kristen. 
Seluruh lapisan kekuatan umat 
harus dimobilisasi untuk itu. 
Gereja harus terus-menerus 
menyuarakan bahwa Bhineka 
Tunggal Ika sebagai semangat 
persatuan bangsa berlaku bagi 
semua unsur, suku maupun 
agama. Umat Kristen harus tampil 
sebagai penjaga persatuan 
bangsa dan bukan perongrong. 
Jika rakyat melihat hal ini, maka 
apapun agamanya, mereka akan 
tahu bahwa gereja adalah agen 



pembaharuan dan pembawa 
perdamaian. Demonstrasi? Sah- 
sah saja, tapi dalam konteks apa? 

Siapa yang perlu turun 
berdemonstrasi? Gereja sebagai 
institusi jangan berpolitik 
langsung, tapi harus membekali 
umat untuk berperan aktif. 
Gereja sebagai institusi tak perlu 
turun berdemonstrasi apalagi 
memawa simbol salib segala, tapi 
para aktifis Kristen harus bergerak 
sebagai anak bangsa yang 
beriman Kristen, yang terpanggil 
menyuarakan kebenaran dan 
keadilan. Yesus Kristus sendiri 
adalah seorang "demonstran" 
yang sangat demonstratif, 
sekalipun Dia melakukannya di 
lingkungan gereja. 

Lihatlah bagaimana Dia 
mengkritik para pemimpin agama 
palsu, yang hanya mau meraup 
keuntungan materi. Atau ketika 
Dia menjungkirbalikkan peralatan 
dagang, dalam rangka penyucian 
bait Allah. Yesus melakukannya 
dalam rangka penegakan 
kebenaran, bukan keuntungan 
diri atau kelompoknya. Ini perlu 
di-perhatikan, agar setiap gerakan 
yang melibatkan umat jangan 
sampai ditunggangi oleh ke- 
pentingan tersembunyi untuk 
keuntungan diri. Gereja sebagai 
institusi harus peka dan 
senantiasa siap mengeluarkan 
pernyataan sebagai suara 
kebenaran dan keadilan, dan 
umat mengikuti dalam 
bentuk gerakan moral ^ 
yang konkret. Umat C ^\C 
berdemonstrasi tapi | 
bukan ber-Demo-Sok-Aksi. J 




Pdt. Bigman Sirait 

Tampil elegan, bukan main 
paksa seperti sikap preman saat 
memperebutkan lahan. Bukan 
pula berapa banyak jumlah yang 
berdemonstrasi, tapi berapa 
berbobotnya tuntutan atau 
himbauan yang disampaikan. 
Berdemonstrasi dengan sopan, 
cerdas, dan lengkap dengan 
solusi yang ditawarkan, pasti 
merupakan momentum yang 
penting dan bermakna bagi 
kehidupan berbangsa. 

Dan yang lebih penting lagi, 
bagaimana para demonstran 
memanfaatkan media secara 
maksimal untuk menyampaikan 
suaranya. Paling tidak, mari 
berdemonstrasi dengan berani 
tampil beda. Dengan Otak 
bukan Otot, dengan Kasih 
bukan Benci, dengan Benar 
bukan Barbar. 

Nah, saudaraku Febrian, bu- 
kan soal sepuluh hukum, tapi 
bagaimana tampil taat hukum. 
Selamat berdemonstrasi, 
REFORMATA siap meliput dan 
memberitakannya. 



KUPON KONSULTASI 
TEOLOGI 

Edisi 2 Tahun 1 Mei 2003 



Reformata 



12 Pn$ 



EDISI 4 ■Tahun I ■ Juli ■Tahun 2003 



Gusti Terkeliri Soerbakti 

Berangkat Dari Rasa Tidak Puas 



BAGI mereka yang bergerak 
di bidang jasa layanan 
umum, mendapatkan 
komplain dari pelanggan tentu 
menjadi hal lumrah. Tapi cara 
menanggapi keluhan itu tentu 
tak seragam. Komplain atau 
keluhan yang pada dasarnya 
berisi ketidakpuasan, bisa dijadi 
kesempatan untuk mengikat hati 
pelanggan lebih erat lagi. 

Konklusi kenyataan itulah yang 
menjadi salah satu pengalaman 
berharga bagi Gusti Terkelin 
Soerbakti. Ceritanya berawal dari 
sebuah surat pembaca di Harian 
Umum Suara Pembaruan. "Lorena 
Brengsek!" demikian judul surat 
yang bernada sangat provokatif 
dan bisa merusak citra perusahaan 
angkutan darat yang dirintisnya 
sejak tahun 1973 itu. Dalam surat 
itu, penulis mengungkapkan 
muasal kekesalannya. 

Kebetulan AC bocor dan 
sangat mengganggu kenyama- 
nan. Penumpang itu lalu me- 
nyampaikan kekesalannya itu 
pada sopir. "Namanya hujan, ya 
bocor," balas sopir, menambah 
kekesalannya. "Seumur hidup, 
saya dan keluarga tidak akan 
pernah naik lagi Lorena," tulisnya. 

Komplain itu, tentu saja, bisa 
mencoreng citra Lorena. Tapi 
Soerbakti tidak berdiam diri. 
"Saya membalas suratnya dengan 
memohonkan maaf kepada 
penumpang itu. Saya katakan 
bahwa secara teknis kami telah 
mempersiapkannya dengan 
sebaik-baiknya. Namun yang 
namanya gangguan teknis 
mungkin saja terjadi. Saya 
tegaskan pula bahwa kami akan 
selalu memperbaiki mutu pe- 
layanan seraya berharap agar dia 
tak segan-segan naik Lorena 
pada masa yang akan datang," 
cerita ayah dua orang putri dan 
satu orang putra ini. 

Tak hanya itu. Ia juga 
menyuruh anak buahnya be- 
rangkat ke rumah orang itu di 
Palmerah. Hasilnya positif. 
Keesokan harinya, orang itu 
membalas di Koran. "Dia bilang 
salut pada pimpinan Lorena yang 
begitu baik membalas suratnya 
dan mengirim utusannya ke 
rumah. Saya serta keturunan 
saya akan tetap naik Lorena," 
urainya. 

Tulisan dari pengguna jasa 
yang kemudian diketahui adalah 
seorang pendeta ini merupakan 
salah satu pengalaman yang 
semakin memantapkan pria 
kelahiran Kabanjahe Sumatera 
Utara, 20 September 1939 ini 
untuk berpegang pada prinsip 
pelayanan yang prima dengan 
berpegang pada tiga tonggak 
nilai perusahaan yaitu sabar, 
sopan dan senyum. "Sebenarnya 
pendeta itu bisa memahami bila 
saja sopir saya menjawab 
komplainnya dengan tenang dan 
sabar," kata suami Karyani Kumpul 
Sembiring ini. 

Dari ketidakpuasan 

Boleh dikata, pencetus awal 
usaha angkutan darat yang diberi 
nama sesuai dengan nama putri 
pertamanya Lorena itu adalah 
komplain atau keluhannya atas 
kondisi angkutan umum dan 
servis kru bus yang diterimanya 
pada dekade 70-an. 

Di tahun 1970, jebolan 
Akademi Militer Nasional jurusan 
Teknik (Akademi Teknik Ang- 




Soerbakti dan istri 
katan Darat - sekarang AKABRI) 
ini belajar sebagai perwira Zeni 
Angkatan Darat di Bogor. Ka- 
renanya, setiap Sabtu dan Senin 
ia harus bolak-balik Jakarta-Bogor. 
"Kalau kita naik bus umum, saya 
lihat performance-nya kurang 
baik. Baik kondisi bus maupun 
pelayanan para kru terhadap 
penumpang juga kurang baik. 
Timbul dalam pikiran saya untuk 
bikin bus lebih baik dan 
pelayanannya juga lebih baik lagi," 
ujar pria yang saat itu ditugaskan 
kesatuannya sebagai Komandan 
Kompi Dump-truck di Jakarta. 

Berbekalkan pengalamannya 
mengelola angkutan militer plus 
visi bisnis yang keluar dari 
tantangan yang konkret berupa 
jeleknya pelayanan dalam 
kendaraan umum, penerima 
penghargaan "New Millenium 
Award" pada The 5th Inter- 
national Transport Award di 
Brussel, Belgia dari The Inter- 
national Traders Club ini lalu 
berikhtiar menggeluti bidang jasa 
angkutan penumpang. 

Jadilah. Tahun 1973, ia pun 
membeli dan mengoperasikan 
dua unit bus tanpa AC, ber- 
kapasitas 40 kursi dengan merek 
Mercedes Benz. "Kami memilih 
trayek Bogor-Jakarta (PP) untuk 
mengikuti ritme orang bekerja 
dimana pada pagi hari mereka 
berangkat bekerja dari Bogor ke 
Jakarta dan sebaliknya pada sore 
hari mereka kembali dari Jakarta 
menuju Bogor. Itulah sebabnya 
Depo dan Pool bus Lorena kami 
dirikan di Bogor hingga saat ini," 
terang pria yang pernah meng- 
ikuti kursus tiga bulan dalam 
bidang manajemen transport 
terpadu di Rijswijk Den Haag, 
Belanda ini. 

Diakuinya, pada awalnya, 
semua urusan usaha ditangani 
keluarga. Istrinyalah yang meng- 
urus keuangan, pembukuan 
hingga setor uang ke bank. 
Bahkan, saat itu, istrinya yang 
anak bupati itu juga terlibat dalam 
pembelian suku cadang kenda- 
raan. Soalnya, ketika itu, 
Soerbakti masih berstatus sebagai 
militer. 

Tahun 1975, ia memperluas 
usahanya. Dengan bantuan 
kredit dari Bank Bumi Daya, pria 
yang memperoleh penghargaan 
"Top 20 Asia Pasific Best Executie 
Award 1989/1999' ini menambah 
armada baru. Ia juga membuka 
trayek ke luar daerah yaitu ke 
Bogor-Jakarta-Bandung (PP) via 
Puncak. Asal tahu saja, di tahun 
1975-1990-an itu, bus Lorenalah 
yang paling banyak melayani 
trayek tersebut. 

Era baru 

Selesaikah dia merambah 
dunia bisnis? Terrnyata tidak. 



tercinta. Mengayomi. 
Melihat begitu besarnya aliran 
penumpang yang melintas dan 
biasanya singgah makan di 
Cipanas, pria berkacamata ini 
mendirikan restoran di Cipanas 
dengan titel Kartina Sari. "Kita 
punya sekitar 35 bus yang 
berangkat dari Jakarta dan 35 bus 
yang berangkat dari Bandung. 
Jadi ada 70 bus yang singgah di 
Kartika Sari. Ini potensi yang 
besar," kata pimpinan perusahaan 
yang telah mendapatkan Ser- 
tifikasi ISO 9001:2000 untuk 
Quality Management dari Badan 
Sertifikasi AJA-Ukas di Ingris ini. 

Setelah melayani lebih dari 10 
tahun trayek yang relatif pendek, 
maka pada tahun 1984 Lorena 
memasuki era baru dengan 
menempuh perjalanan Bogor- 
Jakarta-Surabaya (PP). "Ini 
sungguh merupakan era baru 
bagi kami untuk mengoperasikan 
bus-bus luxury, yang dilengkapi 
dengan fasiltas AC, reclining seat, 
toilet, TV- Video program dan 
smoking area. 

Sayap usahanya terus 
dikembangkan dengan melayani 
trayek Bogor-Jakarta-Malang (PP) 
dan Bogor-Jakarta-Denpasar 
(PP). Selanjutnya dikembangkan 
ke Probolinggo, Jember, Banyu- 
wangi, Madura, Solo, Madiun, 
Kediri, Blitar dan kemudian ke 
Palembang, Jambi, Pekanbaru 
serta Padang di Pulau Sumatera. 

Lengkapnya, hingga saat kini, 
Lorena telah melayani sebanyak 
41 kota-kota besar yang tersebar 
di Jawa-Madura, Bali dan 
Sumatera dengan jumlah armada 
260 unit bus serta didukung oleh 
sekitar 1.250 orang karyawan. 
Pada tahun 1089, Lorena meng- 
akuisisi salah satu perusahaan bus 
lain yang kemudian diberi nama 
Ryanta Mitra Karina (PO. Karina). 
Nama tersebut diambil dari nama 
putra mereka Dwi Ryanta 
Soerbakti dan putri bungsu 
mereka Trihayu Mitra Karina. 

Tahun 1997, Lorena mengem- 
bangkan usaha dalam bidang jasa 
pengiriman paket dan dokumen, 
dalam dan luar negeri, melalui 
darat, laut dan udara. "Pada saat 
ini kami telah melayani sebanyak 
66 kota di Jawa-Madura, Bali, 
Sumatera, Kalimantan dan 
Sulawesi dengan nama Eka Sari 
Lorena Express (ESL Express). 

Utamakan Mutu Pelayanan 

Penerima "The Best 
Executive Award" dari Yayasan 
Pengabdi 8i Mitra Perjuangan 
Reformasi ini menggangkat mutu 
pelayanan sebagai komitmen 
utama usahanya. Mengantisipasi 
persaingan bisnis bus AKAP 
(Antar Kota Antar Propinsi) yang 
lumayan ketat, Soerbakti 
mengaku senantiasa berusaha 
meningkatkan mutu pelayanan. 



Juga menjaga dan bila mungkin 
meningkatkan performance dari 
busnya. "Kita memang harus 
memberikan pelayanan yang baik, 
misalnya dengan menepati jam 
perjalanan sementara kondisi 
busnya harus baik dan tidak 
mogok," urainya. 

Untuk meningkatkan mutu 
pelayanan itulah maka pihaknya 
selalu memfasilitasi kesempatan 
training dan kursus bagi para 
sopirnya. Sistem rekrutmen 
karyawan pun ditata ketat. 
Setelah dinyatakan diterima 
karena telah lulus seleksi 
administratif, uji ketrampilan dan 
wawancara, para calon sopir 
Lorena akan dikirim ke Pusdiklat 
Lantas di Serpong, Tangerang. 

Disiplin diri yang tinggi, kerja 
keras, taat prosedur dan koordi- 
nasi serta ulet dan jeli melihat 
peluang merupakan beberapa 
nilai praktis yang diwariskannya 
dari ABRI dan terus diaplikasi- 
kannya dalam menggelindingkan 
roda perusahaannya. 

Selain itu, ia juga dikenal 
kreatif dan inovatif. Kreativitas 
pria penggemar olahraga golf ini 



bisa dilihat dari bagaimana dia 
mendesain bus dengan style yang 
menarik, unik dan mudah dikenal 
banyak orang. Dengan warna 
putih yang dipadu dengan warna 
hijauh dengan garis warna kuning 
dan oranye. 

Kekuatan inovatifnya terlihat 
dari terobosan-terobosan yang 
dia lakukan. Di kala bus lain tampil 
sederhana, ia mengintroduksi bus- 
bus mewah yang menandai era 
baru dalam trayek-trayek jarak 
jauh. Belakangan ia meluncurkan 
pembelian tiket secara online. 

Prestasi yang diraihnya, tegas 
Soerbakti, merupakan buah 
kejelian menangkap dan meman- 
faatkan peluang, ketekunan dan 
kegigihan berjuang. Tapi di atas 
segalanya, ia mengaku bahwa 
segalanya itu didapat karena kasih 
Tuhan. "Karena itu, kita memang 
selalu mngucapkan syukur atas 
segala berkat yang diberikanNya," 
kata pria yang sering terlibat 
dalam kepanitiaan acara-acara 
penting di gerejanya ini. 
&Paul Makugoru, Celes Reda 



Mulai Dengan Bersekutu 
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Keluarga Soerbakti. Tertata sejak kecil. 



T^HUN 1967 menjadi tahun 
istimewa buat mereka. 
Itulah saatnya Tuhan 
mempertemukan Gusti Terkelin 
Soerbakti dengan "tulang 
rusuknya", Karyani Kumpul 
Sembiring, ini. 

Setelah berkenalan dalam 
waktu relatif singkat, mereka 
pun menikah. "Bapak itu orang- 
nya keras dan berdisiplin tinggi. 
Selama 8 bulan berkenalan, saya 
juga melihat bahwa bapak juga 
punya sifat mengayomi. Itulah 
alasan saya menerima dia. 
Apalagi, saya yakin sekali, 
Tuhanlah yang mempertemukan 
kami," kata ibu yang bersama 
suami mengendalikan PT. Eka 
Sari Lorena ini. 

Dalam keterbukaan hati 
untuk menerima kekurangan 
dan kelebihan masing-masing, 
mereka selalu berusaha untuk 
terus saling melengkapi serta 
menghargai. Itulah yang di- 
yakininya menjadi pengerat tali 
kasih antara keduanya, juga 
dengan ketiga anak dan cucu- 
nya. 

Dalam mendidik anak, Ketua 
Komisi Wanita klasis Jakarta- 
Palembang yang meliputi 14 
gereja GKPI ini mengakui bila 
mereka senantiasa mena- 



namkan disiplin dengan penuh 
perhatian dan kasih sayang. 
"Dengan kedisiplinan itu anak- 
anak menjadi tertata dan 
terbentuk sejak kecil," ujarnya 
sembari menambahkan bahwa 
sebagai orangtua mereka tidak 
hanya memberikan materi, 
tetapi terutama kerohanian 
mereka. 

Caranya? "Sejak awal. kita 
sudah mengajak mereka ke 
gereja atau ke sekolah minggu 
serta mengikuti KKR anak- 
anak," jelasnya. 

Hingga kini, kebiasaan 
untuk membina persekutuan 
dalam keluarga terus digalak- 
kan. Tak heran bila selain 
mengadakan persekutuan doa 
di rumah, mereka juga meng- 
adakan hari cucu. 

"Bersekutu terus menerus 
dengan Tuhan dapat mengikis 
kebosanan karena rutinitas," 
ujar Karyani. "Kita yakin dan 
percaya bahwa dalam ke- 
hidupan ini pasti ada ge- 
lombang dan godaan. Tapi 
kalau kita punya pedoman 
hidup, apapun bisa kita atasi. 
Tuhan tidak pernah mening- 
galkan anak-Nya yang selalu 
menaruh harapan pada-Nya." 
& PC 



Reformata 
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"Tuhan Yesus memang sayang 
padaku," tak putus-putusnya kalimat 
tersebut keluar dari bibir mungil 
mantan penyanyi cilik yang 
bernama lengkapYohanna Maria 
Frances Tanamal, ketika pertama 
kali menghirup udara 
kebebasannya. Perihnya kehidupan 
dalam penjara di Rutan Pondok 
Bambu, rupanya membawa hikmahj 
tersendiri bagi wanita yang terkenal 
melalui lagunya "Si Kodok" ini. 
Hubungan komunikasi dengan 
sang ayah yang telah lama 
renggang, berangsur-angsur 
membaik. Bahkan Yoan, panggilan 
akrabnya, kini memutuskan untuk 
kembali hidup dan tinggal bersama 
dengan ayahnya yang tercinta. 





oan Tanamal: 

Di Penjara Kutemukan Arti Hidup" 



Sejak usia tiga tahun 



Sejak umur tiga tahun aku 
sudah senang menyanyi. 
Ketika Papa melihat kele- 
bihanku dalam dunia tarik 
suara, ia lantas buru-buru 
menciptakan beberapa buah 
lagu untuk dijadikan satu album 
nyanyian. Maka keluarlah 
album pertamaku dengan judul 
"Si Kodok." Ketika itu aku 
masih berusia empat tahun. 

Aku lahir di Jakarta, 
Oktober 1971 sebagai anak 




pertama dari dua bersaudara. 
Aku besar di Jakarta. Papaku 
Enteng Tanamal adalah seorang 
seniman dan pencipta lagu yang 
mempunyai disiplin tinggi. 
Walaupun usiaku masih relatif 
kecil, Papa selalu mendorongku 
untuk terus rekaman. 

Bagiku, tidak ada masalah 
ketika pertama kali masuk ke 
studio rekaman, karena Mama 
selalu memberikan arahan bagai- 
mana caranya mempergunakan 
peralatan yang ada di studio. 

Aku terus mengembangkan 
kebiasaanku dalam menyanyi 
hingga di bangku SD. Namun 
terus terang ketika duduk di 
bangku SD, aku tidak pernah 
mengikuti festival lagu baik yang 
diadakan di dalam maupun luar 
sekolah. Prestasiku hanya me- 
rampungkan album ku yang 
kedua dengan judul Goyang- 
Goyang dan Marah-Marah. 



Kutemukan Kembali Arti Hidupku 



Perasaan malu, itulah yang terjadi 
pertama kali dalam diriku ketika 
penyidik mulai meminta ke- 
terangan. Rasa malu yang tidak 



bisa kutahan lagi menyebabkan 
kepada puluhan wartawan aku 
mengaku bukan Yoan sebenarnya 
melainkan orang yang mirip dengan 
Yoan. 



Sejak Papa dan 
Mama Pisah 



Di saat aku SMP, terjadi keretakan 
dalam rumah tangga. Papa dan 
Mama (Alm) Tanti Yosepha resmi 
berpisah. Akibat berpisahnya 
kedua orang tuaku menyebabkan 
aku sudah terbiasa untuk tinggal 
sendiri. Sementara itu aku lebih 
memutuskan untuk tinggal di ru- 
mah Mama yaitu di Pamulang, 
Jakarta Selatan. 

Mama memang orangnya 
sangat ketat, ini karena pengaruh 
budaya Belanda yang mengalir 
dalam tubuhnya. Banyak sekali 
peraturan yang dibuat sendiri oleh 
Mama seperti, tidak boleh telat 
pulang sekolah, tidak boleh telat 
makan, tidak boleh telat belajar 
dan tidak boleh pulang malam. 

Tentu saja, ini sangat ber- 
dampak pada pertumbuhan 
kejiwaanku. Sejak saat itu aku 
mulai berpikir, kok begini tidak 
boleh. Begitu juga tidak boleh. 
Karena penasaran, jadinya aku 
mulai sering pergi bersama 
dengan teman-teman sekolah ke 
tempat-tempat hiburan malam. 
Tidak hanya itu saja, parahnya aku 
sudah mulai mengenal ganja dan 
obat-obatan. 



Tidak hanya diriku saja yang 
malu, pasti nama baik Papa pun 
akan tercemar, karena bagai- 
manapun ketenaran Yoan 
Tanamal mempunyai dampak 
kepada Papa. Ketika mendengar 
dari media kalau aku tertangkap 
sebagai pemakai, Papa marah 
besar. Dia tidak pernah datang 
untuk mendampingi baik ketika 
diperiksa oleh penyidik sampai 
pada saat persidangan, walau- 



Hidupku Berantakan 



Kebiasaanku memakai barang 
haram tersebut, berlanjut sampai 
aku kuliah dan kerja. Tidak hanya 
ganja saja. Aku sudah mulai 
terbiasa mengonsumsi putaw 
dengan cara disuntik. Apalagi 
setelah Mama meninggal akibat 
penyakit kanker otak yang 
dideritanya pada bulan Desember 
2002, hidupku semakin tidak 
"karu-karuan" lagi. Tidur di samping 
rel kereta api bersama dengan 
pecandu narkoba yang lain, bagiku 
sudah merupakan hal yang biasa. 



Sebenarnya ketika Mama 
masih hidup, dirinya sudah tahu 
kalau aku terlibat narkoba. Saat 
itu Mama hanya mengatakan, "Yo 
kalau kamu tidak berlutut dan 
minta ampun sama Tuhan, kamu 
tidak akan sembuh dari narkoba". 

Aku menyadari harga per 
gramnya putaw sangat mahal. 
Untung saja aku mempunyai 
tabungan yang diberikan oleh 
Mama. Di samping itu Papa 
memang rutin memberikanku 
uang saku untuk sekedar 
menambah biaya hidupku. 



Jadi Target Polisi 



Aku akui, memang sudah lama 
tempat kos-kosan yang terletak 
di bilangan Tebet ini, sudah 
menjadi target polisi. Karena di 
tempat tersebut disinyalir sering 
terjadi transaksi narkoba, baik 
yang dilakukan oleh para bandar 
maupun pemakai. 

Siang itu, merupakan hari yang 
naas bagiku. Usai bertransaksi, 
belasan polisi langsung meng- 
grebek tempat itu. Perhatian 
mereka tertuju padaku yang saat 
itu masih dalam kondisi sakaw. 
Terus terang saja, sebelum 
tertangkap petugas, malam 



pun begitu Papa selalu mem- 
berikan pesan-pesan melalui 
pengacara yang telah ditunjuk 
oleh keluarga. 

Selama sepuluh bulan berada 
di dalam Rutan Pondok Bambu, 
aku mulai menemukan arti hidupku 
yang sebenarnya. Melalui Alkitab 
dan buku-buku rohani yang ku 
baca, aku mulai merasakan kalau 



harinya aku telah mengonsumsi 
seperampat gram putaw. 

Ketika diperiksa oleh petugas 
aku dalam keadaan stres berat 
karena masih dalam pengaruh 
putaw. Antara sadar dan tidak 
sadar, persis di depanku terdapat 
satu bungkus putaw seberat 0.5 
gram. 

Saat itu aku kembali lagi 
berpikir, Tuhan memang 
menghendaki itu semua untuk 
terjadi. Kalau mau berpikiran 
menurut cara dunia, tentu saja 
hal yang bodoh mau mengaku 
kalau barang haram itu milikku. 
Bisa saja aku mengatakan kalau 
putaw itu milik bandar. 



Tuhan itu sangat dekat dan 
sayang kepadaku. 

Di samping itu, di dalam 
penjara aku mulai membiasakan 
diri untuk bermeditasi sambil 
berdoa rosario. Ini aku lakukan 
semata-mata agar tidak ke- 
hilangan komunikasi dan 
mempertebal iman percayaku 
kepada Tuhan Yesus Kristus. 

^eTDaniel Siahaan 



Setelah 




KALAU Anda sempat 
menghadiri acara 
National Prayer 
Conference atau Konferensi 
Doa Nasional yang berlangsung 
di Senayan Bung Karno, 12-16 
Mei 2003 lalu, maka Anda tentu 
tidak akan asing dengan wajah 
yang satu ini. Dia adalah Elly 
Kapitan, salah satu song leader 
yang memimpin puji-pujian 
pada acara pembukaan mau- 
pun penutupan doa nasional, 
yang diikuti oleh sedikitnya 
sebelas ribu jemaat Kristiani 
dari berbagai gereja dan kota 
yang ada di Indonesia itu. 

Elly yang ditemui REFOR- 
MATA belum lama ini, mengaku 
memiliki dua pangalaman 
istimewa sehubungan dengan 
acara doa tersebut. " Duabelas 



Reformata 



tahun lalu, di lapangan ini 
(Stadion Utama Bung Karno, red), 
Reinhard Bonke berkotbah soal 
pertobatan. Saat itu, saya berdiri 
tepat di samping tiang api Pon 
sekarang. Saya menangis 
mendengarkan kotbah evangelis 
terkenal itu. Saya menangis 
karena menyesali dosa-dosa 
saya. Sejak itu saya putuskan 
untuk bertobat dan mulai belajar 
melayani Tuhan. Dua belas tahun 
kemudian, saya hampir tak 
percaya, jika tempat yang dulu 
pernah dijejaki Reinhard Bonkey, 
kini kujajaki juga. Dulu, dari 
tempat ini, Reinhard memimpin 
ribuan orang untuk berdoa dan 
memuji Tuhan, kini hal yang sama 
pun saya lakukan. Sungguh 
sebuah pengalaman istimewa 
bagi saya," kisah Manager Divisi 



Profetik di gereja Abbalove 
Ministry ini. Karena itu, ketika 
memimpin puji-pujian pada 
acara NPC itu, Elly sempat 
menitikkan air mata, menge- 
nang saat-saat yang sangat 
berarti dalam hidupnya. 

Itu pengalaman pertama 
Elly. Pengalaman kedua, satu 
tahun sebelum ia bertobat atau 
tepatnya 13 tahun lalu, istrinya 
bermimpi jika Elly sedang 
berada di tengah-tengah 
sebuah lapangan yang besar, 
memimpin ribuan orang 
menaikkan puji-pujian. Ketika 
mimpi ini dia sharing-kan 
kepada kawan-kawannya, 
mereka malah mengguyoni dia 
dengan mengatakan, "Mimpi 
kali yee?". 



Menurut Elly, wajar saja 
kawan-kawannya menjawab 
begitu, karena profesinya saat 
itu, hanya seorang satpam. 
"Kalau dipikir-pikir menurut akal 
manusia, betul juga kawan- 
kawan saya itu. Mana mungkin 
seorang satpam kecil seperti 
saya memimpin ribuan orang 
menaikkan puji-pujian. Apalagi 
saat itu, saya seorang pemabuk 
dan pemain judi Tapi, ya, 
begitulah. Karya Tuhan atas 
setiap pribadi ternyata sangat 
ajaib. Ia memberi kesempatan 
kepada saya untuk bertobat dan 
lewat pertobatan itu, Ia 
menghantar saya untuk 
mewujudkan mimpi istri saya 
itu. Sungguh ajaib Tuhan kita 
Yesus Kristus," ujar Elly dengan 
wajah berseri-seri. 

j&Celestino Reda. 
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SUATU siang di tahun 1958, 
seorang komandan tentara, 
melintas di depan sebuah 
kantor pos. Tanpa sengaja, 
matanya tertumbuk pada sesosok 
perempuan yang sedang melang- 
kah keluar dari kantor pos ter- 
sebut. Penasaran dengan sosok 
perempuan tersebut, komandan 
tentara ini pun, berusaha mencari 
tahu identitas perempuan ter- 
sebut. 

Itulah kisah awal pertemuan 
Non Suntoro dan suaminya, 
Suntoro. Pertemuan itu sendiri, 
terjadi di Kota Kupang, ibu kota 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kala 
itu, pemberontakan Permesta 
yang bermaksud memisahkan diri 
dari Indonesia, terjadi di mana- 
mana, termasuk di Nusa Tenggara 
Timur. Suntoro ditunjuk sebagai 
penguasa darurat militer di wilayah 
tersebut. 

Tak lama setelah berkenalan 
dengan Non— demikian Non Sun- 
toro biasa disapa— Suntoro pun 
mengundang Non untuk hadir 
dalam pesta ulang tahunnya. 
Dalam kesempatan inilah, Suntoro 
mengungkapkan jika ia ingin 
menikahi perempuan yang lahir di 
Kupang, 14 Desember 1934, itu. 

Non menampik permintaan 
tersebut, karena sekolah belum 
selesai. Delapan setengah bulan 
kemudian, sekembalinya dari 
Ujung Pandang, Non kembali 
dilamar oleh Suntoro. Non tak 
lekas menjawab, karena Suntoro 
adalah seorang muslim, semen- 
tara dirinya seorang Kristen. 

Namun entah mengapa, tiba- 
tiba Non menerima lamaran Sun- 
toro. Mereka akhirnya menikah di 
Bali. 

Selama tiga belas tahun, ke- 
hidupan keluarga Suntoro, boleh 
dibilang harmonis. Suntoro tak 
hanya sekedar mencintai istrinya, 
tapi ia juga tak pernah melarang 
Non ke gereja. Dari perkawinan 
tersebut, mereka dikaruniai 5 
orang anak. 

Tahun 1972, atas saran se- 
orang teman, Non Suntoro be- 
rangkat ke Prancis untuk mem- 
perdalam ilmu kecantikannya. Non 
Suntoro tak pernah menyangka, 
jika kepergiannya ini, merupakan 
awal dari badai yang menimpa 
rumah tangganya. 

Mula-mula Non berencana 
memperdalam ilmunya selama 3 
bulan. Namun atas saran seorang 
dokter , ia malah memperpanjang 
menjadi 6 bulan. Tidak berhenti 
di situ, Non malah mengambil ku- 
liah lain lagi, sehingga secara ke- 
seluruhan dia menghabiskan 
waktu 9 bulan di Prancis. 

Sementara Non asyik me- 
nuntut ilmu, di Indonesia Suntoro 
mengalami kesepian. Untuk mem- 
bunuh rasa sepinya, saban hari 
Suntoro menghabiskan waktunya 
di sebuah Bar. Di tempat inilah, 
prahara rumah tangga itu di mulai. 
Suntoro berkenalan dengan 
seorang wanita yang bekerja di 
bar tersebut. Pertemuan demi per- 
temuan, membuat mereka saling 
jatuh cinta. Bahkan berlanjut hing- 
ga wanita itu hamil. 

Meski begitu, ketika tiba di 
Indonesia, Non belum merasakan 
perubahan yang berarti pada diri 
suaminya. Semuanya masih seperti 
dulu. Laki-laki yang sangat di- 
cintainya itu, masih menyambut- 
nya dengan hangat. 

Namun kisah perselingkuhan 
itu tak berlangsung lama. Suatu 
waktu, seorang teman karib Non 
bercerita jika dia melihat Suntoro 
bersama dengan wanita lain. 
"Saya amat curiga pada perem- 
puan itu," kata temannya. Non, 
kemudian menyelidiki kebenaran 





i/diTenga 



la nekat menikah dengan seorang lelaki muslim. Tiga belas tahun kemudian, suaminya 
berselingkuh dan menghasilkan anak dari perselingkuhan tersebut. Sepuluh tahun ia 

mengalami pisah rumah dengan suaminya. Sebelum meninggal, suaminya berkata, "Tak 
ada orang lain yang bisa menggantikan tempatmu di hatiku". Bola mata Non Suntoro 

berkaca-kaca. 



berita tersebut. Dan betapa ter- 
kejutnya dia, ternyata informasi 
itu, ternyata benar. 

Non Suntoro tentu saja ma- 
rah, sedih, kecewa, dan bingung. 
Ia tidak tahu harus berbuat apa. 
Namun di tengah kekecewaan- 
nya, Non sadar, jika kesalahan yang 
kini dilakukan suaminya, sebenar- 
nya tidak tunggal kesalahan 
suaminya sendiri. "Saya sadar, 
sekian lama meninggalkan suami, 
memang bisa membuat dia ke- 
hilangan kontrol," terang wanita 
yang gemar dengan bunga ini. 

Sadar dengan itu, suatu ma- 
lam, Non mengajak suaminya 
makan malam di Hotel Indonesia. 
Sepulang dari sana, masih di dalam 
mobil, Non menanyakan kebe- 
naran perselingkuhan tersebut. 
Mula-mula suaminya menampik. 
Namun ketika Non mengajukan 
sejumlah bukti, Suntoro pun tak 
bisa menghindar. 

"Udah Pa. Saya tidak marah. 
Namun tempat tidur saya itu ku- 
dus. Jadi saya minta kamu untuk 
tinggal dengan selingkuhanmu," 
ujar Non sambil berusaha mengen- 
dalikan debaran jantungnya. 

"Tidak, saya tidak mau ber- 
cerai dengan kamu. Saya tak mau 
pindah," tegas suaminya dengan 
suara meninggi. 

"Oh, saya tidak akan mencerai- 
kan kamu, karena perkawinan 
yang sudah diberkati Allah, tak 
bisa dipisahkan manusia. Tapi 
tempat tidur saya kudus. Saya tak 
mau ada dosa yang membekas di 
sana," balas Non. 

"Ya sudah," ujar suaminya sam- 
bil menarik pistol dari sarung-nya. 
"Ini, bunuh aku saja!" "Jangan," 
sanggah Non sambil mengangkat 
tangannya. "Perempuan itu sudah 
hamil. Bila kamu mati, siapa yang 
harus merawat anaknya?" Suami- 
nya tertunduk lesu. Ia tahu, kata- 
kata istrinya ada benarnya, tetapi 
ia sendiri tak ingin berpisah dari 
istrinya. 

Masalah selesai? Sama sekali 
tidak. Perpisahan itu, justu meru- 
pakan awal dari ujian berat yang 
diberikan Tuhan kepada Non Sun- 
toro untuk menguji keteguhan 
Iman. Tak lama setelah berpisah 
dengan suaminya, Non Suntoro 
merasa linu-linu pada seluruh 
tubuhnya. Dia pun berobat ke 
dokter. Malapetaka datang, suster 
yang menginjeksinya malah 
menghujamkan jarum ke urat 
alteri Non. Akibatnya, Non meng- 
alami kelumpuhan. Aneh sungguh 
aneh, dokter tak menemukan 
obat untuk menyembuhkan ke- 
lumpuhan tersebut. Delapan 



setengah bulan lamanya, Non 
terbaring tak berdaya di ru-mah 
sakit. 

Masih dalam keadaan sakit, se- 
seorang datang kepadanya me- 
minta tanda tangan sebagai bukti 
rumah mereka (dia dan suaminya) 
setuju dijual. Non tak punya pilihan 
lain. Ia terpaksa menandatangani 
surat tersebut demi kebaikan 
bersama. Beruntung, orang yang 
membeli 

Delapan setengah bulan ber- 
lalu. Non masih terbaring lemah di 
dipannya. Suatu hari, seorang 
penginjil dari Kanada datang men- 
jenguk dia. "Sori, saya tidak bisa 
berdoa bagimu. Tapi kalau kamu 
mau sembuh, kamu harus ber- 
sedia mengampuni," terang 
penginjil Kanada itu. 

Untuk sesaat, Non terpe- 
rangah. "Hah, jadi sakitku selama 
ini karena aku tak pengampuni 
sjamiku?" tanya Non di dalam 
hatinya. Namun penginjil Kanada 
itu, seperti tahu apa yang ada di 
dalam hati Non. Dia mengangguk- 
anggukkan kepala. "Okey-okey," 
ujar Non dengan nafas tersengal- 
sengal. "Yesus, I love my hus- 
band." Selesai mengucapkan kata- 
kata itu, ia segar di sekujur 
tubuhnya. Sejak itu, berangsur- 
angsur kelumpuhannya sembuh 
secara ajaib. 

Setelah keluar dari rumah 
sakit. Non bersama anak-anaknya 
pindah ke sebuah rumah di Jalan 
Bogor Km. 36. Tak berapa lama 
d' situ, mereka pindah lagi ke Ke- 
bayoran Lama. Setengah bulan di 
Kebayoran Lama, Non dikontrak 
oleh perusahaan kosmetik VIVA. 
Pekerjaannya di perusahaan 
kecantikan ini, betul-betul me- 
loloskan dia dari keterpurukan 



ekonomi. Ia bisa menghidupi dan 
menyekolahkan anak-anaknya 
secara layak. 

Waktu terus berlalu. Sembi- 
lan tahun sudah Non berpisah 
dengan suaminya. Entah sial apa 
lagi yang menimpanya, suatu sore, 
tiba-tiba suaminya dan istri muda- 
nya di pintu rumah Non. Suaminya 
terlihat kuyu. Sebuah tumor besar 
menggelantung di ketiaknya. 
"Non, kalau boleh aku dan istri 
(muda)-ku, ingin menumpang di 
rumahmu. Bolehkah?" Non, 
terperangah. Ia ingin segera me- 
nolak permohonan tersebut. Tapi 
entah mengapa, sesuatu seperti 
membuat lidahnya kelu. 

"Dengan perasaan tertekan, 
saya mengadu kepada Tuhan. 
Tuhan, rencana apalagi yang 
Engkau inginkan atas diriku? Tuhan 
menjawab, kalau engkau sudah 
mengampuni, maka engkau juga 
harus mengasihi dan melayani," 
ujar Non menjelaskan jawaban 
Tuhan atas keluhannya. 

Berdasarkan visi dari Tuhan 
itulah, Non akhirnya bersedia me- 
nampung suami dan istri muda 
suaminya. Non betul-betul me- 
layani. Setiap pagi, sebelum sara- 
pan, mereka selalu berdoa ber- 
sama. Non juga melayani makan 
suaminya dengan penuh suka cita. 
Tidak hanya itu, ketika istri muda 
suaminya mau melahirkan, Non 
bahkan setia membawanya ke 
dokter dan membiayai semua 
persalinannya. 

Sementara itu, untuk me- 
nyembuhkan tumor suaminya, tak 
ada jalan lain, selain berdoa. Kadar 
gula darah yang begitu tinggi 
dalam darah suaminya, membuat 
tumor suaminya tak mungkin di- 
operasi. Ketekunan Non men- 



doakan kesembuhan suaminya, 
akhirnya membuahkan hasil. Suatu 
hari, tumor itu pecah dengan 
sendirinya. "Setelah pecah, setiap 
hari saya memijat-mijat bekas 
tumor itu agar seluruh nanahnya 
keluar. Bau tidak ampun-ampun. 
Tapi Tuhan memerintahkan aku 
untuk melayani, maka aku lakukan 
dengan setia," tutur Non. Se- 
mentara Non menyembuhkan 
sakit suaminya, istri muda suami- 
nya justru pergi dari rumah. 

Bagai air susu dibalas air tuba, 
setelah sembuh, suatu waktu, 
suaminya pergi dari rumah dan tak 
pernah kembali lagi. Suaminya ter- 
nyata kembali ke rumah istri 
mudanya. Non tak bisa marah. Ia 
hanya mengucap syukur untuk 
semua cobaan yang dialaminya. 

Satu bulan sesudah itu, suami- 
nya harus menghadiri sebuah 
acara kemiliteran di Bali. Agar 
terlihat baik, mau tidak mau, dia 
harus mengajak Non menemani- 
nya ke bandara. Non patuh, ia 
setia menemani suaminya. 

Sepulang dari Bali, tiba-tiba 
suaminya muncul lagi di depan 
pintu rumahnya. "Perempuan itu 
sudah pergi dengan laki-laki Singa- 
pura," ucapnya dengan suara lirih, 
antara sedih dan marah. Non 
hanya menatap sekujur tubuh 
suaminya yang kian renta. "Sudah- 
lah, kamu tinggal di rumah ini saja," 
hibur Non untuk mendinginkan 
hati suaminya. Sejak itu, mereka 
tinggal bersama. 

Suatu hari, Suntoro minta di 
baptis. "Non, aku sudah mengenal 
Tuhanmu, melalui cara hidupmu. 
Maka kini aku minta dibaptis," ujar 
suaminya. Antara kaget dan gem- 
bira, Non kemudian menjawab, 
"Kalau kamu memang mau di- 
baptis, cari sendiri saja pendeta 
yang kamu rasa cocok," ujar Non 
sambil menguji kesungguhan 
suaminya. Suntoro akhirnya me- 
milih Pendeta Petrus Deru, sebagai 
pendeta pembabtisnya. 

Sejak itu, badai di rumah tang- 
ga Suntoro mereda. Mereka 
kembali rukun, hingga lima tahun 
kemudian, di sebuah senja yang 
damai, Suntoro mengeluh sakit. 
Lima hari lamanya ia dirawat di 
ruang ICU. 

Pagi hari, ketika embun- 
embun masih menempel di kaca 
rumah sakit, ia menengadah 
menatap wajah istrinya sambil 
berkata, "Sayang, tidak ada orang 
lain yang bisa menggantikan 
tempatmu di hatiku." Jam dua 
belas siang, lelaki yang sangat 
dicintainya itu menghembuskan 
nafas yang penghabisan. "Terima 
kasih Tuhan, Engkau sudah mem- 
balut luka hatiku dengan ajaib. 
Badai itu, terasa indah dalam 
hidupku," ujar Non Suntoro, sambil 
mencium kening suaminya.. 
Hangat. sCelestino Reda. 
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Kristen & Demokrasi (4 kali pertemuan) 
Kristen dan Hak Asasi Manusia (4 kali pertemuan) 
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8. Doktrin Manusia dan Dosa (8 kali pertemuan) 

9. Kristologi dan Soteriologi (8 kali pertemuan) 
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Sertifikat diberikan bagi peserta yang mengikuti seluruh sesi. 
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Pesona Gereja Tongkonan Toraja Kelapa Gading 

Gedung gereja yang dibangun dengan corak budaya 
tertentu, mungkin hanya ada satu-satunya di Jakarta. Gedung 
gereja itu adalah gereja Tongkonan yang terletak di Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. Apa saja keunikan gedung gereja ini? 



GEREJA Tongkonan Kelapa 
Gading terlihat anggun dan 
artistik. Gereja seluas 13 x 
30 m2, itu dibangun secara 
bertingkat. Lantai dasar digunakan 
sebagai tempat pertemuan yang 
dapat menampung sekitar 250 
orang, sementara lantai kedua di- 
peruntukan bagi ruang ibadah. 
Ruang ibadah ini dapat menam- 
pung 200 jemaat. 

Di tempat asalnya Tana 
Toraja, rumah "Tongkonan" di- 
buat layaknya rumah panggung. 
Lantai dasar biasanya dipakai 
sebagai kandang ternak— misalnya 
untuk kerbau— sementara lantai 
dua digunakan sebagai tempat 
tinggal. 

Rumah Tongkonan memiliki 
tiga ruangan, yaitu ruang tengah 
yang berfungsi sebagai tempat 
berkumpul keluarga, ruangan tidur 
dan ruangan untuk menyemayam- 
kan jenazah. 

Menariknya, rumah Tong- 
konan biasanya dibangun secara 
membujur dari arah utara ke 
selatan. Bagi masyarakat Toraja, 
posisi rumah yang demikian, 
mengandung arti tersendiri. Arah 
utara diartikan sebagai tempat 
berkumpulnya para dewa, se- 
mentara selatan diartikan sebagai 
tempat kematian atau hal-hal yang 
berkaitan dengan segala sesuatu 
yang merongrong kehidupan. 

Tak jauh berbeda dengan 
dengan rumah aslinya, gereja 
Tongkonan pun bangun mem- 




Gereja Tongkonan Kelapa Gading Simbol Kemajemukan Budaya Indonesia 



bujur dari Utara ke Selatan. 
Apakah pembangunan itu juga 
mengikuti filosofi tempat ber- 
kumpul dewa dan kematian? "Ah, 
enggaklah. Adopsi yang kami 
lakukan hanya bersifat simbolis," 
jelas Pdt. C. Parintak, M.Th, Ketua 
Jemaat Gereja Toraja Kelapa 
Gading. 

Ukiran dan Kepala Kerbau 

Selain mengadopsi posisi 
bangunan, gereja Tongkonan 
Kelapa Gading juga mengadopsi 
beberapa ornamen dari rumah 
Tongkonan. Keistimewaan lain dari 
gereja yang menempati lahan 
seluas 3000 meter per segi ini, 
dapat dilihat dari hiasan motif 
ukiran yang menghiasi setiap ruas 
di dinding luar. Bahannya pun 



cukup sederhana yakni berasal dari 
kayu jati, sementara untuk 
membuat motif ukirannya 
hanya mempergunakan 
pisau pahat. 

Hebatnya, di dinding luar 
tersebut terdapat 37 motif 
ukiran atau dalam bahasa 
Toraja disebut "Passura". 
Masing-masing motif 
mempunyai arti tersendiri. 
Umpama saja motif Pa' 
Bungkang Tasik. Bunkang 
berarti kepiting, sedangkan 
Tasik berarti Laut. Ukiran ini 
bermakna rumpun keluarga 
yang tinggal di pegunungan 
tetap juga memperoleh 
rejeki dari laut. 

Ada juga motif ukiran Pa' 
TaloPaku. Talo dalam bahasa 



Toraja berarti menganggit, yaitu 
menyusun berangkai dengan 
dicocok tali. Paku sendiri berarti 
sejenis tumbuhan sayuran yang 
daunnya berjejer pada kiri dan 
kanan dan pucuknya selalu 
melingkar. Ukiran ini sebagai 
peringatan agar orang selalu jujur 
dan lurus hati. 

Tepat di dinding atas terdapat 
dua buah motif gambar ayam jago 
dan matahari. Ayam jago mengan- 
dung makna binatang yang setia 
membangunkan masyarakat 
Toraja di pagi hari untuk memulai 
aktivitas mereka. Matahari me- 
lambangkan kebesaran Sang 
Pencipta. Dialah yang mengatur 
segala tata kehidupan yang ada 
di bumi ini. 




Kabongngo: Simbol Keluarga Bangsawan 



Keunikan lainnya, atap atau 
dalam bahasa Toraja di sebut Anak 
Papa dan Tarampak terbuat dari 
bahan bambu. Bahan bambu ini 
kini sudah jarang digunakan 
karena tidak tahan lama. Untuk 
itu, tim teknis Gereja Tongkonan 
menggantinya dengan aluminium. 
Atap ini, kemudian ditopang oleh 
sebuah pilar besar menyerupai 
salib yang disebut Tolak Sumba. 
Kedua Tolak Sumba ini disambung 
dengan plat berukuran 60x60 
meter setebal 12 mm dan 
panjangnya 24 m. Rongga dari 
tiang diisi dengan semen dan pasir 
kasar seperti beton. 

Anda tidak usah heran apabila 
melihat ada patung kepala ker- 
bau putih terpajang tepat di 
tengah dinding luar. Kepala 
kerbau putih atau disebut 
Kabongngo dalam masya- 
rakat Toraja melambangkan 
tanda strata sosial ter- 
tentu. Bila ada patung 
kepala kerbau di salah satu 
Tongkonan berarti orang 
tinggal disana pasti mem- 
punyai gelar bangsawan. 

Inilah sekilas kekhasan 
gereja Toraja, sejatinya di- 
balik maraknya bentuk 
gereja yang berasitektur 
modern, "Tongkonan" ha- 
dir untuk membuktikan 
bahwa kemajemukan adat 
istiadat dan budaya Indo- 
nesia masih tertanam 
sampai saat ini. 

j^Daniel Siahaan 



KITAB KISAH PARA RASUL 
( Kisah tentang Gereja yang Mengubah Dunia ) 



Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah : 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan : Apa yang kubaca, Apa yang kupelajari dan Apa yang aku lakukan, 4) 
Bandingkan, 5) Berdoa, 6) Bagikan. 



Kitab ini ditulis oleh Lukas, sebagai 
karyanya yang kedua. Dalam buku 
pertamanya ( Kitab Injil Lukas) ia 
menulis tentang apa yang telah 
Yesus lakukan, dan apa yang telah 
Ia ajarkan sampai kenaikkan-Nya 
ke surga. Dalam buku kedua ini, ia 
menulis tentang pekerjaan Yesus 
selanjutnya dan ajaran-Nya dalam 
pimpinan Roh Kudus melalui para 
rasul dan murid-murid-Nya setelah 
Yesus naik ke surga. Lukas menulis 
dua buku bukan untuk 
mengkontraskan antara Yesus 
dengan gereja-Nya, namun antara 
dua tahap pelayanan dari Yesus 
yang sama. Yesus yang kita 
percayai adalah Yesus sejarah 
yang pernah hidup dan Yesus Tuhan 
yang hidup dalam sejarah memulai 
pelayanan di bumi, sedangkan 
Kristus Yesus yang mulia bekerja 
aktif melalui Roh-Nya terus 
menerus, seperti yang Ia janjikan 
"Aku menyertai kamu senantiasa 



Dari kitab Kisah Para Rasul kita 
belajar tentang gereja mula-mula, 
suka dan dukanya, kemenangannya 
dan kesusahannya. Kita menyaksikan 
perkembangan gereja mula-mula yang 
dalam jangka waktu + 30 tahun sudah 
bertumbuhkembang dari Yerusalem, 
Yudea, Samaria dan ke "seluruh dunia" 
waktu itu yaitu Roma. Kisah Para Rasul 
merupa-kan buku tentang misi yang 
terbaik yang pernah ditulis. Kisah 
tentang gereja yang bertum- 
buhkembang di tengah tantangan dan 
tekanan. 

Melalui kitab ini Lukas me- 
maparkan tentang janji Tuhan Yesus 
saat Ia akan meninggalkan murid- 
murid. Selanjutnya bagai-mana 
penggenapan janji itu dan dampak 
yang terjadi di dunia berkenaan 
dengan kehadiran dan keterlibatan 
Roh Kudus dalam hidup setiap orang 
percaya. 

Sebagai seorang tabib, Lukas 
menulis tentang pertumbuhan dan 



Bacaan Alkitab sepanjang 30 hari : 
Hari ke 1). Kis. 1:1-11 - 2). 1:12-26 - 3) 2:1-13-4) 2:14-21 - 5) 2:22-36 - 6) 2:37-47 
- 7) 3:1-10 - 8) 3:11-26 - 9) 4:1-12 - 10) 4:13-22 - 11) 4:23-31 - 12) 4:32-37 - 13) 
5:1-11 - 14) 5:12-20 - 15) 5:21-33 - 16) 5:34- 42 - 17) 6: 1- 15 - 18) 7 : 1 - 16 - 
19) 7: 17-29 - 20) 7: 30 - 43 - 21) 7: 44 - 53 - 22) 7 : 54_ 8:3 - 23) 8 : 4 - 25 - 24) 
8:26-40-25)9: 1-9 - 26) 9 : 10-19a - 27) 9: 19b - 31 -28)9:32-43-29) 
10 : l-23a - 30) 10 : 23b - 48. Bandingkan penggalian Anda dengan Santapan 
Harian. Selamat membaca-gali Alkitab Anda setiap hari. 
Disiapkan oleh Ir. Yusuf Dharmawan, M. Div 



perkembangan gereja mula-mula 
bukan sebagai buku sejarah lengkap. 
Namun dengan cermat ia menulis 
tentang apa yang diteliti dan dialami 
sendiri tatkala ia bergabung dengan 
Tim Penginjilan Paulus. Lukas menulis 
Kisah Para Rasul pada awal atau 
pertengahan tahun 60 M, pada akhir 
masa dua tahun hukuman penjara 
Rasul Paulus di Roma. 

Kisah Para Rasul berakhir dengan 
tiba-tiba, seolah-olah tidak selesai. 
Suatu cara meng-akhiri yang tepat, 
karena gereja yang bersaksi tidak 
berhenti melainkan harus terus mcju 
sampai Kristus datang kembali. 





APA YANG AKU BACA 



Teofilus : 

Disebut "yang mulia" (Luk. 
1:1), Kepadanya Lukas 
menujukan kedua bukunya. 
Diperkirakan ia bukan 
seorang Yahudi yang ber- 
tumbuh dalam iman kepada 
Yesus dan mempunyai posisi 
penting dalam Kerajaan 
Romawi. Kepadanya Lukas 
menceriterakan tentang 
Yesus dan misi-Nya. 
Yesus : 
Ia hidup. Dengan banyak 
tanda Ia membuktikan diri 
selama 40 hari, Ia 
menampakkan diri dan 
berbicara tentang Kerajaan 
Allah (3). Ia memperjelas 
makna Kerajaan Allah yang 
sebenarnya. Ia menyuruh 
murid-murid menantikan 
janji Bapa yaitu baptisan 
Roh Kudus (5)Ia terangkat 
ke surga dan Ia akan datang 
kembali (9,11) 
Roh Kudus : 
Memberi kuasa kepada 
murid-murid untuk menjadi 
saksi Yesus. 
Murid-murid : 
Ada yang dipilih untuk 
menjadi rasul (2)Mereka 
akan : 

-Dibaptis oleh Roh Kudus 
-Menerima kuasa Roh 
Kudus 

-Menjadi saksi Yesus di 
Yerusalem, Yudea Sa- 
maria, ke ujung bum 
-Menyaksikan ketika 
Yesus terangkat ke surga 



APA YANG AKU PELAJARI 



Misi Yesus adalah 
mendirikan Kerajaan 
Allah di bumi ini bukan 
memulihkan Kerajaan 
Israel. Kerajaan Allah 
itu yang berdiri atas 
dasar penderitaan, 
kematian, kebangkitan 
dan kenaikkan Yesus ke 
surga. Kerajaan itu ada 
di dalam hidup murid- 
murid-Nya. yang harus 
disaksikan kepada siapa 
saja, lepas dari status 
sosial, dan melampaui 
batas-batas geografis. 
Setiap orang perlu 
mendengar berita 
tentang Dia yang 
bangkit. Yesus, Sang 
Raja, terangkat ke 
surga dan suatu saat Ia 
akan da-tang kembali. 
Selama masa penan-tian 
kedatangan-Nya, Roh 
Kudus hadir dan 
menyertai serta 
membe-rikan kuasa agar 
murid-murid menjadi 
saksi-Nya di seluruh 
bumi. Menjadi saksi 
Yesus hanya mungkin 
kalau murid-murid 
menerima kuasa Roh 
Kudus. Roh Kudus yang 
akan turun setelah 
Yesus naik ke surga 
akan memampukan 
murid-murid bersaksi 
bahkan sampai menjadi 
martir bagi Kerajaan 
Allah 



APA YANG AKU LAKUKAN 



Bersyukur . Kuasa 
Roh Kudus diberikan 
Bapa kepada kita 
sehingga kita mampu 
menjadi saksi Yesus di 
bumi ini. Menyadari 
bukan dengan gagah 
dan kekuatan kita, kita 
berjuang untuk 
Kerajaan Allah tetapi 
dengan Kuasa Roh 
Kudus. Berdoa untuk 
gereja, lembaga, 
penerbit, penginjil, 
pendeta, dan setiap 
jemaat Tuhan agar 
menjadi saksi Yesus 
yang bangkit dengan 
mengandalkan kuasa 
Roh Kudus. Berdoa 
untuk menjadi saksi 
(kata Yunani 
martureo=bersaksi, 
berakar dari kata 
'martir'). Bersaksi 
berarti siap menjadi 
martir, berkorban demi 
pemberitaan yang 
disampai-kan. Hanya 
kuasa Roh Kudus yang 
memampukan 
seseorang menjadi 
saksi/martir Kristus. 
Berdoa : agar 
orientasi menjadi murid 
Yesus bukan kepada 
"Kerajaan" di bumi ini 
tetapi pada misi 
Kerajaan 

Allah. Bersaksi : kita 
bersaksi tentang Yesus 
kepada siapa Dia 
pimpin kita dengan 
metode dan media 
yang tepat. 



Reformata 




Tahun 2003 



Menagih Komitmen Mega 

Kasus 27 Juli telah enam tahun berlalu. Tapi pengusutannya belum tuntas juga. Mengapa Megawati terkesan kurang 
serius menuntaskan kasus yang menghilangkan nyawa para pendukungnya itu? Apakah ia telah berdamai dengan 

para "pemain" di balik tragedi kemanusiaan itu? 



WAJAR SAJA bila banyak 
orang - khususnya 
mereka yang menjadi 
korban tragedi 27 Juli 1996 - 
merasa optimis dan gembira ketika 
Megawati Soekarnoputri menjadi 
presiden. Mereka tentu saja yakin 
bahwa kasus yang mengoyak 
kemanusiaan itu akan dituntaskan 
oleh pemerintahan Mega. 

Ada beberapa alasan yang 
mencuatkan optimisme itu. 
Pertama, Mega lah yang menjadi 
sasaran penyingkiran dalam peris- 
tiwa itu. Dan karena pembelaan 
terhadap Mega-lah maka mereka 
rela dijadikan korban. Jadi wajar 
bila sekarang - ketika Mega 
menjadi presiden - mereka boleh 
mendapatkan kembali rasa ke- 
adilan yang telah dimasabodoh- 
kan selama ini. 

Keyakinan itu semakin kuat bila 
mereka mengingat-ingat kembali 
tekad dan komitmen yang pernah 
dikumandangkan pimpinan mereka 
itu. "Sekalipun bumi dan langit 
runtuh, keadilan harus tetap 
ditegakkan," kata Megawati 
Soekarnoputri ketika itu. 

Tapi harapan mereka nyaris 
menguap. Pasalnya, hingga kini 
kasus itu belum tuntas juga. 
Bahkan Sutiyoso, misalnya, yang 
dianggap terlibat dalam peristiwa 
yang dikenal dengan Sabtu 
Kelabu itu, justru dijagokan oleh 
PDI Perjuangan pimpinan Mega 
menjadi Gubernur DKI Jakarta. 
Tak heran bila, seperti dikatakan 
Erick Paat SH, salah satu 




Erick Paat SH 



pengacara dalam Tim Pembela 
Demokrasi Indonesia (TPDI), 
muncul dugaan bahwa kasus ini 
sengaja didiamkan demi menjaga 
hu-bungan baik dengan pilar-pilar 
po-litik yang dapat mengokohkan 
kekuasaan pemerintahan kini. 
"Padahal kita berharap bahwa 
Mega benar-benar bersikap tegas 
dalam penegakkan hukum. 
Dengan begitu, ia menciptakan 
hubungan baik bedasarkan hu- 
kum, bukan bedasarkan kom- 
promi," katanya. 

Kunci di Tangan Mega 

Erick bisa memaklumi bila 
sebagai penguasa, Mega harus 
melakukan kompromi-kompromi 
politik. "Tapi jangan mengorban- 
kan orang lain, apalagi ini mengenai 
suatu peristiwa hukum yang luar 
biasa di mana ada orang yang luka 
dan mati," katanya. 



Pihak kepolisian, menurut pria 
kelahiran Kalimantan ini, beralasan 
bahwa kasus itu tidak bisa di- 
tuntaskan karena kekuarangan 
bukti. "Dua tahun lalu kita ke 
Mabes dan Jenderal Engkesman 
mengatakan bahwa mereka tidak 
mendapatkan bukti-bukti, kecuali 
paving block, batu bata dan 
bambu runcing yang dipakai oleh 
massa penyerbu," cerita dia. 

Padahal, seperti dikemukakan 
saat itu, polisi sebenarnya bisa 
memanggil saksi yang paling tepat 
yaitu Megawati sendiri. Dalam BAP 
- seperti ditunjukkan TPDI - jelas- 
jelas termuat kesaksian Megawati 
yang disampaikannya pada 11 
November 1996, yang meng- 
isyaratkan bahwa ia mengetahui 
akan dilakukannya penyerbuan 
itu. Dalam kesaksiannya itu, Mega 
mengatakan bahwa ia tahu akan 
terjadinya pengambilalihan 
dengan kekerasan sejak dua hari 
sebelumnya. Informasi itu dia 
terima melalui telepon oleh orang 
penting yang tidak ia sebutkan 
identitasnya. Orang itu, ungkap- 
nya, mengisyaratkan akan terjadi- 
nya kekerasan. Informasi yang 
penting itu ternyata benar. Pada 
27 Juli 1996, sekitar pukul 07.00 
WIB, ia mendapat telepon bah- 
wa kantornya diserbu oleh masa 
pendukung Soerjadi. 

"Kan Ibu Mega bisa dijadikan 
saksi untuk peristiwa ini," kata 
Paat. "Seharusnya beliau ber- 
inisiatif dan secara proaktif datang 
ke Mabes dan mengajukan dirinya 




Prof. DR. Wimanjaya Liotohe 



sebagai saksi. Apalagi dia kan saksi 
korban. Berdasarkan kesaksian itu- 
lah baru bisa diusut lebih lanjut." 

Tapi itulah. Nampaknya per- 
timbangan politis lebih menge- 
muka. "Padahal sebagai pemimpin, 
Ibu Mega harus tampil ke depan. 
Politik boleh berkompromi, tapi 
masalah hukum tidak bisa berkom- 
promi. Kalau mereka kompromi 
dengan masalah hukum, negara 
ini bagaimana?" tanyanya. 

Indikator pelaksanaan HAM 

Dengan pembiaran terhadap 
kasus kemanusiaan ini, apapun 
motifnya, bagi Erick merupakan 
bukti bahwa predikat negara kita 
sebagai negara hukum dan pen- 
junjung HAM hanyalah slogan 
belaka. Dan karena kini Mega yang 
memimpin, maka pamor Mega pun 
akan turun bila pembiaran itu 
dilanjutkan. "Bila Mega mau men- 
dapatkan kembali posisinya di hati 



masyarakat, kasus ini harus di- 
tuntaskan segera," kata Erick. 

Memang, peristiwa 27 Juli 
telah lama berlalu. Tapi sakit 
kemanusiaan itu belum juga ter- 
sembuhkan. Apalagi, seperti di- 
tegaskan Prof. DR. Wimanjaya 
Liotohe, peristiwa itu merupakan 
teror dan pelanggaran berat HAM 
masyarakat oleh negara. "Bila itu 
dibiarkan tanpa penyelesaian, itu 
berarti kita melanggengkan 
ketidakadilan," kata aktivis HAM 
yang sering tampil dalam pang- 
gung demokrasi pada saat-saat 
sebelum penyerbuan itu. 

Ia menyebutkan tiga akibat 
bila saja peristiwa ini tak segera 
dituntaskan. Pertama, keluarga 
korban jelas keberatan dan men- 
jadi duri dalam kehidupan anak 
cucu. Kedua, sebagian pejuang 
demokrasi dan HAM juga kecewa 
karena tidak ada follow up atas 
kasus yang melukai dan merobek 
kemanusiaan ini. Ketiga, Megawati 
akan jatuh pamornya dan dunia 
internasional mengakui bahwa 
pengadilan di Indonesia hanya 
merupakan pemanis bibir saja. 

"Masalah muncul bila faktor 
kedudukan dan kepentingan ser- 
ta konspirasi menjadi acuan bukan 
tekad untuk menegakkan HAM 
dan keadilan," kata Wimanjaya. Ini, 
tentu saja berseberangan dengan 
pernyataan Mega dulu: "Sekalipun 
langit dan bumi runtuh, keadilan 
harus ditegakkan!" Ya, kita 
menantikan komitmen Mega. 

S Paul Makugoru 



Soerdjadi, 

Mantan Ketua Umum PDI: 



"Ada Kelompok Lain yang 
Menunggangi!" 



Ada kabar kasus 27 Juli 1996 
mau dipetieskan. Para korban 
dibungkam dengan uang... 

Saya tidak tahu secara pasti. 
Tapi berdasarkan informasi yang 
disampaikan kepada saya, 
memang seperti Itu. Secara 
prinsip, kalau pemerintah mau 
bersih, kasus 27 Juli 1996 
dijernihkan. Saya punya kepen- 
tingan untuk itu. Karena saya 
sudah terlanjur dicap sebagai 
pembunuh atau predikat lain yang 
tidak sedap didengar telinga. Saya 
dlfltnah sebagai pembunuh 
berdarah dingin 
dan sebagainya. 




Yang ditangkap dan dipenjara- 
kan banyak anak buah saya. Masak 
sebagai Ketua Umum PDI saya 
mau lepas tangan. Itu tidak 
bertanggung jawab. Saya ber- 
tanggung jawab, meskipun tidak 
tahu apa-apa. Maka, pada waktu 
diperiksa di Mabes Polri, ya cuma 
sekali itulah diperiksa dan di- 
penjarakan selama 49 hari. Tan- 
pa alasan dan penjelasan yang 
tepat. 

Anda kan dituduh terlibat? 

Tidak seorang pun anggota PDI 
yang ikut. Jadi memang ada orang 
yang ingin jadi besar, terkenal, 
berkuasa dan saya dijadikan 
tumbal. Saya yakin betul bahwa 
mereka tidak tahu, kalau saya 
sungguh tidak tahu. 

Sebagai pemimpin, 
saya punya kelas. 
Tidak mungkin mem- 
biarkan anak-anak 
dipenjarakan 



sedemikian rupa. Tidak masalah, 
mungkin di sana ada kepentingan 
PDIP. 

Kalau ada orang yang kebakaran 
jenggot, wajar. Para korban per- 
nah datang ke sini (rumah di 
kawasan Blok A, red.). Mereka 
bercerita 2 atau 3 hari sebelum 
Sabtu Kelabu, tembok kantor PDI 
dipasangi kawat duri keliling. Pada 
saat peristiwa itu akan meledak, 
tidak ada satu tokoh pun yang ha- 
dir dan memberikan orasinya. Pa- 
dahal hari-hari sebelumnya mereka 
selalu menghangatkan suasana 
mimbar bebas. 

Membaca situasi yang kurang 
baik, ada yang melaporkan kondisi 
ke kantor PDI. Mereka bertanya 
apakah kita mundur atau tidak? 
Tapi mereka tidak diperbolehkan 
mundur. Saya mendengar dari 
teman-teman (korban, red) bah- 
wa ada kecurigaan. Bahwa pim- 
pinannya sudah tahu akan terjadi 
peristiwa itu. 

Jadi menurut Anda, ada 
rekayasa? 

Kalau rekayasa sudah pasti ada. 
Pimpinannya tahu. Ini kan tidak 
banyak yang memperhitungkan. 
Peristiwa 27 Juli 1996 dikatakan 
penyerbuan PDI ke kantor PDI 



Perjuangan juga hasil rekayasa. Hal 
ini merugikan saya secara pribadi. 
Di sisi lain PDI pun dirugikan. Lebih 
luas lagi, ini adalah pembengkokan 
sejarah dan pembodohan masya- 
rakat. 

Jadi menurut saya, yang terbaik 
ialah membuka kasus 27 Juli 
dengan secara terbuka, supaya 
jangan terjadi pembodohan ke- 
pada bangsa. 

Jadi ada persengkongkolan 
begitu? 

Ya, seperti itulah, saya dengar 
cerita dari para korban. Pada 
waktu rapat DPP PDIP, dimarahi. 
"Saya tidak menyuruh kalian demo 
dan sebagainya." Ini tidak bijak- 
sana, mereka pasti sakit hati, 
emosional. Itu wajar. 

Kenikmatan yang diperoleh PDI 
P lewat kasus 27 Juli 1996 itu 
sangat luar biasa. Tidak sebanding 
dengan derita yang diterima oleh 
para korban. Jadi kalau mereka 
diberi imbalan 10-30 juta rupiah 
per orang, itu terlalu kecil. Biar 
dikasih 1 milyar rupiah pun per- 
orang belum sepadan dengan 
kenikmatan yang diterima PDI P. 
Saya tidak memprovokasi, tapi 
yang wajar saja. 

Untuk wacana demokrasi, 
tidak baik kalau kasus Ini 
dipetieskan? 

Saya bersama teman-teman 
telah memberikan tuntutan agar 
persidangan koneksitas digelar, 
tapi itu belum berhasil. Lewat 
pengacara kami melayangkan 



surat kembali agar tragedi 
kemanusiaan 27 Juli 1996 digelar 
kembali. Hingga hari ini saya belum 
pernah membaca dalam media 
massa, bahwa PDIP ingin 
menggelar kasus itu. Sejarah 
membuktikan PDI Perjuangan ada 
karena PDI, dan itu hasil rekayasa. 
Mana sih dalam sejarah republik ini 
yang bukan hasil rekayasa. 

Menurut Anda kapan tepat- 
nya kasus ini digelar? 

Apa yang bisa saya lakukan? 
Kekuatan untuk menekan pun 
tidak punya. Paling yang bisa saya 
buat adalah bicara. Itu pun kalau 
dimuat oleh media cetak, kalau 
tidak dimuat, ya orang tidak akan 
ada yang tahu, kalau saya bicara. 
Pada akhirnya semua kita serahkan 
kepada pelaku politik saat ini. 

Sebenarnya sangat besar 
harapan saya kepada PDI untuk 
berbuat sesuatu. Tapi, nyata ia 
"tertidur" hingga saat ini, partai 
saya "tertidur" pulas. 

Ada tekanan mental atau dari 
luar? 

Saya tidak tahu, mungkin ada 
hitung-hitungan dan berharap 
dapat sesuatu. Seperti anak yang 
manis, menantikan hadiah. Pa- 
dahal, kalau saya yang mengerti 
pemahaman politik sedikit saja, 
artinya dunia politik Indonesia 
tidak akan memberikan hadiah 
atau kekuasaan kepada PDI. 
Mustahil PDI diikutsertakan dalam 
kabinet gorong royongnya 
Megawati. 

jtfBinsarTH. Sirait 

Reformata 



Sandra Fertasari Putri: 



"Ada Dua Orang Meninggal di Pangkuan Saya" 

Peristiwanya telah lama berlalu, tapi kenangan pahit yang pernah tersurat dalam lembaran hidupnya masih jelas terbaca. "Saya minta Ibu 
Mega segera mengusutnya secara tuntas/' kata ibu seorang anak ini. Berikut kesaksian salah seorang saksi korban 27 Juli 1996 itu. 




Sandra Fertasari Putri. Disuruh telanjang. 



SABTU pagi tanggal 27 Juli 1996. 
Mentari menyinari kota Jakarta. 
Sekelompok manusia berjalan 
melakukan aktivitas sebagaimana 
lazimnya. Tapi, tidak bagi satgas PDI. 
Mereka masih terlelap di ruang-ruang 
kantor PDI. Yang sudah terbangun me- 
nampakkan raut wajah yang penat, 
setelah longmarch dan orasi mimbar 
bebas lebih dari 10 hari. 

Pagi itu, seperti biasa Sandra 
menyediakan sarapan pagi bagi te- 
man-teman yang dari daerah. Prak... 
suara gelas pecah. Ah, ada apa ini? 
"Pasti sesuatu akan terjadi," kata 
Sandra kepada teman-temannya. 'Itu 
perasaan Mbak Sandra saja," timpal 
yang lain. 

Tapi, belum selesai Sandra mem- 
beri jawab, tiba-tiba ratusan 
penyerang menyerbu kantor PDI yang 
terletak di Jalan Diponegoro itu. 
"Serbu-serbu!" Teriak para penyerang 
itu. Batu-batu pun beterbangan ke 
dalam gedung. 

Dipersiapkan matang 

Menurut penuturan Sandra, para 
penyerbu itu nampaknya benar-benar 
menyiapkan segala sesuatunya 
dengan matang. "Terbukti pada waktu 
menyerang, mereka mengambil batu- 
batu dan bom molotov dari dalam truk," 
cerita ibu seorang putra ini. 

Karena mereka tak menduga bakal 
terjadinya penyerangan, massa PDI 
pro Megawati yang berjumlah kurang 
lebih 150 orang itu hanya bisa 
berlindung di balik sound-system dan 
kursi-kursi. Melihat serangan yang 
gencar dan lemahnya pertahanan, 
salah seorang Satgas mengunci pintu 
gerbang. Tapi serangan penyerbu kian 
gencar. Apalagi setelah gas air mata 
ditembakkan ke kantor PDI. Keadaan 
tambah kacau, karena tidak bisa 
melihat dengan jelas mana kawan dan 
mana lawan. Apalagi listrik 
dipadamkan. 

Dapur menjadi ladang pemban- 
taian. Di sana ada lubang ventilasi 
udara. "Teman-teman yang mau 
melarikan diri ditarik dan langsung 
digorok dan ada yang ditikam. Darah 
mengalir membasahi lantai dapur dan 
bau amis menyebar ke mana-mana," 
cerita Sandra. 

Dalam gelap ia mlihat seberkas 
cahaya merah, titik api rokok dari 
sesosok tubuh yang duduk santai 
menikmati pembantaian. "Pak, tolong 



dong, jangan diam saja," kata Sandra 
pada lelaki itu. Tapi pria itu diam saja. 
Malah Sandra dipelototi. "Waktu saya 
jalan, ia mengait kaki saya," tambah- 
nya. 

Aparat terlibat? 

Ketika serangan pertama reda, 
terdengar dari luar kata-kata,"Yang di 
dalam silakan keluar, Ibu Megawati 
akan datang." Semua yang berada 
dalam kantor merasa lega bercampur 
bangga, karena akhirnya Ketua 
Umumnya datang. Lagu-lagu perj- 
uangan pun membahana memenuhi 
Jalan Diponegoro. Tapi setelah 
ditunggu berjam-jam, Megawati tak 
kunjung tiba. 

Mereka pun sadar bila itu hanya 
penipuan pihak penyerang untuk 
mengetahui kekuatan mereka yang 
sebenarnya. Kemudian Sandra masuk 
dan bermaksud melarikan diri lewat 
pagar sebelah. Waktu naik pagar ada 
polisi yang berjaga. "Pak tolong dong," 
pintanya. Ganti menolong, polisi itu 
malah memelototinya. Melihat gelagat 
kurang baik, Sandra pun turun. 

Sebelum turun, ia melayangkan 
pandangan ke arah Jalan Surabaya. 
"Saya terkejut setengah mati karena 
di sana telah parkir 3 truk polisi, 
sementara puluhan anggota polisi 
menukar pakaian seragamnya dengan 
kaos-kaos berwarna merah dengan 
logo PDI Kongres IV Medan," cerita 
Sandra. 

Saat turun, ia masih mendengar 
lagu-lagu perjuangan yang dinyanyi- 
kan teman-temannya. Tapi dari luar 
terdengar teriakan membelah ang- 
kasa: "Serang, serbu, serbu!" Mereka 
langsung menerjang pintu gerbang. 
Massa pro-Megawati lari ketakutan 
dan berhambur menyelamatkan diri. 
"Saya masuk ke ruang Mbak Mega. Ada 
sebuah meja besar dengan taplak 
mejanya sampai ke lantai. Saya pikir, 
pasti selamat sembunyi di sini. Tapi 
tubuh saya terlalu besar dan memaksa 
saya lari ke dapur bergabung dengan 
teman-teman. Dari kaca saya 
menyaksikan bagaimana dengan brutal 
orang tersebut dengan bayonetnya 
menusuk-nusuk meja yang tadi akan 
saya jadikan tempat persembunyian. 
Saya tidak bisa membayangkan apa 
yang terjadi kalau tadi jadi bersem- 
bunyi di bawah meja itu." 

"Duduk, jangan bergerak, jangan 
melawan," teriak polisi dari Jakarta 



Pusat sambil mengokang senjatanya. 
Mereka pun duduk di bawah ancaman 
senjata siap tembak. Teman-teman 
laki-laki duduk di lantai yang dibasahi 
darah. Sandra berada di tengah 
mereka dan beberapa teman perem- 
puan bersembunyi di salah satu 
ruangan rahasia. "Saya mencari posisi 
yang enak dan bersih. Karena saya 
tidak tahan melihat darah. Jadi saya 
bersandar dekat jendela," urainya. 

Anak buah suami 

Sesosok tubuh dengan ikat kepala 
merah dengan pedang di tangan 
masuk sambil memberi komando. 
"Bunuh PKI-PKI ini," katanya. "Siapa 
yang PKI, kami atau kalian. Siapa yang 
membunuh mereka ini sambil menunjuk 
ke arah mayat-mayat yang ber- 
serakan," balasku. Dia pun marah dan 
sambil berteriak-teriak dia me- 
nebaskan pedangnya ke arah Sandra. 
Dengan gerakan refleks Sandra 
menangkis dengan daun jendela. 
Orang tersebut kian marah. Ia 
membacok lagi. Dengan gerakan 
spontan, Sandra mengangkat kursi. 
Dua kali Sandra selamat. "Jangan 
bunuh, dia istri komandan," kata salah 
seorang polisi dengan senjata yang 
siap ditembakkan. 

Dari peristiwa itu Sandra tahu, 
bahwa mereka adalah anak buah 
suaminya yang pada waktu itu 
berpangkat Mayor Polisi. "Saya tatap 
mereka satu persatu. Saya tahu nama 
dan pangkatnya. Mereka ada yang 
suka main ke rumah, khususnya yang 
dari Jakarta Pusat. Tapi mereka pun 
tidak bisa berbuat apa-apa untuk 
menolong saya. Karena atasannya 
yang memberi komando," ujarnya. 

Ia mengaku tak tahu persis berapa 
korban yang tewas. Yang jelas ada 
dua yang meninggal di pangkuannya. 
Salah seorang temannya menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri, korban 
yang sekarat dan yang sudah mati, 
dibawa ke tempat penggilingan 
sampah di Tanjung Priok. Dia lolos 
karena siuman dari pingsannya dan 
melarikan diri. "Sekarang ia mengalami 
shockyang hebat," tutur Sandra sambil 
mencoba menguasai emosinya. 

Ditelanjangi 

Setelah penyerbuan itu, ke-124 
anggota PDP pro-Megawati itu dibawa 
ke Polda. Menurut polisi, mereka 
diamankan. Lalu mereka dipaksa 



komitmen politik yang lemah dari 
penguasa. 

Bukan hanya pada cabang ek- 
sekutif saja, tapi juga di yudikatif dan 
legislatif. Sebenarnya komitmen yang 
lemah dari negara. Padahal, negara 
mempunyai responsibility, bahkan 
obligation, kewajiban dari negara 
untuk melindungi serta memajukan hak 
asasi manusia. Ini yang tidak ada di 
dalam komitmen penguasa negara kita. 
Itu sebabnya, semua kebijakan politik 
mereka sarat dengan kepentingan dari 
agenda politik jangka pendek, misalkan 
menjelang pemilu saja. 

Berarti semua kasus ini me- 
mang sengaja diabaikan? 

Benar! Memang sengaja di- 
abaikan. Karena hingga sekarang tidak 
ada tindakan-tindakan yang signifikan 
untuk menunjukan pada masyarakat, 
termasuk masyarakat internasional 
bahwa pemerintah ini sungguh- 



menandatangani BAP. Setelah 25 hari 
dalam tahanan Polda, mereka pun di 
pindahkan ke penjara wanita di Pondok 
Bambu dan ditahan di sana selama 4 
bulan 20 hari. "Kita ini orang yang pro 
Megawati Soekarnoputri dianggap PKI. 
Di Polda saya teriak-teriak, akhirnya 
saya dimasuk ke sel. Saya jadi trauma, 
karena harga diri saya diinjak-injak, 
dipaksa telanjang bulat di hadapan 
aparat Polda," katanya. 

Sandra tak mengerti mengapa dia 
ditelanjangi. "Yang menyuruh mene- 
lanjangi saya adalah Serma ST. Kalau 
saya tidak mau membuka baju, 
dibentak-bentak dan seorang Polwan 
mempreteli busana yang saya 
kenakan. Hingga tidak sehelai be- 
nangpun menutupi tubuh. Kemudian 
disuruh balik kanan, balik kiri. Saya 
tahu ada banyak polisi memandangi 
tubuh saya. Setelah 5 menit disuruh 
pakai baju dan kembali sel." 

Ada lagi pengalaman yang 
menyakitkan. Seusai kunjungan 
Komnas HAM, 5 Agustus 1996, Ka- 
ditserse Polda Metro Jaya saat itu, 
Kolonel Paimin, mengacung-acungkan 
jari berbentuk kuku bima yang berarti 
simbol pelecehan seks dengan ber- 
kata, "Begini saja kan enak." 

Banyak Unsur Terlibat 

Menurut Sandra, sangat tidak 
masuk akal bila kasus itu tidak 
dilanjutkan karena tak ada saksi. 
Menenurut dia, sudah banyak orang 
yang memberikan kesaksiannya. Ia 
menyebut misalnya ketua RT-nya, Edy 
Koeswara, yang saat itu memimpin 
penyerangan dari Johar Baru. "Semua 
nama-nama dan barang bukti serta 



sungguh menuntaskan pelbagai 
pelanggaran HAM. 

Kalau demikian, apakah dapat 
dikatakan pembentukan Kom- 
nas HAM hanyalah formalitas 
semu penguasa terhadap pele- 
cehan HAM di Indonesia? 

Kalau lihat historisnya tahun 1993, 
saat itu kan Indonesia ada dalam 
tekanan yang besar. Setelah pem- 
bantaian di Santa Cruz, Dili. Itu kan 
ada tekanan international yang luar 
biasa, utamanya dari negara donor. 
Untuk mengakomodasinya, pemerin- 
tah membentuk Komnas HAM. Tetapi 
pembentukan itu sendiri menimbulkan 
tuntutan dari masyarakat. Mereka 
ingin efektifitas lembaga HAM itu 
sendiri. 

Mengapa aktor-aktor yang me- 
rancang peristiwa itu, termasuk 
petinggi TNI dan Polri, tidak 
tersentuh hukum hingga kini? 

Itu kan bukan hanya di kasus 27 
Juli. Kasus-kasus pelanggaran HAM 
lainnya yang melibatkan petinggi TNI 
dan Polri pun tak tersentuh hukum. 



kendaraan yang dipergunakan, kami 
sudah serahkan kepada majelis hakim. 
Jadi bukan tidak ada saksi, tapi 
kemauan aparat menegakkan hukum. 
Mereka mau atau tidak?" kata Sandra. 

Ia menyebutkan beberapa kelom- 
pok yang dicurigai terlibat dalam kasus 
itu. Yang menyerang PDI waktu itu 
sangat banyak. Ada dari kelompok 
Warga Jaya, kelompok Pasar Induk 
dan ada pula dari Kosgoro. "Masa- 
lahnya bukan ada tidaknya saksi, tapi 
mau tidak mereka mengungkapkan 
karena boroknya akan terbongkar," 
tegasnya lagi. Karena itu, Sandra 
mengharapkan Megawati selaku 
Presiden untuk memberikan reko- 
mondasinya agar mereka yang terlibat 
dan sekarang menjadi pejabat negara 
diperiksa dan diadili. 

Dari rekaman televisi yang meliput 
langsung bisa dilihat dengan jelas. 
"Pasti stasiun televisi swasta punya 
dokumentasi. Juga wartawan foto 
pasti punya arsip," katanya. Sebagai 
contoh ia menyebut nama Sutiyoso, 
Gubernur DKI, yang saat penyerbuan 
berada di lokasi peristiwa. 

Sandra menyayangkan bila tragedi 
Sabtu Kelabu itu dipetieskan. "Supaya 
kebenaran sejati terungkap, maka 
harus ditarik benang merahnya mulai 
dari Kongres IV di Medan. Kemudian 
ke Surabaya dan akhirnya pemban- 
taian di Jalan Diponegoro. Cari siapa 
yang mengatur semua. Jangan hanya 
pecundang-pencundang saja yang 
diadili dan dikorbankan. Tapi mereka 
yang memberi komando, konseptor 
itulah yang harus digeret kepeng- 
adilan," katanya. 

sBinsar TH.Sirait 



Bahkan untuk menyatakan mereka 
bersalah itu sendiri tak terwujud. Ini 
merupakan kelemahan mendasar dari 
penguasa negara kita. 

Di mana-mana memang terjadi hal 
serupa. Bahkan di Amerika pun hal 
itu terjadi. Hanya bedanya dalam 
cara menangani kasus tersebut. Di 
Indonesia, tidak seperti di negara 
lain, bila petinggi militer terlibat, bukan 
penanggung jawabnya yang diseret 
ke pengadilan. Justru prajurit ber- 
pangkat bawah yang dikorbankan. 
Para petingginya selamat! Lihat saja 
kasus pembunuhan Theys. Tidak 
lazim kan ada pasukan di level prajurit 
bertindak di luar jalur komando? 
Sedangkan di militer ada disiplin yang 
teramat ketat. Bicara saja harus izin 
atasan, kok! 

Sayangnya, Komnas HAM tidak 
dapat membuktikan bahwa kasus 27 
Juli khususnya, memang berdasar- 
kan komando petinggi militer maupun 
Polri. 

J&Albert Gosseling 



Asmara Nababan, Mantan Sekjen Komnas HAM: 




"Kasus 27 Juli Didukung dan 
Difasilitasi Pemerintah" 



Sepengetahuan Anda, mak- 
simalkah perjuangan Komnas 
HAM untuk menegakkan ke- 
adilan bagi para korban 27 
Juli? 

Pertama, Komnas HAM itu kan 
melakukan penyelidikan kasus 27 
Juli. Ada sejumlah rekomendasi yang 
dikeluarkan, tapi tidak pernah 
ditindaklanjuti oleh pemerintah. Nah, 
sekarang setelah berlalu tujuh 
tahun, maka kasus 27 Juli itu sama 
posisinya dengan kasus-kasus 
lainnya di masa lampau. Apakah dia 
hendak dibiarkan begitu saja? Atau 



dia dianggap penting diselesaikan 
untuk memenuhi rasa keadilan 
masyarakat. 

Kalau itu harus dilakukan, ada dua 
instrumen yang tersedia, apakah 
melalui komisi kebenaran dan rekon- 
siliasi yang baru dibentuk. Atau melalui 
pengadilan HAM. Tapi jelas, dalam 
kasus 27 Juli itu ada pelanggaran HAM. 
Karena peristiwa tersebut didukung 
dan difasilitasi oleh Pemerintah waktu 
itu. 

Apakah pernyataan Anda ter- 
sebut menunjukkan bahwa 
hingga saat ini kepastian hu- 
kum itu belum mewujudnyata di 
bawah Pemerintahan Mega- 
wati? 

Ya, jelas! Kalau kita lihat, misalkan 
Trisakti, Semanggi I dan II, Talangsari, 
Aceh, Papua, dan seterusnya, me- 
mang tidak mendapat penyelesaian 
yang adil. Itu merefleksikan suatu 
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Kami Pasti Menerima Mereka Kembali 



Ia adalah salah seorang yang peduli dengan masalah 
kemerdekaan Timor-Timur. Perjuangan Arliando 
Marqal lewat jalur diplomasi dimulai ketika menjadi 
anggota delegasi Dialog Terbuka Mengenai Timor 
Timur di Austria. 



PRIA yang pernah menjabat 
Ketua Sinode Gereja Kristen 
Injili Timor, ini meng- 
ungkapkan, pelaksanaan re- 
ferendum adalah jalan satu- 
satunya dalam menentukan nasib 
rakyat Timor Timur ke depan. 
Tidak hanya itu, bahkan dalam 
kesaksiannya di depan anggota 
Kongres Amerika Serikat, ia tidak 
"ragu-ragu" mengatakan, telah 
terjadi banyak pelanggaran HAM 
di Timor-Timur, sejak daerah yang 
terkenal dengan "Celah Timor"- 
nya berintegrasi ke pangkuan 
negara Replubik Indonesia. 

Boleh jadi, bagi pria yang 
pernah mengenyam pendidikan 
Master Teologia di Universitas 
Duta Wacana mempunyai rasa 
was-was ketika sedang ber- 
langsungnya proses jajak 
pendapat di Timor-Timur. Bagai- 
mana tidak, saat itu kondisi 
daerah Timor-Timur memang 
sangat mencekam. Parahnya 
masyarakat pun mulai diliputi rasa 
ketakutan. Pembunuhan massal 
disertai pembakaran rumah, 
tempat ibadah, gedung peme- 
rintahan dan fasilitas umum lainnya 
yang dilakukan oleh para milisi ini 
setiap harinya kerap terjadi. 
Kepulan asap hitam yang berasal 
dari sisa-sisa rumah serta gedung 
yang telah habis terbakar selalu 
menghiasi langit bumi Timor 
Lorosae ini. Bahkan ia mengaku 
kalau dirinya merupakan salah satu 
target untuk dihabisi oleh para 
milisi. 

Mengingat keaktifannya dalam 
dunia diplomatik, semasa men- 
jabat sebagai Ketua Sinode Gereja 
Kristen Injili Timor. Presiden Timor 
Leste Xanana Gusmao akhirnya 
menunjuk dirinya sebagai duta 
besar negara Republik Demokratik 
Timor Leste untuk Indonesia. 

Di tengah kesibukannya, 
Arliando dengan ramah menerima 
REFORMATA untuk sebuah 
wawancara, "Saya sangat senang 
berada di Indonesia," katanya 
sambil menyilahkan REFOR- 
MATA masuk ke ruang 
kerjanya di gedung Surya 
di jalan Thamrin Jakarta 
Pusat. 

Bagaimana Anda bisa 
menjadi Duta Besar 
Timor Leste 
untuk 
Indonesia? 



Sebelumnya saya pernah 
menjabat sebagai Ketua Sinode 
Gereja Kristen Injili Timor selama 
dua periode. Ketika jabatan saya 
sebagai ketua sinode telah habis, 
saya masih mempunyai potensi 
yang harus dikembangkan. 

Berdasarkan pengalaman saya 
di bidang gerejawi ditambah 
dengan banyaknya relasi, akhirnya 
saya dengan beberapa teman 
memutuskan untuk membuat 
partai dengan nama Partai 
Demokrat Kristen. 

Partai ini sendiri dipimpin oleh 
orang-orang Katolik dan Protes- 
tan. Saya merasa di sinilah tempat 
saya untuk bersaksi, karena tujuan 
didirikan Partai Demokrat Kristen 
ingin membangun Timor Leste 
bukan hanya dari segi materil saja 
namun juga moral dan etika 
masyarakat Timor Leste. Dalam 
pemilihan umum Partai Demokrat 
Kristen meraih dua kursi di 
parlemen, dan saya terpilih 
menjadi wakil perdana menteri 
Timor Leste. 

Lalu bagaimana sampai Anda 
dipilih menjadi Duta Besar? 

Semua itu karena campur 
tangan Tuhan. Ketika kami 
membahas hubungan gereja dan 
negara, di sana ada yang menga- 
takan gereja dan negara harus 
bersatu. Sebagai seorang protes- 
tan saya memahami betul bahwa 
gereja dan negara seharusnya 
terpisah. Tetapi dalam konstitusi 
minimal ada suara Tuhan disebut 
di sana, semuanya tidak bisa lolos 
kalau tidak ada Dia. 

Puji Tuhan, saya dipanggil 
untuk menjadi Duta Besar Timor 
Leste untuk Indonesia. Ketika 
menjabat sebagai Dubes, banyak 
orang Timor Leste yang tidak 
terima tapi saya yakin Tuhan lebih 
besar. Jadi kalau boleh saya 
bersaksi, saya ada disini itu bukan 
karena kekuatan saya melainkan 
anugerah Tuhan. 



Partai Anda kan 
hanya dapat dua 
kursi tapi mengapa 
justru Anda yang 
_ terpilih, apakah 
|jf karena Anda me- 
miliki banyak ja- 
ringan? 
Belajar dari Indo- 
nesia, sebagai se- 
orang Kristen 
kita harus 
banyak 
memainkan 
peran, 
sebab 
kalau 
tidak 
pasti 
akan ke- 
tinggalan. 
Itu saya 
lakukan 




ketika masih menjadi Ketua 
Sinode, walaupun terkadang ada 
saja baik pemerintah Indonesia 
maupun warga gereja sendiri yaitu 
orang Timor Leste yang kurang 
senang. 

Jadi sebenarnya faktor di- 
pilihnya saya menjadi Duta Besar 
itu selain mempunyai relasi yang 
banyak, juga karena saya dihadap- 
kan memberikan warna khas. 
Sebagai seorang pendeta diharap- 
kan saya bisa membawa warna 
tersendiri di dalam membangun 
sebuah relasi dan juga mem- 
berikan kontribusi pemikiran. 

Bagaimana pilar-pilar per- 
jalanan politik Anda yang 
menonjol? 

Ya, itu pada saat saya pertama 
kali membuat pernyataan 
mengenai referendum, kerena 
pada waktu itu referendum adalah 
jalan yang sangat menentukan 
bagi masa depan Timor Leste. 
Ketika saya menyebutkan kata 
referendum ketika saya menjadi 
pembicara di Austria, teman- 
teman PGI berang terhadap saya. 
Tapi itulah, kalau pada waktu itu 
saya tidak mengambil sikap seperti 
ini, gereja tidak mendapatkan 
posisi di masyarakat. 

Gereja memang harus bisa 
menjawab situasi yang ada 
dengan tepat. Sama seperti 
Tuhan Yesus ketika hadir di dunia. 

Adakah tonggak lainnya? 

Saya pernah ke konggres 
Amerika Serikat untuk mem- 
berikan kesaksian bahwa di Timor 
Leste ada pelanggaran HAM. 
Ketika saya kembali ke Tim-Tim, 
Sinode mengadakan sidang. 
Mereka menganggap bahwa saya 
sudah terlalu vokal. Semua 
anggota sinode yang berjumlah 
13 orang ini tidak ada yang bela 
saya. Semua menghujat. Semua 
orang mengatakan kalau saya 
tidak benar. Kemudian saya 
diminta untuk menulis surat ke 
Menlu Indonesia. 

Mengirim surat dalam rangka 
apa, meminta maaf? 

Bukan minta maaf. Tapi me- 
nerangkan mengapa saya bisa 
mengeluarkan pernyataan refe- 
rendum. 

Di luar negeri masyarakatnya 
tidak mau mendengarkan suara 
Protestan, sebaliknya mereka 
hanya mau mendengar suara 
umat Katolik. Ini disebabkan 
mereka menganggap gereja 
Protestan merupakan "produk" 
ABRI. Terus terang, saat itu dalam 
kepengurusan sinode banyak 
sekali pendeta tentara. 

Namun setiap kali menjadi 
pembicara di luar negeri, saya 
selalu mengatakan itu tidak benar, 
sebelum Portugis datang Gereja 
Protestan sudah ada disana. 

Saat ini sedang berlangsung 
pengadilan ad hoc bagi para 
pelanggar HAM di Timor Leste 
ketika berlangsungnya jajak 
pendapat disana. Apakah 
pemerintah Anda setuju 
dengan pengadilan ad hoc 
tersebut? 




Sampai saat ini kami masih 
percaya kepada pengadilan HAM 
Ad Hoc yang dibentuk oleh 
pemerintah Indonesia. Mereka 
kami nilai masih sangat kredibel 
untuk mengadili orang-orang yang 
terlibat dalam pelanggaran HAM di 
Timor Leste. 

Hasil-hasil dari Pengadilan 
HAM Ad Hoc ini, kira-kira 
pemerintah Timor Leste sudah 
dapat menerima? 

Belum bisa kita mengatakan 
diterima atau tidak. Proses 
pengadilannya sendiri masih 
berlangsung dan belum final. Tapi 
kita akan sambut dengan baik hasil- 
hasilnya. Namun demikian kita 
meminta hasil akhirnya benar- 
benar mengungkapkan keadilan 
dan kebenaran. 

Selalu ada protes yang diadili 
hanya orang yang terlibat 
pada tahun 2000, kenapa 
Freteiin tidak diadili? 

Perlu saya jelaskan, disana ada 
komisi Penerimaan Kebenaran dan 
Rekonsiliasi. Komisi ini mengadakan 
penyelidikan dari tahun 1975 
sampai saat ini. Siapapun orangnya 
- apakah dia Freteiin - bila 
melanggar HAM harus tetap diadili. 
Komisi ini bersifat independen dan 
ada dalam konstitusi kita. 

Setelah Timor Leste Merdeka? 

Dibentuk pada misi peme- 
rintahan transisi. Komisi ini ada dari 
tingkat nasional sampai dengan 
distrik. Mereka ini bertugas untuk 
menerima data-data dan informasi 
tentang tuduhan bagi orang- 
orang yang terlibat dalam pelang- 
garan HAM. 

Tentu saja apabila melanggar 
mereka langsung kita proses. 
Terus terang kami sangat ber- 
bangga hati dengan pemerintah 
Indonesia karena berhasil 
membawa para jenderal ke 
pengadilan. Itu suatu prestasi 
yang luar biasa. Tidak mudah 
untuk mengadili mereka. 

Bagaimana dengan orang- 
orang yang berseberangan 
dengan Anda seperti Abilio 
Soares dan Eurico Guiteres? 

Saya sangat menghormati 
mereka. Sekarang mereka telah 
menjadi warga negara Indonesia. 
Saya juga berhutang budi sama 
Pak Abilio. Ketika teman-teman 
sinode mau memberhentikan saya 
menjadi Ketua Sinode, saya 
bertemu dengan beliau. Saat itu 
beliau masih menjadi gubernur 
Timor-Timur. Saya pada saat itu 
mengatakan "Bapak penguasa 
tunggal di daerah ini. Apapun 
yang terjadi pada diri saya Bapak 
harus tahu." 

Saya menyadari dalam situasi 
tidak menentu, kadang-kadang 
teman sendiri bisa mencelakakan 
kita. Tapi orang lain seperti Pak 
Abilio masih mau membantu. 
Ketika saya bertemu Pak Abilio di 
Kupang, dia sudah sibuk dengan 
kegiatan rohani. Dan saya melihat 
beliau orangnya sudah sangat 
berubah. 

Harapan Anda kepada orang- 
orang Timor Leste yang masih 
punya niat berintegrasi ke 
Indonesia? 



Saya mau katakan kepada 
saudara-saudara warga Timor 
Leste yang sekarang di Indonesia, 
kalau mau pulang ke kampung 
halamannya, kita akan menyam- 
butnya dengan baik dan hak-hak 
mereka sebagai warga negara 
Timor Leste tetap kita jamin. 

Terus terang kita tidak akan 
membedakan apakah dia pro 
Indonesia atau pro Timor Leste. 
Kalau mereka memang mem- 
punyai rumah di sana, berdasarkan 
atas bukti-bukti yang nyata, 
pemerintah Timor Leste tetap 
akan mengembalikan. 

Yang kedua kalau mereka 
memutuskan untuk menjadi 
warga negara Indonesia, peme- 
rintah tetap menghargai ke- 
putusan yang mereka ambil. 

Komentar Anda mengenai 
pengungsi Timor Leste yang 
masih berada di kantong- 
kantong penampungan 
pengungsi? 

Yang jelas mereka sekarang 
tidak lagi menerima subsidi oleh 
pemerintah Indonesia. Mereka 
tidak lagi dianggap sebagai 
pengungsi. Kita sangat memahami 
itu. Makanya Presiden Timor Leste 
Xanana Gusmao khusus datang ke 
Atambua untuk melihat secara 
langsung keadaan pengungsi. 

Namun demikian pintu masih 
tetap terbuka bagi para pengungsi 
untuk kembali ke Timor Leste. Kita 
tidak bisa memperlakukan mereka 
sebagai pihak yang kalah dan tak 
berdaya. 

Untuk Timor Leste ke depan 
proses pembangunannya 
seperti apa? 

Pertama, di Timor Leste telah 
terbentuk suatu pemerintahan 
yang demokratis. Kemudian, 
dalam hasil pemilu ini telah 
terbentuk parlemen. Lalu ada 
pemilihan secara langsung yaitu 
pemilihan presiden. 

Ada beberapa institusi yang 
sudah dibentuk seperti lembaga- 
lembaga independen, lembaga 
kepresidenan, parlemen dan 
pengadilan. Kita juga mempunyai 
angkatan bersenjata dan ke- 
polisian. Pembangunan sudah 
berjalan selama satu tahun. Kita 
yakin selama sepuluh tahun kita 
bisa mulai membangun secara 
normal kembali. 

Bagaimana strategi 
pemerintah Timor Leste dalam 
mengembangkan taraf hidup 
masyarakat? 

Timor Leste saat ini masih 
sangat tergantung dengan donor. 
Seluruh uang untuk pem- 
bangunan berasal dari negara 
donor. Kita harapkan ke depan 
Timor Leste sudah dapat meng- 
hasilkan devisa baik yang berasal 
dari sumber daya alam maupun 
Sumber Daya Manusia. 

Kami mengharapkan rakyat 
akan mulai hidup makmur dan 
merencanakan program pem- 
bangunannya. Tapi sekarang, 
karena kita masih tergantung pada 
donor sehingga kita belum banyak 
berbuat apa-apa. 

&Daniel Siahaan, Celes Reda 
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CL. Coolen 

Membudayakan Injil dan Menginjilkan Budaya 



Yesus berkarya juga melalui adat- istiadat semua suku 
bangsa, la tidak hanya datang dan memilih salah satu 
budaya tertentu. Bukan budaya Barat saja pilihan-Nya. 
Tapi juga budaya-budaya di Nusantara ini. Hal inilah yang 
hendak disampaikan Coolen melalui metode 
penginjilannya yang dibungkus dalam semangat adat 
istiadat dari budaya orang-orang Jawa. 



COOLEN lahir di Semarang 
sekitar tahun 1773, dan 
meninggal di Ngoro 1873. 
Ayahnya seorang Rusia dan 
ibunya berasal dari kalangan priyayi 
Jawa Solo. Ia memiliki keahlian 
menggambar. Karena talenta 
tersebut, dia disertakan dalam 
pekerjaan pemugaran reruntuhan 
candi-candi Hindu Jawa. Pe- 
kerjaan itu hanya ditekuni 
beberapa lama, karena kemudian 
dirinya dinas ketentaraan kompi 
arteleri di Surabaya. Di sana ia 
menikah dan dikarunia lima orang 
anak. Selama kurun waktu ini, 
pada usia 43, dia berhubungan 
dengan Emde. Saat itulah Injil 
"dikenalnya". 

Dinas arteleri rupanya tak 
mampu memikat hati Coolen lebih 
erat. Buktinya, tak berapa lama 
kemudian ia tinggalkan. Karena 
jabatan yang lebih baik telah 
diperoleh. Jabatan itu adalah se- 
bagai pejabat pemerintah bidang 
kehutanan di Mojoagung. Hanya 
saja, tugas ini menuntut ke- 
relaannya untuk hidup terpisah 
dari keramaian. Inilah yang 
membuat isterinya memilih 
berpisah. Hingga akhirnya Coolen 
harus hidup tanpa isteri dan anak- 
anak. Alasan inilah yang membuat 
Coolen tetap teguh untuk 
membuka lahan dalam hutan, 
jauh dari keramaian. Apalagi 
Mojoagung di kalangan orang 
Jawa mempunyai arti teramat 
dalam. Dan jangan lupa, Coolen 
adalah seorang berdarah Jawa. 
Jadi wajar, kalau ia jauh lebih 
tertarik akan daerah tersebut 
ketimbang pemulihan rumah 
tangganya. Pasalnya, Mojoagung 
terletak di daerah yang pada masa 
ekspansi budaya dan politik Jawa 
abad ke-14 mencapai tingkat 
tertinggi, serta di sanalah 
reruntuhan ibu kota kerajaan 
Mojopahit menjadi saksi ke- 
agungan masa lampau. Di daerah 
itu akhirnya Coolen kembali 
menikah lagi dengan Sadjiah. 
Seorang perempuan Jawa asal 
Mojoagung. 

Membuka lahan di Ngoro 

Pernikahan dengan Sadjiah 
dikaruniakan enam orang anak. 
Saat anak-anaknya dewasa, 
timbul gagasan dalam benak 
Coolen untuk membuka sebidang 
hutan. Menurut cerita rakyat 
setempat, seseorang tertentu 
yang bernama Ki Gede pernah 
mulai membuka hutan di Ngoro 
pada jarak 16 km dari Mojoagung. 
Tetapi lahan itu sama sekali tak 
pernah terlacak bahwa benar- 
benar ada. Tetapi kuburan Ki 
Gede sendiri memang ditemukan. 
Dalam gaya khas Jawa, Coolen 
mempunyai keyakinan bahwa 
puteranya Damar adalah 
pengejawantahan Ki Gede, selaku 
pemukim awal merupakan roh 
pelindung kawasan itu. Karena 
hubungannya dengan Damar, roh 



itu tak keberatan apapun ter- 
hadap rencananya membuka 
hutan di Ngoro. Niat itu semakin 
lengkap dengan diberikan izin 
membuka lahan oleh gubernemen 
pada 12 Maret 1829. Tak berapa 
lama kemudian, tinggalan ia 
beserta isteri dan anak-anak 
ditahan hutan tersebut. 

Kabar pembukaan lahan di 
Ngoro menarik simpatik banyak 
orang Jawa. Maklum, agama suku 
Jawa melekat erat dalam 
kepribadian mereka. Sebab 
sebelum kekristenan masuk ke 
Indonesia — bahkan jauh sebelum 
Hindu, Budha dan Islam — , 
bangsa ini sudah beragama. 
Agama Indonesia asli dibawa-serta 
oleh suku-suku yang pada zaman 
dahulu kala memasuki negeri ini. 
Oleh karena itu, agama asli 
tersebut kita sebut sebagai agama 
suku. Mengapa demikian? Karena 
memang agama-agama tersebut 
terikat pada salah satu suku. 
Misalkan, agama suku Batak beda 
dengan agama suku Ambon, 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, dst. 

Tentu saja, batas agama 
tersebut bertindih tepat dengan 
batas suku. Itu sebabnya, setiap 
anggota suku tidak bisa tidak 
menjadi penganut agama suku 
tersebut. Dalam pengertian itu, 
suku serta bagian-bagian suku, 
seperti marga, merupakan 
persekutuan ibadah. Hal ini men- 
jadi jelas bila kita meninjau ketiga 
unsur pokok dalam agama suku. 

Pertama, suku itu mempunyai 
cerita-cerita, atau mitos, yang 
menyatakan asal-usul suku, yaitu 
silsilahnya mulai dari nenek 
moyang hingga ke dewa-dewa. 
Kedua, mitos ini memberitakan 
juga tentang aturan hidup, atau 
adat sebagai warisan leluhur pun 
bersifat perintah ilahi. Jadi wajib 
dilestarikan, juga ditaati seluruh 
warga suku tersebut. Dengan 
demikian, ada makna ibadah — 
sebab bukan sekedar warisan 
leluhur, tetapi bermuatan 
semangat spritual sebagai 
pengakuan bersama anggota 
suku akan wejangan ilahi — , 
karenanya harus diikuti mutlak. 

Ketiga, adanya pengakuan 
terhadap kekuatan-kekuatan 
alam, juga binatang. Hal ini 
menjadikan manusia, menjadi 
bagian dari ruang gerak dunia — 
karenanya sering kita jumpai 
keramat-keramat, seperti air 
terjun, batu-batu, salah satu jenis 
bintang yang dianggap jelmaan, 
pohon-pohon, dsb — dengan 
demikian, penganut agama suku 
sangat mengunggulkan mantera- 
mantera serta kekuatan-kekuatan 
alam yang sering dikeramatkan. 
Oleh karenanya, pola musyawarah 
merupakan ciri khas dari komunitas 
penganut agama suku. Sebab 
sistem kolektivitas memang 
bentuk dari kehidupan mereka. 
Selain itu, dalam agama suku tidak 



terlihat pemisahan yang tajam 
antara pencipta dengan ciptaan, 
dewata, nenek-moyang, semua- 
nya merupakan suatu kesatuan 
utuh gerak kehidupan. 

Berdasarkan pemahaman 
inilah, kita kemudian memahami 
kekaguman orang-orang Jawa 
pada keberanian Coolen. Sebab 
mitos tentang keramatnya hutan 
di Ngoro cukup menggetarkan diri 
orang-orang Jawa itu. Sehingga 
keberhasilan membuka lahan di 
Ngoro bukan hanya menga- 
kibatkan kekaguman pada Coolen 
pribadi, tapi juga terhadap Tuhan 
junjungannya. 



Mewartakan Yesus saat musim 
tanam padi 

Lama kelamaan kampung huni 
di Ngoro itu ramai didatangi banyak 
orang. Mereka menyewa lahan 
yang dibuka Coolen. Maklumlah, 
saat itu sulit memperoleh lahan 
sewaan. Coolen sendiri me- 
masang tarif yang relatif murah. 
Bagi para penyewa, lahan yang 
dibuka Coolen penuh dengan 
berkah. Dan dia sendiri ditokohkan 
mereka. Hal ini sekali lagi berkaitan 
erat dengan pemahaman agama 
suku mereka. Wejangan- 
wejangannya sangat diperhatikan. 

Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa rasa kagum 
orang-orang Jawa bukan hanya 
pada Coolen pribadi, tapi juga 
terhadap Tuhan junjungannya. 
Maka tak heran, saat musim tanam 
pertama tiba, Coolen diminta 
untuk membajak sawah pertama 
kali. Tujuannya, agar berkah dari 
Tuhan si Coolen juga menyapa 
mereka. Ritual tanam padi itu 
tetap dilakukan Coolen dalam 
budaya Jawa, hanya dimaknai 
semangat imannya pada Yesus. 
Lengkapnya demikianlah ritual 
tanam padi yang dilakukan Coolen: 

Oh Gunung Semeru, yang 
adalah tertinggi di tanah Jawa, 
kidung kami dipersembahkan 
kepada-mu. 

Berkatilah pekerjaan tangan 
kami. Berkatilah bajak yang 
membelah bumi menjadi terbuka, 
serta yang menjadikan bumi layak 
bagi bibit. 

Berkatilah bajak yang me- 
motong galur, berkati tangkai, 
lecutan pecut kepada ternak, 
serta aliran air yang memberi 
hidup. 

Galur yang baru dipotcng 
bersinar bak minyak nan harum 
semerbak. 

Berkatilah garu yang me- 
lembutkan tanah sebagaimana 
yang digemari Dewi Sri, ia yang 
adalah dewi padi, yang 



mengaruniai kelimpahan kepada 
kami. 

Dan di atas semua itu, kami 
berdoa untuk berkat-berkat serta 
kekuatan dari Yesus, yang memiliki 
kekuatan terbesar. 

Jelas sekali, ia hendak me- 
maknai budaya dalam terang kuasa 
Yesus Kristus. Kalau nenek- 
moyang dan dewa-dewa dalam 
agama suku memiliki tempat 
tertinggi, maka Yesus diposisikan 
sebagai yang tertinggi dari 
segalanya. Dan metode pengin- 
jilan tersebut berbeda dari cara- 
cara penginjilan sezamannya. 
Karena pada masa-masa itu, para 
missionaris datang dengan 
pemahaman bahwa orang-orang 
pribumi adalah sesat. Termasuk 
budaya serta tata susilanya. 
Bahkan pakaian-pakaian adat pun 
dianggap berbau kesesatan. 
Sehingga menerima Yesus selalu 
berarti keluar dari lingkaran 
budaya. Akibatnya, tidak pernah 
ada penginjilan di Jawa, khususnya 
Jawa Timur pada zaman itu. 
Sebab penguasa V.O.C takut 
kepentingan mereka dirusak oleh 
kepentingan gereja. Selain alasan 
tersebut, pola penginjilan yang 
memahami budaya sebagai produk 
kesesatan seperti itu juga 
memang sulit diterima orang Jawa 
saat itu sebab berbau budaya 
asing. Beda dengan cara Coolen 
yang mengakarkan warta Injil 
Yesus melalui nilai-nilai ke- 



budayaan. Oleh sebab itu orang- 
orang Jawa yang menyewa 
tanahnya lebih dapat mengakui 
kuasa Yesus diatas kuasa dewa- 
dewa budaya mereka. Dan itu 
artinya juga bahwa mereka telah 
mengakui, serta menerima Yesus 
sebagai Junjungan hidupnya. 

Coolen, dalam sejarah gereja, 
merupakan orang pertama yang 
berhasil membangun jemaat dan 
gereja di Jawa Timur. Bahkan 
dengan caranya, Injil nampak lebih 
akrab dengan kultur sosial dan 
budaya masyarakat. Ini bukan 
sinkritisme. Bukan juga penye- 
satan. Tapi lebih tepatnya kon- 
tekstualisasi. Terbukti, saat ini pola 
tersebut digandrungi banyak 
kelompok teologi baik evangelikal 
maupun oikumene. Tentu dalam 
pemahaman kontekstualisasi 
menurut kemampuan nalar ber- 
teologi masing-masing orang 
dalam dua kelompok tersebut. 

Namun yang jelas, Coolen 
merupakan murid Yesus yang 
membumikan Injil dalam konteks 
pergumulan zamannya. Melalui 
semangat budaya itulah Yesus 
dipribumikan. Sehingga menjadi 
Tuhan kaum pribumi dan bukan 
Allah sang penjajah. Orang-orang 
Jawa yang menerima Yesus selaku 
Junjungan Hidupnya pun merasa 
dekat dengan-Nya. Sebab Ia 
diwartakan dalam bahasa dan 
kebiasaan yang akrab dengan 
mereka. sAlbert Gosseling 




LOWONGAN KERJA 

Mungkin Anda yang kami butuhkan, Tenaga distribusi representative 
Persyaratan: 

1. Seorang Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki sim c dan motor sendiri 

Lowongan ditujukan ke : 
Personalia Tabloid REFORMATA 



Hari/Tanggal: 20 Juli 2003 
Tempat : GEDUNG LPMI 

31. Penataran No. 10 Jakarta Pusat 
Pukul : 08.00-13.00 WIB 



Jenis Perlombaan: 

• Melukis (Usia 6- 12 thn) 

• Mewarnai (Usia 3 - 6 thn) 

• Keyboard(Usia6-12thn) 

• Menyanyi (Usia 3 - 6 thn & usia 7-12 thn) 
Catatan: Perlengkapan untuk melukis/mewarnai 
dibawa masing-masing peserta 




Tempat pendaftaran: 

Budi (63866786/7) 

Lidya (42883963 Fax: 42883964) 

Biaya Pendaftaran: Rp. 15.000 (termasuk snack) 

Hadiah: Piala dan Kenang-kenangan 



Reformata 
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Sumbangan Dari Koruptor, 
layakkah Dipakai untuk Pelayanan GerejaP 

R „Sn U h k ° r T Si * lndones i a sebenamya bukan hal baru. Namun maraknya pengadilan korupsi akhir-akhir ini, betul-betul menyentak kesadaran kita 
nrt S ^ Pe "TT n " U S6ndiri ' tapi * antara mereka yang di,uduhkan koruptor-atau bahkan telah divonis ZZ^-^SSSL^ 
orang-orang Kns = . Pertanyaannya, „ka koruptor-koruptor itu menyumbangkan sejumlah dana ke gereja, layakkah gereja nensriCZS 
sumbangan tersebut? Seorang pendeta dan pengusaha Kristen memaparkan pemikiran mereka seputar soal tersebut 




Ir. Sugihono Subeno 
Pengusaha 



Tergantung Vonis Pengadilan 

BERBICARA soal koruptor, maka pertama-tama kita perlu 
mendefinisikan apa itu korupsi? Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia, korupsi adalah penyelewengan atau penyalahgunaan 
uang negara (perusahaan) untuk keuntungan pribadi atau orang 
lain. Korupsi tidak hanya soal uang, tapi juga waktu, kesempatan, 
kepercayaan, dan lain-lain. Koruptor adalah orang yang melakukan 
korupsi. 

Nah, jika definisi ini kita hubungkan dengan pertanyaan: 
apakah sumbangan dari koruptor layak digunakan untuk pe- 
layanan gereja? Maka, menurut saya, kita diperhadapkan pada 
sebuah dilema. Di satu sisi, secara normatif, kita tentu akan 
cenderung menolak sumbangan yang berasal dari hasil korupsi. 
Namun di sisi yang lain, ketika korupsi tidak hanya berhubungan dengan uang, tetapi 
juga waktu, kesempatan, kepercayaan, dan lain-lain, maka di sini, kita mengalami banyak 
kesulitan. 

Bukan rahasia lagi — apalagi di negeri yang tidak disiplin seperti di Indonesia — 
banyak karyawan kantor atau perusahaan yang menggunakan waktu kerja mereka 
secara tidak bertanggungjawab. Ketika sebuah mobil dinas dipercayakan kepada mereka, 
mobil tersebut bukan hanya digunakan untuk urusan-urusan kantor, tetapi juga urusan 
pribadi. Banyak perusahaan yang memanupulasi omset mereka, hanya supaya pajaknya 
menjadi lebih kecil dari yang sesungguhnya. Itu pun masih dibayar tersendat-sendat. 
Apakah semua ini tida digolongkan sebagai korupsi, seperti yang termaktub dalam defenisi 
di atas? Pertanyaannya kemudian, bagaimana jika orang-orang tersebut menyumbangkan 
sesuatu kepada gereja, haruskah gereja menolaknya? Silakan Anda jawab sendiri. 

Jika demikian, apakah gereja sama sekali tidak bisa menolak alis harus menerima 
sumbangan dari koruptor? Tidak juga. Karena itu, sebelum menentukan apakah sum- 
bangan dari koruptor layak digunakan untuk pelayanan gereja, mari kita sepakat dulu, 
siapa yang bisa menentukan seseorang telah melakukan tindakan korupsi. 

Menurut saya, satu-satunya institusi yang bisa memvonis seseorang melakukan 
tindakan korupsi atau tidak, adalah lembaga peradilan. Di luar itu, tidak ada seorang 
pun, bahkan presiden sekali pun, tidak bisa memvonis seseorang telah melakukan tindakan 
korupsi. Oleh sebab itu, meski banyak selentingan mengatakan seseorang telah me- 
lakukan tindakan korupsi, namun selama pengadilan belum memvonisnya, saya kira, 
gereja dapat menerima sumbangannya dan menggunakan sumbangan itu untuk pe- 
layanan gerejawi. 

Lantas, bagaimana jika pengadilan telah memvonisnya, apakah gereja tidak mungkin 
lagi menerima sumbangannya? Menurut saya, tergantung motivasi si pemberi. Dalam 
keadaan tertentu, sumbangan yang diberikannya bisa saja merupakan wujud per- 
tobatannya. Namun pada keadaan yang lain, motivasi si pemberi bisa saja bernuansa 
politis. Jika sudah menyangkut politis, saya kira, gereja harus menolaknya. Sebaliknya, 
jika merupakan wujud pertobatan, gereja bisa menerimanya. 

Mendasarkan boleh tidaknya gereja menerima sumbangan koruptor pada vonis 
pengadilan, tentu saja memiliki kelemahan, apalagi menyangkut peradilan di Indonesia. 
Juga, bukan rahasia lagi, jika pengadilan di Indonesia menampakkan jatidirinya sebagai 
tempat di mana orang mendapatkan kebenaran dan keadilan. Yang salah bisa dibenarkan 
dan yang benar bisa disalahkan. Meski demikian menurut saya, seburuk-buruknya 
keberadaan hukum kita, jauh lebih valid hasil vonis pengadilan daripada hasil vonis orang 
per orang atau satu kelompok tertentu. 




AP Baringbing 
Pendeta HKBP Suprapto 



Tolak Dana dari Koruptor 

PERIHAL apakah sumbangan koruptor layak diterima untuk 
pelayanan gereja, maka saya kira, kita diperhadapkan pada 
tiga pertanyaan berikut: apa motivasi seseorang memberi sesuatu, 
bagaimana cara dia memberi, dan apa tujuan dia memberi. Ketiga 
pertanyaan ini akan menguji kejujuran dan ketulusan seseorang 
untuk memberi sesuatu kepada Tuhan melalui pelayanan gereja. 
Katakanlah, dalam memberi sesuatu, seseorang mempunyai 
tujuan yang baik, namun kalau cara dan motivasi dia memberi 
keliru, maka kita atau siapa pun wajib menolak pemberian orang 
tersebut. 

Contohnya yang sederhana mungkin begini: misalnya dalam 
sebuah negara yang lagi perang, seorang anak ditangkap oleh 
serdadu musuh. Anak ini hanya punya dua opsi, dia akan mati ditembak atau ibunya 
bersedia disetubuhi oleh serdadu-serdadu itu sebagai barter kebebasan anaknya. Demi 
tujuan membela anaknya, ibu itu bersedia disetubuhi. Apakah tindakan ibu ini dapat 
dinilai benar? Menurut saya, ibu tersebut tetap saja salah. Mengapa? Karena ia telah 
merelakan dirinya diperlakukan sebagai pemuas nafsu pihak-pihak lain. Lebih baik mati 
daripada mempersembahkan tubuhnya bagi setan. 

Diterjemahkan ke dalam perbincangan soal sumbangan dari koruptor, maka menurut 
saya, meskipun tujuan si koruptor itu baik (misalnya, untuk pengembangan gereja), 
tapi kalau cara dia memberi— yaitu dengan cara korupsi dulu baru memberi ke gereja— 
tentu saja gereja harus menolaknya. Atau katakanlah dia memberi dengan motivasi dan 
cara yang benar, tapi tujuannya jelek (misalnya, untuk kepentingan politik tertentu), 
jelas gereja juga harus menolaknya. 

Meski begitu, saya juga menyadari bahwa dalam hidup ini, tidak selalu mudah untuk 
betul-betul mengetahui motivasi, cara dan tujuan seseorang dalam memberi sesuatu. 
Karena itu menurut saya, sebaiknya setiap hamba Tuhan atau pengurus gereja harus 
dekat dengan umatnya agar bisa mengatahui keberadaan mereka. Setidaknya, dengan 
mengetahui keberadaan dan latarbelakang umatnya, pendeta atau pengurus gereja 
akan lebih mudah menguji pemberian mereka. 

Memang sulit untuk menolak sebuah pemberian, apalagi jika si pemberi sumbangan 
datang dengan segala kelemahlembutan dan tampaknya sangat tulus. Namun jika hamba 
Tuhan atau pengurus gereja tahu betul bahwa si pemberi adalah seorang koruptor 
atau sering melakukan penyelewengan-penyelewengan dalam mendapatkan uang, maka 
mereka harus menolak pemberian tersebut. Mungkin kita bisa berkata, "Aduh sayang, 
diterima saja, toh duit kan tidak berdosa." Kalau kita sampai jatuh dalam sikap seperti 
itu, maka kita sudah menghamba pada daging, bukan lagi mengabdi pada Roh. Lantas 
apalah artinya kata-kata Yesus yang mengatakan manusia tidak hanya. hidup dari roti, 
tetapi juga dari setiap firman. 

Bagaimana kalau kita tidak tahu bahwa sumbangan tersebut hasil korupsi? Itu soal 
lain lagi. Seperti halnya pendirian gereja ini. Saat kita membeli batu, semen, dan kayu, 
kita tentu tidak tahu secara persis bagaimana pengadaan benda-benda tersebut. Apakah 
selama pengadaannya telah terjadi penyelewengan, kita sama sekali tidak tahu. Jika 
demikian, yang harus kita lakukan adalah berdoa, memohon kepada Tuhan agar semua 
sumbangan itu dikuduskan karena hanya Tuhanlah yang bisa menguduskan setiap yang 
kita miliki. 

JgCelestino Reda. 



Bersama : Pdt. Bigman Sirait 

BERSATU KITA TEGUH, 
ERCERAI KITA RUBUH! 
Itulah teriakan lantang para 
pendahulu kita, untuk men 
jadikan Indonesia yang "kaya 
pulau, suku, bahasa dan agama" 
ini bersatu demi mengalahkan 
musuh, membangun bangsa. 
Teriakan bijak, yang memberi 
harapan bagi keluarga besar 
bangsa Indonesia. 

Namun, dalam perjalanannya, 
bangsa ini tak luput dirundung 
aneka persoalan yang datang 
silih berganti, mengancam 
persatuan itu. Sikap sempit 
bernuansa primordial atau 
sektarian menjadi ancaman 
serius. Hal ini menjadi bahaya 
laten yang setiap saat bisa 
ditunggangi oleh kepentingan 
sesaat yang seringkah 
membahayakan persatuan 
bangsa. Atau juga perebutan 
pengakuan dan pengukuhan diri 
sebagai tokoh yang berbau 
kesukuan atau keagamaan. 
Rakyat menjadi sangat rentan 
sebagai sumber sekaligus korban 
konflik, yang dicipta oleh "para 
munafik" musafir ambisius. 



Bung Radikalis 



Mereka telah kehilangan rasa 
kemanusiaannya, yang tersisa 
hanyalah nafsu berkuasa dan 
beruang. Ayat suci kitab suci pun 
tak luput diperalat sebagai 
legitimasi dari permainan mereka. 
Kondisi rakyat yang miskin 
ekonomi, rendahnya pendidikan, 
dan jauh dari informasi sehat, 
dimanfaatkan untuk mencipta 
instabilitas, meningkatkan daya 
tawar kelompok yang bergelar 
kelompok radikal ini. Jadi, 
instabilitas adalah mimpi mereka. 
Sampai suatu saat mereka 
berharap dapat duduk di pucuk 
kekuasaan yang limpah aneka 
kenikmatan. Bahasa yang mereka 
pakai selalu saja bahasa surga, 
namun isi jiwa mereka risih untuk 
mengatakan nya. Maklum saja, jika 
disebut dengan benar, amarah 
mereka bisa menggelegar. 

Atas nama massa, hukum yang 
sah seringkali kehilangan daya 
terhadap mereka. Merusak atau 
bahkan membunuh orang yang 
berseberangan dianggap sah. 
Bahkan ada yang berkata itu 



perintah ilahi, dengan upah 
surgawi. Tidak jelas sejak kapan, 
surga doyan mencabut nyawa 
manusia tanpa alasan. Tapi yang 
pasti dari lakon mereka, kita pasti 
mengalami kebingungan besar, 
untuk memahami agama, apalagi 
surga. 

Jangan pernah memimpikan 
dialog dengan mereka, apalagi 
duduk semeja menikmati nasi 
tumpeng khas Indonesia, karena 
yang ada hanyalah amarah yang 
siap membakar apa saja yang 
berbeda dengan keyakinannya. 
Bagi mereka, dunia adalah 
kelompok mereka, dan hak hidup 
adalah hak monopoli milik mereka. 
Kaum radikalis selalu ada di mana 
saja di muka bumi ini. Tak pernah 
habis, sekalipun barisan manusia 
yang haus kasih tak terbilang 
banyaknya. Kaum radikalis akan 
tetap eksis selama dunia diwarnai 
ketidakadilan dan sikap mau 
menang sendiri. Kaum radikalis 
merasa diperlakukan tidak adil. 
Dengan alasan itulah mereka 
tampil beringas, berlaku tidak adil 



dan tidak menyisakan ruang 
diskusi. Aneh tapi nyata: mereka 
yang merasa diperlakukan tak adil 
justru bertindak tak adil. Jika 
merasa ketidakadilan itu 
menyakitkan, mestinya mereka 
melawannya dengan menciptakan 
keadilan. Tapi ini tidak. Dan itulah 
radikalis. Sikap radikal telah menjadi 
agama baru baginya. Kehadiran 
kelompok ini menjadi persoalan 
tersendiri sepanjang masa, di 
berbagai belahan bumi, dan 
berbagai baju agama. 

Sekarang Anda semakin 
mengenal Bung Radikalis. Nah, 
bagaimana bergaul dengannya? 
Pertama, perlu kita ingat, jangan 
menghabiskan waktu berdebat 
dengan mereka. Kedua, jangan 
berharap Anda akan dimengerti. 
Ketiga, ingatlah bahwa bagi 
mereka, Anda hanyalah musuh 
yang harus disingkirkan. Jadi, 
bagaimana? Pertama tampillah 
prima dalam logika dan moral yang 
teruji dan terpuji. Kemudian 
ciptakan dan pelihara harmonisasi 
dalam kepelbagaian, ketenangan, 



keadilan dan kesejahteraan yang 
merata. Maka, Anda mulai 
mengurangi eksistensi mereka. 
Ketika persamaan hak dan 
supremasi hukum ditegakkan, 
makin habislah pengaruh 
mereka. 

Yang sangat menarik adalah, 
Alkitab mengajarkan bahwa 
sebagai manusia, orang percaya 
dipanggil untuk mengaktulisasi 
mandat budaya, yakni mengelola 
kehidupan diri dan alam (Kejadian 
1:26-27, 2:15), bukan menjadi 
radikalis. Nah, Anda ingin 
mengurangi atau mematikan 
pengaruh kaum radikalis, bahkan 
menarik mereka ke kancah 
hidup damai? "Sangat mudah", 
jadilah Kristen sejati! Namun, 
justru itulah yang susah! Pikirkan 
dan lakukanlah "yang mudah tapi 
susah dan yang susah tapi 
mudah" ini. Dengan pertolongan 
Kristus yang aktual itu, maka Roh 
Kudus akan menolong kita 
tampil "radikal" sebagai model, 
modal, motor hidup yang benar 
menurut KEBENARAN Sejati, 
bukan diri. 



Reformata 



Our Global Best Practice Retail Experience 
is taking Our Business to Greater Heights... 

With more than 75 Department Stores and 61 Supermarket s across 37 cities, 

...and growing 



Matahari is the pioneer of modern retailing in Indonesia. 
Our acclaimed "One-Stop-Shopping" concept has been 
the key to our success in fulfilling the needs of Indonesian 
middle-middle up market. 

Matahari Department Store and Matahari Supermarket, 
complimented with our subsidiary -Time Zone 
amusement center, provide convenience, value and choice 



which is why we have become the favorite destination 
for savvy shoppers. Our strong management team and 
business focus to valued customers are the solid foundation 
to continue reaching new heights. 



G matahari 

www. matahari, co. i d 

lenara Matahari ■ Bulevar Palem Raya No.7 ■ Lippo Karawaci 1 200 ■ Tangerang 1 581 1 Indonesia ■ Tel. 62 21 5475333 
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Diskriminasi Agama 

di Negara Reseh" 



Indonesia adalah negara hukum. Tapi, di sisi lain, Indonesia by design adalah 
negara yang ambigu: dilandasi juga dengan agama, tapi bukan negara agama. 
Apa boleh buat, posisi negara yang "gamang" seperti itu memang merupakan 
hasil kesepakatan the founding fathers kita dahulu. Jadi, kalau posisi negara 
yang "gamang" terhadap agama itu kini banyak menimbulkan persoalan, kitalah 
yang harus menyikapinya secara arif agar dapat mencari solusi-solusi yang 

paling cocok dan tepat. 



SOAL agama, misalnya, 
sebenarnya sudah teramat 
jelas bahwa Pasal 29 UUD 
45 menjamin kebebasan bagi 
setiap warga negara untuk 
memilih agama dan mengamalkan 
ajaran agamanya tersebut. 
Dengan demikian, maka pihak ma- 
napun — termasuk negara atau 
pemerintah — tak berhak untuk 
menentukan bahwa hanya agama 
ini atau itu yang boleh dianut dan 
diamalkan ajaran-ajarannya oleh 
warga negara Indonesia. Jadi, 
kalau selama ini Konghucu 
dianggap sebagai "agama yang tak 
diakui" oleh negara, dan di- 
karenakan hal itu para penga- 
nutnya kerap mengalami per- 
lakuan diskriminatif dari negara, 
maka logikanya negara ini memang 
telah melanggar konstitusi 
sekaligus hak asasi manusia (HAM) 
yang seharusnya dijamin bagi 
setiap warga negaranya. 

Ironis sekali, negara hukum 
kok melanggar hukum dan tidak 



menghormati HAM warganya pula. 
Bahkan sampai sekarang hal itu 
masih terjadi. Kalau begitu, 
patutkah pemerintahan sekarang 
dinilai reformis? Kalau memang 
Kabinet Mega-Hamzah ini betul- 
betul reformis, mengapa masih 
kerap terjadi perlakuan diskriminatif 
terhadap sejumlah warga negara- 
nya? 

Belum lama ini terbetik berita 
bahwa birokrasi negara melakukan 
berbagai tindakan diskriminatif 
dengan tidak mengakui eksistensi 
para penganut Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Hal ini dilakukan dengan mem- 
persulit proses hukum pernikahan 
dan kepemilikan dokumen ke- 
warganegaraan, seperti KTP dan 
Akta Lahir. Demikian dipaparkan 
oleh rombongan penganut Peng- 
hayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa ketika 
mengadu ke Komnas HAM, awal 
April lalu. Atas perlakuan dis- 
kriminatif tersebut, mereka 



meminta Komnas HAM untuk 
mendorong pembentukan UU 
Catatan Sipil yang menjamin 
penganut Penghayat untuk dapat 
melakukan perkawinan dan 
mendapatkan hak-hak sipil dan 
budayanya. 

"Banyak dari mereka yang lalu 
menggugat kantor Catatan Sipil ke 
pengadilan dan dimenangkan. 
Namun, kantor Catatan Sipil 
setempat tetap menolak mem- 
berikan surat perkawinan maupun 
akta lahir," ujar Koordinator 
Penghayat Kepercayaan Djati- 
kusuma yang didampingi oleh 
Masyarakat Peduli Hak Sipil dan 
Budaya. Nah, kalau begitu, ini kan 
seharusnya menjadi perhatian 
serius para petinggi negara, 
termasuk presiden, wakil presiden, 
dan para pembantunya di kabinet? 
Sebab, aparat birokrasi di aras 
bawah tahunya kan cuma 
melaksanakan saja? Jadi, kalau 
selama ini birokrasinya masih 
begitu-begitu juga, berarti 




Penganut aliran kepercayaan. Tidak sah. 



Kabinet Mega-Hamzah itu yang 
memang tak serius memberi 
perhatian terhadap masalah 
pelanggaran konstitusi dan HAM 
yang berkait dengan agama. 

Di Komnas HAM, rombongan 
penganut Penghayat itu diterima 
Wakil Ketua Komnas HAM 
Sholahuddin Wahid dan anggota 
Komnas HAM Lies Sugondho serta 
anggota lainnya. Djatikusuma dan 
puluhan penganut Penghayat 
tersebut memaparkan dampak 
perlakukan diskriminatif negara 
terhadap mereka. Di antaranya, 
tidak dapat melangsungkan 
perkawinan, tidak diberi ruang 
menyatakan identitas diri di KTP, 
juga mendapat tekanan psikologis 
dan sosial akibat dipinggirkan oleh 
negara maupun masyarakat. 

Hal ini, menurut Djatikusuma, 
dialami oleh banyak penghayat di 
berbagai wilayah di Jabar. Ia 
mencontohkan kasus yang dialami 
oleh 44 pasangan di Kecamatan 
Cimenyan, Bandung, yang hingga 



kini belum memiliki akta per- 
wakinan karena ditolak oleh 
kantor Catatan Sipil. Hal yang sama 
dialami juga oleh 5 pasangan 
suami-istri di daerah Buah Batu, 
Bandung. 

Begitulah, sementara oleh 
agama mereka, pernikahan pu- 
luhan pasangan itu dianggap 
sudah sah, tapi oleh negara, 
hingga kini, dianggap tidak sah. 
Karena, aktanya tidak diberikan 
oleh kantor Catatan Sipil. Mengapa 
tidak diberikan? Karena agama 
mereka, oleh negara, dikate- 
gorikan sebagai salah satu "agama 
yang tidak diakui". Tapi, mengapa 
negara harus melakukan itu? 
Entahlah. Mungkin negara ini 
memang sejenis negara reseh, 
dalam arti suka ikut campur dalam 
urusan-urusan agama warganya. 
Atau, negara ini (khususnya, para 
pemimpinnya) merasa menduduki 
posisi yang lebih tinggi dari agama- 
agama yang dianut warganya. 

& Victor Silaen/dbs 



Partai Amanat Kasih 

Hadir Witu({2encerafa (Pofiti/^ 



DI tengah makin dekatnya batas waktu 
verifikasi pertama di Departemen 
Kehakiman dan HAM, bagi partai politik 
peserta pemilu 
2004 yang di- 
perkirakan pada 
bulan September 
2003, nyatanya 
tidak menyurutkan 
semangat 
sebagian masya- 
rakat Indonesia 
untuk berlomba- 
lomba mendirikan 
partai politik. Salah 
satunya adalah 
Partai Amanat 
Kasih. 

Partai berlam- 
bang lingkaran biru 

dengan lilin menyala di tengahnya ini di 
deklarasikan pada 16 Desember 2002 
dan didaftarkan di Departemen 
Kehakiman dan HAM Republik Indonesia 
sebagai partai politik pada tanggal yang 
sama, dengan nomor registrasi 2002-12- 
0232. 

Ketua Umum Partai Amanat Kasih 
Brigjen. Pol. (Purn) M. Damanik, saat 



ditemui REFORMATA menjelaskan cikal 
bakal lahirnya partai yang berkantor di 
kawasan Kebayoran Lama, Jakarta Se- 
latan ini, karena 
melihat 
masyarakat 
Indonesia masih 
sangat awam 
dalam melakukan 
tatacara ber- 
politik yang baik. 
Salah satunya 
adalah bagai- 
mana bisa saling 
menghargai 
aspirasi satu 
orang dengan 
yang lainnya. 

Untuk saat ini, 
partai yang mem- 
punyai dasar "Iman dan Kasih" ini telah 
mempunyai 19 DPD di seluruh Indo- 
nesia. Dari 19 DPD rata-rata telah 
memiliki kantor DPC, kalau dihitung- 
hitung hampir terdapat 200 DPC yang 
tersebar di 19 DPD. 

JS$Danie\ Siahaan 




Partai Bhinneka Indonesia 



;sia 



Memperjuangkan Persamaan 
Hak Setiap Warga Negara 



I 



NDONESIA adalah negara yang 
majemuk, baik suku, agama, juga ras. 
Pluralitas tersebut merupakan kekayaan 
bangsa dan negara, karenanya tidak usah 
dipersoalkan. Apalagi di era demokratisasi 
saat ini. Maka, siapa pun, meski berbeda 
suku, agama dan rasnya, boleh 
mengemukakan pendapat secara bebas 
dan berkedudukan sama, tanpa boleh 
didiskriminasikan. 

Inilah inti dari kata sambutan Nurdin 
Purnomo, Ketua Umum Partai Bhinneka 
Indonesia, saat acara deklarasi partai di 
Hailai, Ancol, Jakarta. 

Partai yang mayoritas didukung oleh 
warga beretnis Cina ini merasa yakin 
mampu bersaing kelak pada Pemilu 2004 
nanti. Bahkan sang Ketua Umum sendiri 
adalah calon presiden yang didukung 
segenap pengurusnya. 

Seperti ditegaskan Nurdin, partai yang 
dipimpinnya bertekad Bhinneka untuk 
memperjuangkan persamaan hak dalam 



nara 



kehidupan berbangsa-bernegara. 
Perjuangan itu merupakan suatu 
perjuangan yang luhur. Tujuannya, 
agar tidak ada lagi dualisme 
penganyoman negara terhadap 
warganya. Itu dimaksudkan, guna 
menghilangkan kata mayoritas dan 
minoritas dalam kehidupan pelayanan 
negara terhadap masyarakatnya. 

JSZ Binsar,Albert Gosseling 
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Pendeta Jusuf Roni tentang Kasus VCD Filemon: 



'Itu Hanya Akal Bulus Saja" 



Sebagai seorang 
muslim yang 
kemudian 
menjadi Kristen, 
amat menarik jika 
kita mendengar 
komentar Pdt Dr. 
Jusuf Roni 
seputar kasus 
kesaksian 
Muhammad 
Filemon yang 
mengaku telah 
membaptis dai 
sejuta umat KH 
Zainuddin MZ. 

BAGI Ketua Sinode Gereja 
Kemah Abraham ini, kasus 
Filemon menunjukkan 
bahwa umat kita belum dewasa 
dalam keberagamaannya. "Me- 
reka masih lebih suka kesaksian- 
kesaksian yang fantantis, daripada 
menjadi senasib dan sepen- 
deritaan dengan saudara-saudara- 
nya yang tersisih," katanya. 

Ditemui REFORMATA di STT 
Apostolos, Pdt Jusuf Roni yang 
ketika itu memakai kemeja 
berwarna putih dengan dipadu 
celana panjang berwarna gelap 




menyarankan kepada para 
rohaniawan untuk tidak me- 
nambah "bumbu" dalam mem- 
bawakan kotbah di tengah- 
tengah jemaat. Apalagi bumbu 
tersebut mengandung kebo- 
hongan di dalamnya. Berikut 
kutipan wawancara dengannya. 

Dalam sebuah VCD, Filemon 
bersaksi jika dia telah mem- 
baptis Kiai Haji Zainuddin MZ. 
Bagaimana komentar Anda 
terhadap peristiwa itu? 



Pertama, secara pribadi, saya 
tidak mengenal Filemon dan 
belum pernah menonton VCD- 
nya. Namun ada jemaat yang 
bertanya pada saya, apakah isi VCD 
itu benar. Karena saya sendiri 
belum pernah menontonnya, 
maka saya mengontak Ketua 
Sinode GBI Suhandoko. Menurut 
Pak Suhandoko, kesaksian Filemon 
itu bohong dan pada mulanya 
Filemon bukanlah orang muslim 
yang dibaptis menjadi Kristen, 
namun sejak awalnya dia sudah 
Kristen. Kalau dia bilang dulu Islam, 
itu hanya akal bulus saja. 

Kedua, kesalahan jemaat kita 
menyukai yang fantastis. Misalnya 
soal seorang muslim masuk 
Kristen, atau seorang dukun ber- 
tobat, dan semacamnya. Filemon 
tahu betul selera jemaat ini, 
makanya dia buat VCD boong 
tersebut. 

Jika tahu itu bohong, me- 
ngapa Pak Suhandoko se- 
bagai petinggi GBI tidak mau 
mengumumkannya di media 
massa? 

Sebagai hamba Tuhan, ka- 
dang-kadang kita dilema juga. Kita 
sudah katakan bahwa itu bohong, 
masih ada saja umat yang percaya 
pada Filemon atau orang 
semacam dia. Kalau kita makin 
tegas itu bohong, mereka malah 
berkomentar bahwa hamba 
Tuhan yang ini iri hati. Jadi kita 
kesulitan juga. 

Tapi sejauh yang saya tahu, 
mereka sudah mengumumkan hal 
itu kepada jemaatnya. Memang, 



seharusnya GBI mengumumkan- 
nya lewat media massa, agar lebih 
banyak orang yang tahu soal 
kebohongan tersebut. 

Menurut Anda, apa dampak 
dari VCD atau cara-cara seperti 
yang dilakukan Filemon 
terhadap kerukunan antar- 
umat beragama di Indonesia? 

Pertama, bagi umat Kristen, ini 
membuktikan bahwa umat kita 
belum dewasa dalam keber- 
agamaan. Makanya masih senang 
sekali dengan hal-hal fantastis 
seperti itu. 

Kedua, dalam konteks keru- 
kunan antar-umat beragama, 
kasus ini tentu saja sangat 
berbahaya. Dalam kelompok Islam 
yang suka dialog, kita tentu lebih 
mudah untuk menjelaskan bahwa 
oknum-oknum seperti Filemon 
bisa saja ada di semua agama, tapi 
itu bukanlah hasil kerja institusi 
agama. Tapi bagaimana kalau kita 
berhadapan dengan kelompok 
radikal yang tidak mau dialog, tapi 
main tebas saja. Ini kan bahaya 
sekali. Kita tidak melakukan 
Kristenisasi saja sudah dibilang 
Kristenisasi. Apalagi kalau benar- 
benar itu kita lakukan. Jadi dalam 
beragama itu, saya pikir hamba 
Tuhan tidak perlu menambah 
"ajinomoto" terlalu banyak, 
sehingga pelayanannya malah 
menjadi racun bagi umatnya. 

Ketika keberagamaan umat 
tidak dewasa, siapa yang 
salah, pemimpin atau umat- 
nya? 



Pertama-tama tentu saja 
pemimpinnya. Sebagai pemimpin 
ia punya tugas untuk memberi 
pencerahan kepada umatnya. 
Umat harus dibuat dewasa dalam 
beriman. Bukan malah suka yang 
fantastis seperti itu. 

Menurut Anda, keberagama- 
an yang dewasa itu seperti 
apa? 

Kita boleh saja saleh dalam 
beragama. Tapi kalau kesalehan itu 
hanya bermanfaat bagi diri kita 
sendiri, maka saya pikir kesalehan 
itu tidak ada bedanya dengan 
monster. Monster selalu meng- 
anggap dirinya paling hebat, paling 
benar, paling suci, tapi tidak sadar 
bahwa dirinya sebenarnya paling 
jelek. Kesalehan yang benar 
adalah ketika kita berusaha senasib 
dan sependeritaan dengan orang 
lain. Kita menjadi saleh, justru 
karena kita peduli terhadap 
lingkungan di sekitar kita. Peduli 
pada pengemis, pada ketidak- 
adilan, dan sebagainya. Ketika 
umat mulai memfokuskan per- 
hatiannya pada hal-hal sosial 
semacam itu, VCD Filemon men- 
jadi tidak menarik lagi. Mengapa? 
Karena yang kini penting bagi kita 
adalah bukan bagaimana sese- 
orang dibaptis menjadi Kristen, 
tetapi bagaimana setiap insan yang 
ada di dunia berusaha melakukan 
seperti apa yang dilakukan Yesus 
dulu, yaitu mencintai sesama. 
^Daniel Siahaan, Celes Reda 



Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mmk 
Minimal 30 mm ) 



Untuk pemasangan iklan silakan hubungi : 
Bagian Iklan : Jl. Angkasa Raya No. 9, Jakarta Pusat 

Tip. (021) 42885649-50, Fax. (021) 42883964 



- Iklan Umum B AV : Rp. 5.000,-/mmk 

- Iklan Umum F/C : Rp. 6.000,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat BA/V : Rp. 2.500,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500,-/rnmk 

- Iklan Duka Cita : Rp. 1.500,-/mmk 



TURUT BERDUKA CITA 

Atas meninggalnya 

Ny. Kwan Ching Hauw 

dalam usia 91 tahun 
Pada hari Jumat tgl 20 Juni 2003 

Ibunda dari Ibu Alice Tong/ mertua dari Pdt. Dr. Stephen Tong 
Kiranya penghiburan dari Tuhan menyertai seluruh keluarga besar 

>*.,) Gereja Presbyterian Indonesia Jemaat Antiokhia^ 



VILLA DIJUAL 



Villa di Cibodas Raya no. 28. 
Lt,+7500 m 2 , Lembah, Bngn 
2Lt, Lb 300 m 2 , List 4400 watt, 
Tip, 5 Km Tdr, 4 Km Mnd, 3 Km 
pembantu, Hak Milik, Harga 1,5 
milyar, Hub: 0816-710212, TP. 



RUMAH DIJUAL 



Rmh di Klp Gading Jl. Kelapa Nias 
VI PA 16 No.9 Lt 8X15, 
PAM,PLN 2200 watt, Tip, 3 AC, 
3 Km Tdr, 1 Km pembantu, 
2 Km Mnd, sdh renovasi, Harga 
Rp. 625 Jt, Hub: 0816-961029 
TP. 



PROGRAM MUDAH & PASTI 

Program Mudah Jaminan Kesehatan dan 
Keuangan Forever Young 
("Mengasuransikan Diri" 
Lewat Forever Young) 

1 Tahun Terima Rp. 96 Juta 
Plus.. ..Produk Kesehatan 
yang Luar Biasa !!! 

Syarat Mudah dan Ringan : 

1. Isi formulir Forever Young Rp. 55.000,- 
( mendapat buku panduan Business Kit/ 
BKT) 

2. Membayar setiap bulan selama 3 bulan 
Tutup Poin / belanja produk 120 pv/ 
Rp. 162.000,- mendapat 2 kotak Royal 
Jelly/produk yang disesuaikan kebutuhan 
kesehatan. Bulan ke-4 dan selanjutnya 
tidak perlu mengeluarkan lagi dari uang 
pribadi lagi, dengan catatan. ..(lihat no. 3). 

3. Mencari 2 orang yang mau mengikuti 
program dengan 3 syarat ini.... 

Ingat....Yang Penting 3 Syarat Terpenuhi, 
INCOME kita meningkat.. ..Ini Luar Biasa. 
Mudah FOREVER YOUNG Bukan sekedar 
janji tetapi telah teruji selama 14 tahun. 

KAMI SIAP MEMBANTU ANDA, 
Hubungi: ARDIN (021) 5659505 
(Hari SeninOumaUam 9.00 s/d 16.00 WIB) 

Reformata 



TURUNKAN BERAT 

BADAN 

5-30 KG !!! 

AMAN & ALAMI 

Hubungi : 

Juli (Jakarta) 0811-84 35 35 
Temi (Surabaya) 081 2-Z2 37 123 



JUAL / BELI 



MOBIL 



Jika Anda sulit 
menjual Mobil, 
Kami siap membantu 
Anda menjual/membeli 
mobil dengan kondisi 
Body/Mesin rusak 

maupun baik 
(dari segala merek) 
Hub: 

(021) 742-8381 
HP: 0816-730675 
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RACIKAN TRADISIONAL ALAMI ASLI INDONESIA 
Membantu mengurangi dan meluruhkan lemak 
di dalam tubuh, terutama pada bagian perut 
secara cepat dan aman Ml 



(Untuk pemakaian satu bulan) 
Hubungi: PJ. SARWO ALAMI 



BIO PLUS EKSTRA 
PEMACU PERTUMBUHAN TINGGI 
BADAN 

RamuanAlami Untuk Membantu 
Memacu Pertumbuhan Tin 
Badan Terbaik. 

Dapat Mencapai Tinggi Badai 
Ideal. 
(Untuk Dua bulan) 



Harga Rp. 169.000,-/Paket 



Telp: Gothy 08129774584 



Seluruh Pesanan Produk dapat dikirim keseluruh wilayah Indonesia 



DEP KES RI TR 003210311 



Menyuarakan Kebenaran 5 Keadilan 



FORMULIR 
BERLANGGANAN 

(Perorangan) 



Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama : 

Alamat Lengkap : 



Telp. : , 

Jumlah Eksemplar : , 
Mulai Edisi : , 



. Kode Pos: 
.Faks.: .... 



.s/d. 



Harga normal 
Tarif berlangganan 
Ongkos kirim 

Total langganan 

Pembayaran 

□ Tunai 



: Rp.48.000 Per 12 Edisi 
:Rp.43.000 Per 12 Edisi 
: Rp. 18.000 Per 12 Edisi 

(Jakarta) 

:Rp.61.000 Per 12 Edisi 



□ Transfer melalui LippoBank Jatinegara No. Acc. 796- 

30-071 30-4 (Bukti transfer harap di faks. ke sekretariat Tabloid Reformata) 

Jakarta, 



Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 428.85649, 428.85650 
Fax. (021)428.83964 



Tveforn 


iata 


Menyuarakan Kebenaran 


& Keadilan 



1992-2003 




Kebaktian 
Ucapan 
Syukur 

Ulang Tahun 
Prime & First New World 

Yang akan diadakan pada tanggal 

19 Juli 2003 Jam 10.00 

bersama 

Pdt. Dr. Rev. Caleb Soo 

dari Malaysia 
Komplek RED TOP SquareBlok B 10- 11 
J I. Pecenongan 72 Jakarta Pusat 
Telp. (021)3500135-6 



Bahasa Indonesia & Bahasa Daerah 



io International FEBC Manila 



SW2-31MB 
(Frek. 9435KHz) 
05.30 -06.30 WIB 
Setiap hari 



SW2-25MB 
(Frek.12095 KHz) 
16.00 -17.00 WIB 
Setiap hari 



SW2-19MB 
(Frek. 15095 KHz) 
16.15 -18.15 WIB 
Setiap hari 



Radio International FEBC Saipan 



SW2-19MB (Frek. 15380 KHz) 15.00 - 19.30 WIB / Setiap hari 



Sahabatku, 
Apakah kehampaan mengisi hari-harimu? 
Apakah kesepian menjadi teman karibmu? 
Apakah engkau sedang bertanya di dalam hatimu, 
mengapa masalah tidak berhenti menerpamu? 
Banyak orang rela melakukan apa saja 
demi mengejar satu kata : 
KEBAHAGIAAN. 

Percayalah 

Kebahagiaan tidak ada di dalam APAPUN 
bahkan SIAPAPUN kecuali di dalam TUHAN 
yang menciptakan manusia 
untuk selalu dekat di hati-Nya. 
Album ini diperuntukan bagi para sahabat 
yang rindu semakin dekat ke hati ALLAH 



Heartline 



97.85 FM 

Heartline Tangerang 
98.80 FM 
Heartline Samarinda 
92.15 FM 
Heartline Lampung 
101.95 FM 
Heartline Bali 



<2j3>YASKI FarEast 




di GELOMBANG Siaran 



Sandra Lina 
Lidya Nursaid 
Rosanna D. Purba 
Jacqlien Cellose 
Mawar Simorangkir 
Luhut Hutabarat 
YerikhoVG 
Narator: Roy Pieter 



Dapatkan Kaset dan CD-nya 



<Xj5> HEARTLINE 0 



E-mail solideomusic@centrin.net.id 



